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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” (Terjemahan QS. Ar-Ra’d: 11) 
“Hidup adalah proses belajar, belajar bersyukur meski tak mencukupi, belajar 
ikhlas meski tak rela dan belajar sabar walau terbebani “ ( HR. Muslim ) 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Jenis partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa, 2) Bentuk partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing 
etawa, 3) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pelaku usaha (sasaran pembangunan), 
karyawan, masyarakat sekitar, kepala desa dan sekretaris desa Tlogoguwo. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah interpretasi dengan 
tahapan reduksi data, display data, dan pengambilan kesimpulan. Teknik 
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Jenis partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa terbagi dalam empat jenis, yaitu partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan, partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat, dan partisipasi 
masyarakat dalam evaluasi. 2) Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat diwujudkan 
dalam bentuk partisipasi fisik dan non fisik. Bentuk partisipasi fisik masyarakat 
yaitu berupa sumbangan tenaga, dana, fasilitas, dan jasa. Bentuk partisipasi non 
fisik masyarakat yaitu berupa sumbangan ide pemikiran, baik berupa masukan, 
saran, kritik maupun penolakan terhadap keputusan program kegiatan. 3) Faktor 
pendukung partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa adalah 
adanya peluang dan kesempatan untuk berpartisipasi, keterikatan dan keterkaitan 
antar warga, kesediaan memberikan waktu, tenaga dan dana, kesadaran 
masyarakat akan pentingnya partisipasi dan adanya dukungan dari pemerintah. 
Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa 
adalah kurangnya sosialisasi akan pentingnya partisipasi masyarakat, minimnya 
dana dari pemerintah dan pendidikan masyarakat yang rendah.  
 
Kata kunci: partisipasi masyarakat, pembangunan masyarakat, usaha mikro  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional pada dasarnya melibatkan tiga stakeholder 
utama, yaitu negara, masyarakat dan swasta, namun terjadi ketimpangan pada 
proporsi peranan dari ketiganya. Sektor negara dan swasta sangat dominan 
dan sektor masyarakat berada pada posisi marginal, sehingga perekonomian 
banyak dikuasai oleh lapisan atas. Berdasarkan pemaparan diatas, perlu 
adanya pembangunan alternatif yang lebih berorientasi pada usaha 
menghilangkan marginalisasi dan memperkuat sektor masyarakat. Dalam 
konteks pembangunan alternatif tersebut, yang perlu dilakukan secara 
mendesak adalah pembangunan masyarakat desa berbasis pada pemberdayaan 
dan pendekatan partisipatif (Totok Daryanto dalam Suparjan dan Hempri 
Suyatno, 2003 : xxviii).  
Pembangunan masyarakat desa diarahkan untuk mendorong tumbuhnya 
prakarsa dan swadaya masyarakat desa sebagai upaya peningkatan 
pengembangan masyarakat. Dalam pendekatan partisipatif, masyarakat selalu 
dilibatkan dan diikutsertakan dalam perencanaan, pelaksanaan bahkan sampai 
pada tahap monitoring dan evaluasi pembangunan. Masyarakat dibangun 
bukan karena mereka bodoh dan tidak mampu, melainkan kemampuan yang 
sudah tersedia perlu dioptimalkan. Partisipasi warga menjadi pusat 
pembangunan masyarakat tersebut. 
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Pembangunan masyarakat, menurut Dirjen Bangdes pada hakekatnya 
merupakan proses dinamis yang berkelanjutan dari masyarakat untuk 
mewujudkan keinginan dan harapan hidup yang lebih sejahtera dengan 
strategi menghindari kemungkinan tersudutnya masyarakat desa sebagai 
penanggung ekses dari pembangunan regional/daerah atau nasional 
(Supardjan dan Hempri Suyatno, 2003: 21). Dengan telah dilaksanakannya 
Undang – undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan 
revisinya pada Undang- undang nomor 32 tahun 2004, Pemerintah Daerah 
dituntut untuk mampu mengelola dan memanfaatkan sumber  daya daerahnya 
secara optimal. Untuk itu dibutuhkan langkah-langkah yang konkrit, kreatif 
dan efektif untuk meningkatkan proses pembangunan masyarakat mulai dari 
tahap perencanaan, pelaksanan, dan pengawasan program–program 
pembangunan disegala bidang, sekaligus dapat mencerminkan transparansi 
dan akuntabilitas di dalam seluruh proses kegiatannya. 
Partisipasi merupakan salah satu elemen pokok dalam strategi 
pembangunan masyarakat. Ada dua alasan pentingnya partisipasi dalam 
pembangunan masyarakat, yaitu: pertama, partisipasi masyarakat merupakan 
satu perangkat ampuh untuk memobilisasi sumber daya lokal, mengorganisir 
serta membuka tenaga, kearifan dan kreatifitas masyarakat demi lajunya 
aktifitas pembangunan. Kedua, partisipasi masyarakat juga membantu upaya 
identifikasi dini terhadap kebutuhan masyarakat dan mengatur aktifitas 
pembangunan agar mampu memenuhi kebutuhan yang ada (Madekhan Ali, 
2000: 85). 
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Pembangunan masyarakat desa mengutamakan bagaimana cara untuk 
mengurangi kemiskinan, namun pengurangan kemiskinan yang terjadi tidak 
sekedar mengubah indikator-indikator kemiskinan agar menjadi masyarakat 
yang makmur. Selain itu, bukan pula semata-mata di bidang finansial, sebab 
dapat mempersulit upaya pembangunan masyarakat desa andaikan 
penggalangan tersebut tidak seimbang dengan kemampuan masyarakat. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Madekhan Ali bahwa 
strategi pembangunan desa mensyaratkan sebuah proses pembangunan sosial 
dan ekonomi yang berkelanjutan dimana melibatkan bukan hanya peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan sosial, tetapi juga senantiasa mendorong 
peningkatan partisipasi masyarakat untuk menggerakkan seluruh potensi yang 
ada (Madekhan Ali, 2000: 88).  
Partisipasi masyarakat merupakan faktor pendukung utama di dalam 
pembangunan masyarakat desa selain sumber daya alam dan modal. Hal ini 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sondang P. Siagian bahwa partisipasi 
dari masyarakat luas mutlak diperlukan, oleh karena mereka itulah yang pada 
akhirnya melaksanakan berbagai gerakan masyarakat dalam pembangunan, 
terutama masyarakat pedesaan yang merupakan bagian terbesar dari angkatan 
kerja di Indonesia (Khaeruddin, 1992: 125), tetapi pada kenyataannya, tidak 
semua anggota masyarakat mau berpartisipasi dalam proses pembangunan 
masyarakat desanya. Seperti yang terjadi di beberapa desa, partisipasi 
masyarakatnya masih sangat rendah. Peran serta atau partisipasi masyarakat 
yang diharapkan menjadi elemen utama proses pembangunan belum 
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sepenuhnya tergerak. Banyak alasan yang mendasari hal tersebut, diantaranya 
kesadaran akan pentingnya pembangunan yang masih kurang serta 
keterbatasan kemampuan yang mereka miliki. 
Pembangunan masyarakat selama ini diartikan sebagai pertumbuhan 
ekonomi, sehingga berkembang paradigma bagaimana mengubah keadaan 
masyarakat yang miskin menjadi tidak miskin. Pernyataan tersebut tidak dapat 
disalahkan, namun dengan adanya paradigma tersebut, menyebabkan 
transformasi sosial sebagai aspek yang urgen dalam pembangunan masyarakat 
menjadi terabaikan. Oleh karena itu, pendekatan pembangunan yang perlu 
dikembangkan adalah upaya memperkuat kemampuan masyarakat lokal 
dengan menumbuhkan inisiatif dan prakarsa (Suparjan dan Hempri, 2003: 36).  
Pembangunan berkaitan dengan perbaikan kualitas hidup masyarakat, 
memperluas kemampuan diri untuk membentuk masa depan lebih baik secara 
mandiri, serta menuntut pendapatan perkapita yang lebih tinggi. Hal ini 
sejalan dengan visi pendidikan nasional yang telah menjadi rumusan dan 
dituangkan pada bagian penjelasan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua Warga 
Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Maka 
salah satu alternatif dalam memberdayakan masyarakat adalah melalui usaha 
mikro. 
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Usaha mikro merupakan komponen utama pengembangan ekonomi lokal 
dan berpotensi meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat yang berimbas 
pada peningkatan pendapatan perkapita suatu bangsa. Pemberdayaan usaha 
mikro merupakan langkah yang strategis dalam meningkatkan dan 
memperkuat dasar kehidupan perekonomian dari sebagian besar rakyat 
Indonesia, khususnya melalui penyediaan lapangan kerja dan mengurangi 
kesenjangan dan tingkat kemiskinan.  
“Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) telah mampu 
membuktikan diri sebagai landasan perekonomian Indonesia melalui 
ketahanan diri yang dibuktikan selama krisis ekonomi yang diarahkan pada 
upaya penanggulangan kemiskinan” (Saefudin, 2003: 73). Usaha mikro, kecil 
dan menengah berkembang menjadi alternatif usaha yang memberikan 
manfaat bagi masyarakat desa berpenghasilan rendah. Dalam usaha mikro, 
peran serta masyarakat memiliki peranan penting mengingat usaha mikro di 
pedesaan merupakan titik tekan pembangunan nasional. 
Banyak ragam jenis usaha mikro di Indonesia, seperti perdagangan, 
pertanian dan peternakan, industri dan usaha jasa. Berbagai macam jenis usaha 
tersebut dapat menjadi alternatif pilihan usaha yang dapat dilakukan dalam 
pembangunan masyarakat desa. Pemilihan usaha tentunya disesuaikan dengan 
potensi lokal desa serta kemampuan dan kesanggupan masyarakat desanya. 
Sebenarnya, tidak hanya usah mikro yang dapat menjadi alternatif 
pembangunan masyarakat desa, melainkan usaha besar, sedang, kecil dan 
rumah tangga sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Data banyaknya jumlah usaha dan tenaga kerja berdasarkan jenis 
usaha di Purworejo Tahun 2011 
Jenis Usaha Jumlah Usaha Tenaga Kerja 
1.Industri besar 4 5.696 
2.Industri sedang 19 744 
3.Industri kecil 189 1.578 
4.Industri rumah tangga 16.756 28.581 
Jumlah  16.968 36.599 
Sumber: BPS Kabupaten Purworejo 
Berdasarkan tabel di atas, industri rumah tangga atau kata lain disebut 
usaha mikro, memiliki jumlah terbanyak dan merupakan usaha yang paling 
banyak diminati dan dimiliki oleh masyarakat Purworejo. Seperti yang terjadi 
di kecamatan Kaligesing, Purworejo, daerah tersebut memiliki potensi alam 
yang baik untuk usaha peternakan dibandingkan dengan daerah lain di 
Purworejo. Kaligesing memiliki banyak desa yang menjadi pusat peternakan. 
Salah satunya adalah desa Tlogoguwo. Desa Tlogoguwo merupakan desa yang 
masih alami, banyak memiliki lahan hijau yang cocok digunakan sebagai 
lahan peternakan. Hewan yang dipilih untuk diternakkan adalah kambing 
etawa. Selain pembudidayaan kambing etawa, pemerahan dan pengolahan 
susu kambing etawa juga menjadi alternatif usaha yang bisa dilakukan. Dalam 
pelaksanaan usaha mikro pengolahan susu kambing etawa, tidak hanya 
didasari oleh potensi daerah lokal yang dimiliki, namun juga kemampuan 
(fisik dan nonfisik) serta kerelaan masyarakat dalam keikutsertaannya dalam 
proses pembangunan masyarakat desa. 
Masyarakat desa Tlogoguwo memiliki sumber daya baik sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia yang potensial, namun keduanya belum 
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dimanfaatkan sepenuhnya secara seimbang. Potensi yang dimiliki masyarakat 
Tlogoguwo tidak terbatas hanya pada tenaga dan dana saja. Lebih daripada 
itu, masyarakat desa Tlogoguwo memiliki ide atau gagasan serta kreativitas 
yang masih dapat diberdayakan guna mendukung proses pembangunan 
masyarakat desa. 
Ide dan gagasan tersebut terwujud dengan terbentuknya kelompok tani 
“Anjani” yang berdiri sejak tahun 1984 di Somoroto Desa Tlogoguwo. Pada 
awalnya kelompok tani ini bergerak pada pembudidayaan kambing etawa, 
namun pada tahun 1997, anggota kelompok sepakat untuk membentuk usaha 
mandiri. Meskipun telah menjadi usaha mandiri, setiap bulannya masih 
diadakan pertemuan rutin yang dilakukan setiap malam minggu legi untuk 
membahas kemajuan pembudidayaan kambing etawa masing-masing 
kelompok.  
Melihat potensi yang dimiliki masyarakat Tlogoguwo, pemerintah 
mencanangkan program untuk pembangunan masyarakat desa di Tlogoguwo, 
sehingga beberapa dari masyarakat desa Tlogoguwo memiliki inisiatif 
melaksanakan usaha alternatif pembangunan masyarakat desa yang tidak 
hanya beternak kambing etawa, tetapi juga telah mampu mengembangkan dan 
memanfaatkan susu hasil perahan kambing etawa menjadi susu bubuk 
kemasan sejak tahun 2001, akan tetapi usaha pengolahan susu kambing etawa 
tersebut belum dilakukan secara optimal, masih terbatas pada pembuatan susu 
bubuk dan belum diolah menjadi produk makanan atau minuman yang lain. 
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Masyarakat, atau dalam konteks pembangunan masyarakat desa yang 
disebut sebagai sumber daya manusia adalah sebagai subjek dan sekaligus 
sebagai objek dari pembangunan masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa 
pada setiap usaha pembangunan perlu melibatkan seluruh rakyat dengan 
memanfaatkan segala komponen dan kompetensi yang dimiliki seperti 
semangat, ide atau gagasan, kecerdasan dan tenaga. Demikian halnya pada 
pembangunan masyarakat desa, pembangunan akan dikatakan berhasil apabila 
telah melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Lain halnya yang terjadi di desa 
Tlogoguwo, masih sebagian kecil masyarakat yang ikut berperan serta dalam 
usaha pembangunan masyarakat melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa yaitu pemilik dan karyawan usaha. Sedangkan masyarakat 
sekitar lokasi usaha pengolahan susu kambing etawa bersikap pasif dan 
kesadaran akan pentingnya partisipasi dalam pembangunan masyarakat desa 
masih kurang.  
Belum optimalnya penyadaran oleh pemerintah akan pentingnya 
partisipasi terhadap proses pembangunan menjadi salah satu faktor 
penghambat berhasilnya pembangunan masyarakat desa. Hal tersebut ikut 
mempengaruhi usaha alternatif dalam pembangunan masyarakat desa terkesan 
lambat. Tidak adanya penyuluhan tentang pentingnya partisipasi oleh 
pemerintah membuat masyarakat Tlogoguwo menjadi acuh terhadap usaha 
pembangunan masyarakat desa yang di sini adalah melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa. Kurangnya penyadaran serta tidak adanya 
penyuluhan dari pemerintah menyebabkan rendahnya partisipasi masyarakat 
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karena katidaktahuan akan pentingnya partisipasi itu sendiri terhadap usaha 
pembangunan masyarakat desa. 
Bentuk partisipasi masyarakat yang selama ini yang ada di desa 
Tlogoguwo masih terbatas pada partisipasi fisik, yaitu berupa kehadiran 
masyarakat dalam kegiatan yang dilakukan. Partisipasi nonfisik sebatas 
pemberian gagasan atau ide. Kedua bentuk partisipasi tersebut biasa dilakukan 
pada saat pertemuan/ rapat yang dilakukan setiap bulannya. 
Keberhasilan pembangunan masyarakat desa bukan saja dapat diketahui 
dari kemampuan desa tersebut mengatasi kemiskinan, melainkan juga terkait 
erat dengan keikutsertaan warga masyarakat dalam proses pembangunan 
masyarakat desa. Realita yang terjadi di desa Tlogoguwo, partisipasi 
masyarakat banyak diartikan dan dipahami oleh masyarakat sebagai 
keikutsertaan mereka dalam bidang finansial (pengumpulan dana) dan pada 
kegiatan yang mengharuskan kehadiran mereka dalam kegiatan yang 
diselenggarakan. Selain itu, berdasarkan observasi peneliti, masih banyak 
masyarakat yang belum begitu memahami akan urgensi pembangunan 
masyarakat desa bagi kehidupan masyarakat di pedesaan. Oleh karena itu, 
dengan melihat beberapa masalah yang ada di Tlogoguwo, fokus masalah 
dalam penelitian ini adalah jenis dan bentuk partisipasi masyarakat yang 
meliputi masyarakat sebagai sasaran pembangunan, masyarakat non sasaran 
pembangunan, perangkat desa dan karyawan usaha serta factor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi masyarakat. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang dapat diungkapkan dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Usaha mikro yang menjadi komponen utama pengembangan 
perekonomian masyarakat desa yang berpengaruh pada perekonomian 
bangsa belum dilakukan secara maksimal. 
2. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam usaha pembangunan masyarakat 
desa, sehingga proses pembangunan masyarakat desa terkesan lambat. 
3. Partisipasi masyarakat banyak dipahami terbatas pada partisipasi 
masyarakat di bidang finansial (dukungan sumbangan dana) saja, sehingga 
masyarakat belum begitu memahami pentingnya pembangunan bagi 
kehidupan masyarakat di pedesaan. 
4. Belum optimalnya penyadaran pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya bahasan pada penelitian, maka peneliti membatasi 
penelitian pada aspek kajian partisipasi masyarakat, bentuk dan faktor yang 
mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di 
Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan menjadi 
fokus penelitian pada penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana jenis partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa 
Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa 
Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo, Jawa 
Tengah? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan: 
1. Jenis partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, 
Kaligesing, Purworejo. 
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2. Bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa 
melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, 
Kaligesing, Purworejo. 
3. Faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa di desa Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Secara toritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi bagi pengembangan keilmuan dan pengetahuan terutama di 
bidang ke PLS-an, khususnya dalam pembangunan masyarakat desa. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh: 
a. Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 
meningkatkan pemahaman akan usaha mikro dan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa.  
b. Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
melanjutkan penelitian selanjutnya. 
 
 
13 
 
c. Mahasiswa  
Dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang partisipasi 
masyarakat dalam pemangunan masyarakat desa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Patisipasi Masyarakat 
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat 
Kata “partisipasi” diambil dari bahasa Inggris participation, yang 
berarti keikutsertaan. Dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary  
disebutkan bahwa participation means (action of) participacing, sedang 
participate means to take part or become involved. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mengartikan partisipasi sebagai keikutsertaan dan peran serta. 
Yaitu perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan (Depdiknas, 2008: 
1024).  
Partisipasi terjadi  baik dalam bidang-bidang fisik maupun dalam 
bidang mental. Hal ini sama dengan istilah yang dikemukakan oleh 
Faqence seperti yang dikutip Hiryanto, dkk bahwa partisipasi adalah 
keterlibatan dalam perencanaan dan penyampaian (Hiryanto, dkk., 2003: 
8). Lebih lanjut Hiryanto, dkk mendefinisikan partisipasi sebagai 
keikutsertaan atau peran serta yang tidak hanya berkaitan dengan lahiriah 
saja, namun juga berupa keterlibatan atau keikutsertaan masyarakat yang 
dianggap sebagai suatu usaha untuk memanfaatkan tenaga murah dan 
keterlibatan masyarakat ini dengan berfikir, merencanakan, memutuskan, 
memiliki dan mengevaluasi (Hiryanto, dkk., 2003: 9). 
“Partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam 
suatu kegiatan” (Made Pidarta, 2005: 32). Keterlibatan tersebut dapat 
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berupa keterlibatan fisik maupun emosi ataupun mental dalam 
menggunakan kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut untuk 
mendukung pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Koentjaraningrat 
seperti yang dikutip oleh Safi’i, partisipasi dalam kaitannya dengan 
pembangunan memiliki dua pengertian, yaitu: (1) partisipasi adalah 
keikutsertaan masyarakat dalam aktivitas-aktivitas dalam proyek-proyek 
khusus. (2) partisipasi sebagai individu di luar aktivitas dalam 
pembangunan (Safi’i, 2008: 74). 
Di sisi lain, partisipasi diartikan sebagai hak bagi setiap warga 
Negara untuk menyuarakan diri dalam pembuatan keputusan, baik secara 
langsung maupun melalui intermediasi institusi legitimasi yang mewakili 
kepentingannya (Siti Irene, 2011: 51). Slamet sebagaimana yang dikutip 
oleh Ravik Karsidi menambahkan bahwa:  
“Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif yang muncul dari 
masyarakat serta akan terwujud sebagai suatu kegiatan nyata apabila 
terpenuhi oleh tiga (3) faktor pendukungnya. Yaitu (1) adanya 
kemauan, (2) adanya kemampuan, (3) adanya kesempatan untuk 
berpartsipasi (Slamet dalam Ravik Karsidi, 2008: 221).  
 
Faktor pertama dan kedua dapat diperoleh dari dalam diri masing-masing 
individu, bukanlah berasal dari dorongan orang lain. Sedangkan faktor 
yang ketiga berasal dari luar, yaitu dari lembaga atau instansi yang 
menyelanggarakan suatu kegiatan yang membutuhkan adanya partisipasi 
dari masyarakat. Ketiga faktor pendukung ini harus ada untuk dapat 
menciptakan suasana partisipatif dalam mencapai suatu tujuan secara 
optimal. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Suparjan dan 
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Hempri Suyanto bahwa “partisipasi adalah sikap sukarela rakyat untuk 
membantu keberhasilan program pembangunan dan bukannya sebuah 
proses mobilisasi rakyat” (Suparjan dan Hempi Suyanto, 2003: 58). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi adalah sebuah aksi atau tindakan oleh seseorang atau 
sekumpulan orang untuk melibatkan diri atau ikut serta dalam suatu 
pencapaian tujuan tertentu dimana dapat berupa fisik dan atau non fisik 
yang muncul dari dalam diri masing-masing individu tersebut dan bukan 
berasal dari dorongan orang lain, yaitu kesempatan untuk melakukan 
partisipasi. 
2. Bentuk dan Jenis Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi dibagi dalam dua bentuk, yaitu partisipasi vertikal dan 
partisipasi horizontal. Partisipasi vertikal adalah partisipasi yang terjadi 
dalam bentuk kondisi tertentu dimana masyarakat turut terlibat dalam 
suatu kegiatan pengambilan keputusan ataupun bagian lainnya, akan tetapi 
masyarakat tetap berada di bawah atasan atau sebagai klien. Partisipasi 
horizontal adalah partisipasi dimana masyarakat mempunyai kedudukan 
yang sama dengan masyarakat yang lainnya dalam pengambilan keputusan 
ataupun dalam keterlibatannya disuatu kegiatan (Effendi dalam Siti Irene, 
2011: 58). Pendapat lain mengatakan bahwa partisipasi dilihat dari 
bentuknya dibedakan menjadi partisipsi fisik dan partisipasi nonfisik 
(Basrowi dalam Siti Irene, 2011: 58). 
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Partisipasi masyarakat dibedakan ke dalam empat jenis, yaitu: 
“Pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi 
dalam pelaksanaan. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. 
Keempat, partisipasi dalam evaluasi” (Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene, 
2011: 61). 
a.  Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini bersifat 
sangat penting karena pengambilan keputusan merupakan suatu proses 
pemilihan alternatif berdasarkan pertimbangan yang menyeluruh dan 
bersama. Dibutuhkan kesepakatan dan suara mufakat karena 
bagaimanpun juga kegiatan terselenggara demi kepentingan bersama. 
Wujud partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini 
bermacam-macam, seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan 
pikiran, tanggapan atau penolakan terhadap program yang ditawarkan . 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan. Ini adalah jenis partisipasi yang 
menjadi salah satu unsur dalam penentu keberhasilan program itu 
sendiri. Ruang lingkup partisipasi dalam pelaksanaan meliputi 
menggerakkan sumber daya dan dana, kegiatan administratif dan 
koordinasi serta penjabaran program.  
c. Partisipasi dalam pengambilan pemanfaatan, yaitu partisipasi yang 
terkait dengan kualitas dan kuantitas dari hasil pelaksanaan program 
yang dicapai.  
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d. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan program berjalan, apakah sudah sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai atau.   
Secara singkat, keempat jenis partisipasi menurut Cohen dan Uphoff 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Jenis Partisipasi Mayarakat 
Jenis  Deskripsi 
1. Pengambilan keputusan Penentuan alternatif dengan masyarakat 
untuk menuju sepakat dari berbagai 
gagasan yang menyangkut kepentingan 
bersama. 
2. Pelaksanaan  Penggerakan sumber daya dan dana. 
Dalam pelaksanaan merupakan penentu 
keberhasilan program yang dilaksanakan. 
3. Pengambilan manfaat Partisipasi berkaitan dari kualitas dan 
kuantitas hasil pelaksanaan program 
yang bisa dicapai. 
4. Evaluasi  Berkaitan dengan pelaksanaan program 
secara menyeluruh. Partisipasi ini 
bertujuan mengetahui bagaimana 
pelaksanaan program berjalan. 
Sumber: Siti Irene (2011: 63) 
3. Tingkatan Partisipasi Masyarakat 
Menurut Shaefer, tingkatan peran serta atau partisipasi yang 
dilaksanakan masyarakat dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan, yaitu: 
a. Sekedar memanfaatkan layanan. 
b. Memberikan sumbangan. 
c. Kehadiran dalam suatu pertemuan. 
d. Konsultasi permasalahan. 
e. Keterlibatan dalam penyampaian layanan. 
f. Keterlibatan dalam implementasi program. 
g. Berperan dalam semua tahap pembuatan terencana 
(Suryosubroto, 2006: 74). 
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Dalam tingkatan yang lebih sederhana lagi, tingkatan partisipasi 
masyarakat dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu:  
a. Tingkatan pengertian timbal balik, yaitu mengerahkan anggota agar 
mengerti terhadap fungsi masing-masing serta sikap yang harus 
diserasikan satu sama lain.  
b. Tingkatan pemberian nasehat, yaitu membantu individu untuk 
membuat suatu keputusan terhadap persoalan yang sedang dihadapi 
sehingga individu tersebut dapat saling bertukar ide dengan individu 
lainnya.  
c. Tingkatan yang berkewenangan, yaitu menempatkan posisi anggota 
pada suatu keadaan sehingga anggota tersebut dapat mengambil 
keputusan terhadap persoalan yang tengah dihadapi (Pariata Westra 
dalam Suryosubroto, 2006: 75). 
Partisipasi masyarakat juga memiliki tangga klasifikasi berdasarkan 
pada tingkat kekuasaan yang diberikan kepada masyarakat. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Shery Arstein dalam Suherman (2003), yang dikutip 
oleh Siti Irene bahwa ada tiga klasifikasi tangga partisipasi masyarakat 
dalam perencanaan atau dalam pengambilan keputusan, yaitu: 
a. Citizen power (kekuatan masyarakat), yaitu sudah terjadi pembagian 
hak, tanggung jawab, dan wewenang antara masyarakat dengan 
pemerintah dalam pengambilan keputusan. Pada klasifikasi ini, 
terdapat tiga tingkatan, yaitu kontrol masyarakat, pelimpahan 
kekuasaan dan kemitraan.  
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b. Tokenism, yaitu partisipasi masyarakat hanya sekedar formalitas yang 
memungkinkan masyarakat mendengar dan memiliki hak untuk 
memberikan suara, tetapi pendapat mereka belum menjadi bahan 
pertimbangan. Tingkatan partisipasi yang termasuk dalam klasifikasi 
ini adalah partisipasi masyarakat pada tingkatan penentraman, 
konsultasi dan, informasi.  
c. Nonparticipation, yaitu masyarakat hanya dijadikan objek. Partisipasi 
yang termasuk dalam klasifikasi ini yaitu partisipasi yang berada pada 
tingkatan terapi dan manipulasi (Siti Irene, 2011: 64). 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat ditarik suatu kesimpulan, 
bahwa tingkatan partisipasi masyarakat tertinggi adalah diposisikannya 
masyarakat sebagai pengambil keputusan, sedangkan tingkat partisipasi 
masyarakat terendah adalah diposisikannya masyarakat sebagai pihak 
yang hanya sekedar ikut serta saja atau sebagai pihak pemberi ide. 
4. Manfaat Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mutlak diperlukan 
karena pada akhirnya masyarakatlah yang akan melaksanakan program 
dan menikmati hasil program pembangunan tersebut. Makna yang 
terkandung dalam pembangunan masyarakat pada dasarnya tidak hanya 
sekedar membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh masyarakat, namun lebih dari itu pembangunan masyarakat 
merupakan usaha untuk membentuk kemandirian masyarakat sehingga 
dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sumarjono, 
dkk bahwa pembangunan yang berpusat pada rakyat adalah pemberdayaan 
(empowerment) yang mengarahkan pada kemandirian masyarakat desa 
pada umumnya (Sumarjono, dkk, 2005: 254). “Pembangunan akan 
berhasil guna ketika mampu menggerakkan partisipasi masyarakat 
didalamnya” (Suparjan dan Hempri Suyatno, 2003: 22). Oleh karena itu, 
partisipasi masyarakat mempunyai kebermanfaatan dan keuntungan yang 
besar bagi proses pembangunan masyarakat desa. 
Menurut Pariata Westra, beberapa keuntungan partisipasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar; 
b. Dapat dipergunakannya kemampuan berfikir yang kreatif dari 
para pekerja; 
c. Dapat mengembalikan nilai-nilai martabat manusia (humanity); 
d. Lebih mendorong orang untuk lebih bertanggungjawab; 
e. Lebih memungkinkan mengikuti perubahan-perubahan 
(Suryosubroto, 2006: 79). 
 
Selain memberikan keuntungan bagi masyarakat sendiri, partisipasi 
juga memberikan keuntungan bagi organisasi/ lembaga dalam mencapai 
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, yaitu: 
a. Memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar karena 
banyaknya sumbangan pikiran; 
b. Mengembangkan kemampuan yang dimiliki anggota; 
c. Membangun komunikasi yang baik di dalam organisasi karena 
lebih banyak terjadi komunikasi dua arah; 
d. Mendorong sikap orang untuk bertanggungjawab dan 
membangun kepentingan bersama (Suryosubroto, 2006: 80). 
 
Adanya partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan 
mayarakat akan menumbuhkan kreatifitas dan inisiatif serta  inovasi dari 
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masyarakat dalam mengelola potensi lokal yang dimiliki. Hal tersebut 
memungkinkan terciptanya kemandirian dalam masyarakat sehingga 
mengurangi ketergantungan masyarakat dari pihak luar (pemerintah dan 
kaum elit). 
5. Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 
Partisipasi merupakan prasarat penting dalam pembangunan 
masyarakat selain sumber daya alam dan modal, akan tetapi, partisipasi 
bukanlah satu-satunya faktor mutlak dalam pembangunan masyarakat. 
Partisipasi terkadang disamaartikan dengan mobilisasi. Pada 
kenyataannya, antara partisipasi dan mobilisasi sangat berbeda. Mobilisasi 
lebih pada aksi ataupun keterlibatan masyarakat atas dorongan atau 
digerakkan oleh para pejabat atau pelaksana pembangunan agar 
masyarakat ikut terlibat dalam proses kegiatan pembangunan. Sedangkan 
partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat untuk turut terlibat dalam 
suatu kegiatan tanpa adanya dorongan maupun maupun paksaan dari 
pejabat atau orang lain, tetapi murni berasal dari kesukarelaan masyarakat 
sendiri (Suparjan dan Hempri Suyatno, 2003: 57). Sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Sumarjono (2005) sebagai berikut: 
a. Partisipasi sebagai mobilisasi, yang dalam bahasa kasarnya 
adalah pemaksaan dan eksploitasi yang dilakukan oleh 
pemerintah terhadap rakyat. Mobilisasi sangat tampak terjadi di 
tingkat lokal, dengan kebiasaan gotong royong dan swadana 
masyarakat. Gotong royong dan swadana masyarakat sebenarnya 
merupakan modal sosial yang telah lama tumbuh dalam 
masyarakat. Akan tetapi selama ini keduanya dimanipulasi dan 
dimobilisasi oleh pemerintah sebagai ukuran konkrit 
keberhasilan pemerintah dalam menjalankan agenda 
pembangunan. Pemerintah selalu mengucurkan dana terbatas 
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sebagai stimulan untuk mendukung pembangunan di tingkat 
komunitas di tingkat komunitas maupun desa. Karena sifatnya 
stimulan, maka dana bantuan dari pemerintah dibuat sekecil 
mungkin, sedangkan gotong royong dan swadana masyarakat 
yang diharapkan lebih besar dari stimulan. 
b. Partisipasi dipahami dan dipraktikkan sebagai bentuk sosialisasi 
kebijakan pemerintah kepada masyarakat. Dalam konteks 
kebijakan, pemerintah perlu melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat untuk memberi tahu sebelum kebijakan dilaksanakan 
agar tidak terjadi gejolak dalam masyarakat. Dalam proses 
sosialisasi yang terjasi adalah “Anda bertanya, saya menjawab”, 
atau semacam komunikasi monolog. Sosialisasi dilakukan tanpa 
ada konsultasi lebih awal dari masyarakat, sehingga setiap 
kebijakan tidak berdasarkan aspirasi masyarakat. Pemerintah 
menganggap masyarakat tidak mempunyai kemampuan dan 
pemahaman yang memadai untuk membuat kebijakan, tapi 
ironisnya pemerintah tidak melakukan pendidikan dan 
pemberdayaan terhadap masyarakat (Sumarjono, 2005: 47). 
 
Masyarakat dapat diartikan dalam dua konsep, yaitu: 1) masyarakat 
sebagai sebuah “tempat bersama”, yakni sebuah wilayah geografi yang 
sama. 2) masyarakat sebagai “kepentingan bersama”, yakni kesamaan 
kepentingan berdasarkan kebudayaan dan identitas (Mayo dalam Edi 
Suharto, 2000: 39). Menurut kamus besar bahasa Indonesia, masyarakat 
adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu 
kebudayaan yang mereka anggap sama (Depdiknas, 2008: 885). Pola 
hubungan antar individu dalam masyarakat pada dasarnya memiliki nilai-
nilai yang diakui bersama dan diabadikan dalam norma dan aturan yang 
pada umumnya tidak diverbalkan. Tiap individu berperan untuk 
menginternalisasikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat agar tercipta 
kehidupan sosial yang relatif stabil sehingga terhindar dari konflik sosial. 
Masyarakat di dalam pembangunan, lebih cenderung diartikan sebagai 
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warga yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam proses 
pembangunan, diantaranya perangkat desa, pemilik modal, perencana 
program, masyarakat sekitar termasuk organisasi sosial. 
Secara eksplisit, partisipasi masyarakat lebih menekankan pada 
keikutsertaan masyarakat untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan 
yang diselenggarakan untuk mencapai suatu tujuan. Partisipasi masyarakat 
telah mengalihkan konsep partisipasi menuju suatu kepedulian dengan 
berbagai bentuk keikutsertaan warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan 
pengamilan keputusan di berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi 
kehidupan warga masyarakat (Gaventa dan Valderma dalam Siti Irene, 
2011: 54). 
Pengembangan konsep dan asumsi dasar untuk meluangkan gagasan 
dan praktik tentang partisipasi masyarakat menurut Budirahayu (2005) 
meliputi: Pertama, partisipasi merupakan hak politik yang melekat pada 
warga sebagaimana hak politik lainnya. Kedua, partisipasi langsung dalam 
pengambilan keputusan mengenai kebijakan publik di lembaga-lembaga 
formal dapat untuk menutupi kegagalan demokrasi perwakilan. Ketiga, 
partisipasi masyarakat secara langsung dalam pengambilan keputusan 
publik dapat mendorong partisipasi lebih bemakna. Keempat, partisipasi 
dilakukan secara sistematik, bukan hal yang insidental. Kelima, berkaitan 
diterimanya desentralisasi sebagai instrumen yang mendorong tata 
pemerintahan yang baik (good government). Keenam, partisispasi 
masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap 
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penyelenggaraan dan lembaga pemerintah (Siti Irene, 2011: 54). Sesuai 
pernyataan di atas, terlihat jelas bahwa partisipasi bersifat sangat urgen 
dalam penyelenggaraan suatu kegiatan yang dalam hal ini adalah 
pembangunan masyarakat desa, sebagai dorongan atau motivasi bagi 
masyarakat luas serta sebagai ciri dari maju atau tinggi rendahnya kualitas 
pembangunan masyarakat tersebut.  
Partisipasi masyarakat menuntut adanya kesamaan ide dan pemikiran 
serta pemahaman antar individu agar tercipta dengan optimal. Begitu pula 
halnya dalam kegiatan pembangunan masyarakat desa. Sebagaimana 
diketahui tujuan pembangunan masyarakat yaitu menumbuhkan 
kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk mencapai tujuan 
tersebut keterlibatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan pembangunan masyarakat. Ada tiga alasan utama mengapa 
partisipasi masyarakat mempunyai sifat penting, yaitu:  
1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat 
setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta 
proyek-proyek akan gagal. 
2) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya, karena mereka akan mengetahui seluk beluk 
proyek tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap 
proyek tersebut. 
3) Partisipasi menjadi urgen karena timbul anggapan bahwa 
merupakan suatu hak demokrasi jika masyarakat dilibatkan 
dalam pembangunan masyarakat (Conyer dalam Hiryanto, dkk., 
2003: 10).  
 
Masyarakat hendaknya perlu dilibatkan dalam setiap proses 
pembangunan. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa partisipasi merupakan 
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manifestasi tanggung jawab sosial dari individu terhadap komunitasnya 
sendiri maupun dengan komunitas luar (Suparjan dan Hempri, 2003: 59). 
Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan menurut Suparjan dan 
hempri meliputi: 
1) Identifikasi permasalahan, dimana masyarakat bersama dengan 
para perencana ataupun pemegang otoritas kebijakan tersebut 
mengidentifikasikan persoalan dalam diskusi kelompok, brain 
storming, identifikasi peluang, potensi dan hambatan; 
2) Proses perencanaan, dimana masyarakat dilibatkan dalam 
penyusunan rencana dan strategi dengan berdasar pada hasil 
identifikasi; 
3) Pelaksanaan proyek pembangunan; 
4) Evaluasi, yaitu masyarakat dilibatkan untuk menilai hasil 
penbangunan yang telah dilakukan, apakah pembangunan 
memberikan hasil (kemanfaatan bagi masyarakat) ataukah justru 
masyarakat dirugikan dengan proses yang telah dilakukan; 
5) Mitigasi, yakni kelompok masyarakat dapat terlibat dalam 
mengukur sekaligus mengurangi dampak negatif pembangunan; 
6) Monitoring, tahap yang dilakukan agar proses pembangunan 
yang dilakukan dapat berkelanjutan (Suparjan dan Hempri, 2003: 
59). 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam penelitian ini adalah bentuk keikutsertaan dan 
keterlibatan masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung, fisik 
maupun non fisik untuk mencapai suatu tujuan mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengambilan manfaat, monitoring dan evaluasi 
dalam pembangunan masyarakat desa. 
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B. Kajian tentang Pembangunan Masyarakat Desa 
1. Pengertian Pembangunan Masyarakat Desa 
Istilah pembangunan berasal dari kata bangun, diberi awalan pem- 
dan akhiran –an guna menunjukkan perihal membangun. Kata bangun 
setidak-tidaknya memiliki empat arti. Pertama, bangun dalam arti sadar 
atau siuman. Kedua, bangun dalam arti bangkit atau berdiri. Ketiga, 
bangun dalam arti bentuk. Keempat, bangun dalam arti kata kerja 
membuat, mendirikan atau membina (Ndraha,1987: 1). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembangunan diartikan 
sebagai proses, cara, perbuatan membangun. Dengan begitu pembangunan 
dapat diartikan sebagai proses perubahan yang dilakukan secara sengaja 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. 
Sondang P. Siagian (1984) menyatakan bahwa “pembangunan adalah 
rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan oleh suatu bangsa, negara, 
dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa”. 
(Khairuddin, 1992: 22). Pendapat lain mengatakan sebagai berikut:  
 “Development is basically a human enter prise and therefore it 
requires the combined efforts of all systems of knowledge, be they 
phisycal, biological, social or human to comprehend and actualate 
it.” Pembangunan pada dasarnya adalah usaha manusia dan untuk 
memahami pembangunan tersebut dibutuhkan usaha-usaha yang 
terpadu dari seluruh sistem pengetahuan, baik fisik, biologi, sosial 
maupun tentang mausia (Mizra dalam Khairuddin, 1992: 23) 
 
Dari beberapa pengertian dan definisi tentang pembangunan di atas 
Khairuddin (1992: 24) menyimpulkan bahwa pembangunan mengandung 
unsur-unsur di bawah ini: 
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1. Usaha atau proses 
Usaha atau proses dilaksanakan oleh kelompok yang bersangkutan 
guna menentukan arah sebagai pedoman dalam melaksanakan 
pembangunan. Dalam usaha atau proses diperlukan potensi-potensi 
yang nantinya akan membuat pelaksanaan pembangunan berlangsung 
terus-menerus sehingga diperoleh hasil yang diharapkan bersama. 
2. Peningkatan, kemajuan atau perubahan ke arah kemajuan 
Konsep pembangunan pada hakekatnya bergerak maju atau mengalami 
perubahan ke arah yang lebih baik. Meskipun tidak ada alat ukur pasti 
untuk menentukan kemajuan tersebut, namun dilihat bahwa setiap 
usaha pembangunan dapat meningkatkan pendapatan per kapita 
masyarakat. 
3. Berkesinambungan 
Suatu usaha pembangunan pastilah akan dilaksanakan terus-menerus 
selama masyarakat memiliki kebutuhan dan kemampuan dalam 
berfikir dan berusaha untuk berubah ke arah yang lebih baik. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa suatu usaha yang telah selesai 
dilaksanakan, akan muncul usaha pembangunan baru yang lebih baik 
dari usaha yang sebelumnya. Pembangunan yang berkesinambungan 
menunjukkan masih adanya keberlangsungan hidup manusia  
4. Dilakukan secara sadar atau dengan sengaja 
Program pembangunan yang dilakukan memiliki tujuan dan manfaat 
yang jelas. Oleh karena itu masyarakat sebagai pelaku pembangunan 
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akan melakukan kegiatan tersebut dengan sadar dan kegiatan tersebut 
dilakukan dengan sengaja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut telah melalui pemikiran dan 
berbagai pertimbangan-pertimbangan untuk menentukan tujuan dan 
keputusan-keputusan yang diambil.  
5. Terencana 
Suatu kegiatan pembangunan dalam kehidupan masyarakat akan 
direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat menghindari resiko 
yang dapat terjadi. Perencanaan yang matang serta pengambilan 
keputusan yang tepat mutlak diperlukan agar dapat memperlancar 
proses pembangunan tersebut. 
6. Untuk tujuan pembinaan (pembangunan) bangsa 
Pembangunan masyarakat yang dilakukan bukan semata-mata hanya 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat semata, melainkan juga 
merupakan tolok ukur pembangunan bangsa yang bersangkutan. 
Keberhasilan pembangunan masyarakat desa akan menentukan pula 
keberhasilan pembangunan nasional. 
7. Dilakukan secara bertahap 
Perencanaan pembangunan dilakukan secara bertahap. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat dan untuk meletakkan landasan yang kuat untuk tahap 
pembangunan selanjutnya. 
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Pembangunan masyarakat dapat dilihat dalam dua arti, yaitu arti luas 
dan arti sempit. Dalam arti luas, pembangunan masyarakat diartikan 
sebagai perubahan sosial berencana. Sasaran pembangunan masyarakat 
dalam arti ini adalah peningkatan di bidang ekonomi, teknologi, politik 
dan sosial. Sedangkan dalam arti sempit, pembangunan masyarakat 
diartikan sebagai perubahan sosial berencana di lokalitas tertentu, seperti 
kampung, desa, kota kecil atau kota besar. Dalam pembangunan 
masyarakat tersebut, program atau proyek langsung berhubungan dengan 
masyarakat setempat dalam upaya pemenuhan kebutuhan dengan melihat 
kemampuan masyarakat tersebut (Ndraha, 1987: 72). 
Dari pengertian pembangunan secara umum diatas, dapat diketahui 
pengertian dari pembangunan masyarakat desa. Pengertian pembangunan 
masyarakat desa berkembang sesuai dengan pengalaman dan praktek nyata 
dalam kehidupan masyarakat desa serta sesuai dengan perkembangan 
kebutuhan masyarakat desa itu sendiri. 
“Pembangunan masyarakat desa merupakan suatu bentuk tindakan 
kolektif suatu masyarakat desa yang bertujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyrakat tersebut dalam arti material dan spiritual” (Tjokrowinoto 
dalam Khairuddin, 1992: 67). Pendapat lain mengatakan bahwa 
pembangunan msyarakat desa adalah salah satu usaha peningkatan dan 
pertumbuhan masyarakat dengan mengandalkan kemampuan masyarakat 
(Maskun dalam Darsono, 2005: 88) 
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Departemen dalam Negeri mendefinisikan pembangunan masyarakat 
desa sebagai suatu usaha pembangunan dari masyarakat dari unit 
pemerintahan yang terendah yang harus dilaksanakan dan dibina terus-
menerus, sistematis dan terarah sebagai bagian penting dalam usaha 
pembangunan negara dan sebagai usaha yang menyeluruh 
(Khairuddin,1992: 67). Surjadi menyatakan bahwa “pembangunan 
masyarakat desa adalah program-program oleh pemerintah yang berfungsi 
untuk menstimulir dan menolong orang-orang untuk mengembangkan 
cara-cara hidup masyarakat setempat” (Surjadi, 1989: 4). 
Dari pengertian pembangunan secara umum dan pengertian 
pembangunan masyarakat desa diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pembangunan masyarakat desa merupakan pembangunan masyarakat pada 
lingkup terkecil dalam suatu negara yang dilakukan secara terencana, 
bertahap dan berkesinambungan oleh masyarakat desa yang kemudian 
nantinya pembangunan masyarakat desa tersebut akan mempengaruhi 
pembangunan pada tingkat nasional. 
2. Karakteristik Masyarakat Desa 
“Masyarakat merupakan hasil dari suatu periode perubahan budaya 
dan akumulasi budaya” (Betrand dalam Darsono, 2005: 23). Lebih lanjut, 
Darsono menyatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan orang yang 
hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan, atau disebut juga 
sekelompok orang yang mempunyai kebudayaan yang sama atau setidak-
tidaknya mempunyai kebudayaan bersama yang data dibedakan dari yang 
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dipunyai oleh kelompok lainnya dan yang tinggal di suatu daerah wilayah 
tertentu, mempunyai perasaan akan adanya persatuan diantara anggota-
anggotanya dan menganggap diri mereka  sebagai satu kesatuan yang 
berbeda dari lainnya (Darsono, 2005: 23). 
“Desa merupakan suatu kesatuan hukum, dimana bertempat tinggal 
suatu masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri” 
(Darsono, 2005: 18). Pendapat lain mengatakan bahwa desa  adalah 
sebagai setiap pemukiman para petani (peasant) yang berfungsi sebagai 
tempat tinggal (menetap) dari suatu kelompok masyarakat yang relatif 
kecil (Egon dalam Raharjo, 2004: 29) “Pedesaan adalah daerah-daerah 
masyarakat hukum terbawah, yang berada di bawah kecamatan dengan 
sumber ekonomi utamanya adalah pertanian dengan usaha sampingan 
memelihara ternak” (Darsono, 2005: 21). Desa-desa di Indonesia 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tepi desa ada pintu dari kayu yang merupakan pintu gerbang 
untuk masuk desa. 
b. Tepi desa biasanya dikelilingi dengan tanaman bambu. 
c. Terdapat makam dengan tanaman kamboja. 
d. Terdapat balai desa, tempat mengantor seorang kepala desa 
beserta perangkatnya. 
e. Ditandai adanya lumbung desa 
f. Ditandai dengan kebudayaan yang tenang dan damai serta 
keakraban diantara penduduknya. 
g. Biasanya ditandai dengan model perkampungan yang 
memanjang sepanjang jalan-jalan yang ada di desa dan pola 
perkampungan yang saling berhadapan satu sama lain. 
h. Dipimpin oleh seorang kades dengan beberapa perangkat desa. 
i. Masyarakatnya sebagian besar hidup dari tanah pertanian dan 
pemeliharaan ternak (Darsono, 2005: 21) 
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Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat yang dapat diartikan 
sebagai: 
a. Satu organisasi dan sistem sosial, yakni suatu masyarakat yang 
menunjukkan keteraturan pada kelompok-kelompok social. 
b. Suatu masyarakat keluarga, artinya masyarakat tersebut ditandai 
oleh adanya saling kenal mengenal diantara anggotanya, adanya 
keinginan, memiliki rasa persaudaraan yang tinggi, memiliki 
jalinan emosional yang kuat dan saling membantu serta tolong 
menolong. 
c. Masyarakat paternalistik, yaitu suatu masyarakat dimana 
anggota-anggotanya mempunyai sifat pasrah diri terhadap atasan 
atau orang yang dianggap kedudukannya lebih tinggi (pemuka 
adat/ masyarakat dan atau pamong desa) (Darsono, 2005: 49). 
 
Masyarakat pedesaan adalah masyarakat tradisional dengan memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Jumlahnya kecil, dengan tempat tinggal yang terpencil, jauh dari 
keramaian kota. 
b. Relatif bersifat homogen dengan rasa persatuan yang kuat. 
c. Memiliki sistem sosial yang teratur dengan perilaku 
tradisionalnya. 
d. Rasa persaudaraan yang sangat kuat. 
e. Taat pada ajaran-ajaran agaman  dan menurut kepada pemuka 
masyarakat (Redfield dalam Darsono, 2005: 49). 
 
Pendapat lain juga mengungkapkan ciri-ciri atau karakteristik 
masyarakat desa, yaitu sebagai berikut: 
a. Besarnya peranan kelompok primer. 
b. Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan 
kelompok/asosiasi. 
c. Hubungan lebih bersifat intim dan awet. 
d. Homogen. 
e. Mobilita sosial rendah. 
f. Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi. 
g. Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar (Roucek dan 
Warren dalam Raharjo, 2004: 40). 
 
Berdasarkan ciri-ciri masyarakat desa di atas, Tlogoguwo merupakan 
sebuah desa kerena telah memenuhi beberapa criteria tersebut, diantaranya 
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masyarakatnya berjumlah kecil dan lokasinya yang jauh dari keramaian 
kota, memiliki system social yang teratur dan mobilitas sosialnya yang 
rendah serta memiliki rasa persaudaraan dan rasa gotong royong yang 
kuat.  
3. Pendekatan-Pendekatan dalam Pembangunan Masyarakat Desa 
Kodisi tiap-tiap desa yang berbeda-beda dilihat dari segi geografis, 
sosial budaya, perekonomian dan tingkat perkembangannya 
mempengaruhi perubahan yang terjadi pada tiap-tiap desa tersebut. 
Sehingga dalam pembangunan masyarakat desa perlu diadakan 
pendekatan-pendekatan proporsional yang efektif dan sesuai kondisi desa 
yang bersangkutan. Berikut ada beberapa pendekatan yang dilakukan 
dalam pembangunan masyarakat desa (Khairuddin, 1992: 69): 
a. Pendekatan Komprehensif 
Pendekatan ini menekankan pada keikutsertaan masyarakat secara 
keseluruhan sebagai salah bentuk partisipasi dalam pembangunan. 
Masyarakat dijadikan objek sekaligus subjek dalam pembangunan 
masyarakat desa 
b. Pendekatan Integral 
Pendekatan ini memandang segala aspek kehidupan adalah 
berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Oleh karena 
itu, pembangunan masyarakat desa yang dilakukan haruslah mencakup 
semua aspek kehidupan dalam masyarakat. 
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c. Pendekatan Organis 
Pendekatan ini menekankan pada potensi yang ada di desa 
bersangkutan, baik portensi alam, sumber daya manusia maupun 
potensi yang lainnya. 
d. Pendekatan Selektif 
Pendekatan ini mengutamakan salah satu atau beberapa aspek 
kehidupan saja, tidak semua aspek kehidupan dilakukan pembangunan. 
Pendekatan ini adalah lawan dari pendekatan integral. 
e. Pendekatan Pertumbuhan 
Pendekatan ini didasarkan pada pola kemungkinan pertumbuhan atau 
perkembangan desa dan pola pertumbuhan tiap tahap yang telah 
ditentukan. 
f. Pendekatan Ekologi 
Pendekatan ini menitikberatkan pada akibat-akibat atau dampak yang 
akan terjadi dari aktivitas-aktivitas pembanguan yang dilakukan, yaitu 
lingkungan sekitar. 
g. Pendekatan Regional 
Pendekatan ini disamaartikan dengan pendekatan wilayah, yaitu 
pendekatan pembangunan atas satu wilayah tertentu lepas dari batas-
batas administratifnya. 
h. Pendekatan Partisipatif 
Pendekatan ini berdasarkan pada asumsi bahwa masyarakat desa 
adalah subjek pembangunan yang potensial, sehingga menitikberatkan 
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pada pembentukan motivasi dan perubahan sikap mental dalam 
mewujudkan terciptanya partisipasi aktif dan langsung. 
Berdasarkan beberapa pendekatan tersebut di atas,  pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di 
desa Tlogoguwo tidak hanya melalui satu pendekatan, tetapi beberapa 
pendekatan. Pendekatan pembangunan masyarakat desa yang dilakukan di 
desa Tlogoguwo adalah pendekatan komprehensif, pendekatan organis dan 
pendekatan partisipatif. 
 
C. Kajian tentang Usaha Mikro 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Potensi usaha mikro di Indonesia memang sangat besar. Usaha mikro 
tergolong jenis usaha marginal, ditandai dengan penggunaan teknologi 
yang relatif sederhana, tingkat modal dan akses kredit yang rendah, serta 
cenderung berorientasi pasar lokal. Di beberapa negara, usaha mikro 
menunjukkan bahwa memiliki peran yang cukup besar dalam 
pertumbuhan ekonomi, menyerap tenaga kerja, menyediakan barang dan 
jasa dengan harga murah dan mengatasi kemiskinan. Usaha mikro 
merupakan jenis usaha yang dilakukan perorangan maupun badan usaha 
perorangan. 
Ada berbagai definisi usaha mikro yang bisa dipahami baik dari 
lembaga lokal maupun asing. “Usaha mikro diartikan sebagai kegiatan 
ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional dan informal dalam 
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arti belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum” 
(Kwartono, 2007: 12). Usaha mikro terbagi dalam berbagai jenis, 
diantaranya pada usaha industri makanan dan minuman, industri 
pengolahan kayu, pada usaha perdagangan seperti pedagang kaki lima, 
pada usaha jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan dan konveksi. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM), usaha mikro didefinisikan 
bersamaan dengan usaha kecil dan usaha menengah. Perbedaan pengertian 
antara ketiga jenis usaha tersebut dapat dilihat dalam tabel. 
Tabel 3. Perbedaan Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
menurut UU No 20 tahun 2008 
Klasifikasi Pengertian Jenis Usaha 
Usaha Mikro Usaha Mikro adalah usaha 
produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang ini. 
Beberapa jenis usaha mikro 
diantaranya pada usaha 
industri makanan dan 
minuman, industri 
meubelair pengolahan 
kayu, pada usaha 
perdagangan contohnya 
pedagang kaki lima dan 
pedagang di pasar, pada 
usaha jasa contohnya 
seperti perbengkelan, salon 
kecantikan, ojek dan 
penjahit (konveksi). 
Usaha Kecil Usaha Kecil adalah usaha 
ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorang maupun 
badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari 
Jenis usaha kecil yang 
sering ditemui adalah 
berupa usaha koperasi 
berskala kecil, usaha 
peternakan (ayam, itik, 
perikanan, dan lain lain), 
pada bidang perdagangan 
dipasar sebagai pedagang 
grosir (agen), pada usaha 
tani umumnya mereka 
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usaha besar yang memenuhi 
kriteria sebagaimana yang 
telah dicantumkan didalam 
Undang-Undang ini. 
sebagai pemilik tanah 
perorangan yang memiliki 
tenaga kerja untuk 
menggarap lahannya. 
Usaha Menengah Usaha Menengah adalah usaha 
ekonomi produktif yang  
berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorang maupun 
badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan 
atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari 
usaha besar dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 
Sementara usaha menegah 
sudah lebih maju dan 
matang dalam 
pengelolaanya. Beberapa 
contoh usaha skala 
menengah diantaranya 
usaha pertanian, 
perternakan, perkebunan, 
kehutanan skala menengah; 
Usaha perdagangan (grosir) 
termasuk expor dan impor; 
Usaha jasa EMKL 
(Ekspedisi Muatan Kapal 
Laut), garment dan jasa 
transportasi taxi dan bus 
antar proponsi; usaha 
industri makanan dan 
minuman, elektronik dan 
logam, usaha 
pertambangan batu gunung 
untuk kontruksi dan 
marmer buatan. 
 
2. Ciri-ciri Usaha Mikro 
Usaha mikro tidak dapat disamakan dengan usaha kecil dan usaha 
menengah karena berbeda satu sama lain. Perbedaan ciri masing-masing 
usaha ini diantaranya dapat dilihat dari jenis barang yang 
dipasarkan/diproduksi, tempat usaha, admisistrasi atau pengelolaan 
keuangan dan lembaga. Beberapa ciri usaha bila dibandingkan dengan 
usaha yang lainnya (MARS, 2011: 12) adalah sebagai berikut: 
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a. Usaha Mikro 
1) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 
dapat berganti; 
2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 
berpindah tempat; 
3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 
sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga dan keuangan 
usaha; 
4) Sumber daya manusianya (pelaku usaha) belum memiliki jiwa 
wirausaha yang memadai; 
5) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah; 
6) Umumnya belum memiliki akses perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah memiliki akses ke lembaga keuangan non bank; 
7) Umumnya tidak memiliki ijin usaha atau persyaratan legalitas 
lainnya termasuk NPWP. 
b. Usaha Kecil 
1) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap 
tidak gampang berubah; 
2) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap dan tidak 
berpindah-pindah; 
3) Pada umumnya sudah melakukan admisintrasi keuangan walau 
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisah 
dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha; 
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4) Sudah memiliki ijin usaha dan persyaratan legalitas lain termasuk 
NPWP; 
5) Sumber daya manusia (pelaku usaha) memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha; 
6) Sebagian pelaku usaha sudah memiliki akses perbankan dalam hal 
keperluan modal; 
7) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan 
baik seperti business planning. 
c. Usaha Menengah 
1) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang 
lebih baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian 
tugas yang jelas antara bagian keuangan, pemasaran dan produksi; 
2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 
akuntansi yang teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan 
penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan; 
3) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 
perburuhan, telah ada jamsostek, pemeliharan kesehatan dll; 
4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain ijin 
tetangga, ijin usaha, ijin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 
lingkungan dll; 
5) Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 
perbankan; 
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6) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih 
dan terdidik. 
3. Kriteria Usaha Mikro 
Kriteria UMKM dapat dibagi menjadi beberapa aspek, yaitu 
berdasarkan perkembangan usahanya, berdasarkan aset dan omset yang 
dimiliki serta menurut bank dunia (World Bank). Kriteria usaha jika dilihat 
berdasarkan perkembangan usahanya dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
a. Livelihood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai 
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 
sebagai sekor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima. 
b. Micro Enterprise, merupaka UMKM yang memiliki sifat pengrajin 
tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
c. Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki 
jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan 
ekspor. 
d. Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki jiwa 
kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi usaha besar 
(MARS, 2011: 14). 
Menurut Bank Dunia, kriteria usaha dibedakan berdasarkan jumlah 
tenaga kerja, pendapatan dan jumlah aset yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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1. Medium Enterprise, dengan kriteria: 
a. Jumlah karyawan maksimal 300 orang; 
b. Pendapatan setahun hingga sejumlah US$ 15 juta; 
c. Jumlah aset hingga sejumlah US$ 15 juta; 
2. Small Enterprise dengan kriteria: 
a. Jumlah karyawan kurang dari 30 orang; 
b. Pendapatan setahun tidak melebihi US$ 3 juta; 
c. Jumlah aset tidak melebihi US$ 3 juta; 
3. Micro Enterprise, dengan kriteria: 
a. Jumlah karyawan kurang dari 10 orang; 
b. Pendapatan setahun tidak melebihi US$ 100 ribu; 
c. Jumlah aset tidak melebihi US$ 100 ribu (MARS, 2011: 15). 
Sementara kriteria usaha mikro, kecil dan menengah menurut UU 
digolongkan berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah 
usaha. Kriteria tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4. Kriteria UMKM menurut UU no 20 tahun 2008 
 
No  
Usaha 
Kriteria 
Aset Omset 
1 Usaha Mikro Maks. 50 juta Maks. 300 juta 
2 Usaha Kecil >50 -500 juta >300 juta-2,5 
miliar 
3 Usaha Menengah >500 juta-10 miliar >2,5 – 50 miliar 
 
4. Jenis-jenis Usaha Mikro 
Pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah menjadi sangat 
strategis, karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan 
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ekonomi masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan 
sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Secara 
garis besar, UMKM dikelompokkan dalam 4 kelompok, yaitu: 
a. Usaha Perdagangan 
1) Keagenan: agen koran/majalah, sepatu, pakaian, dan lain-
lain. 
2) Pengecer: minyak, kebutuhan pokok, buah-buahan dan lain-
lain. 
3) Ekspor/Impor: produk lokal dan internasional. 
4) Sektor informal: pengumpul barang bekas, pedagang kaki 
lima, dan lain-lain. 
b. Usaha Pertanian 
1) Perkebunan: pembibitan dan kebun buah-buahan, sayur-
sayuran dan lain-lain. 
2) Peternakan: ternak ayam petelur, susu sapi. 
3) Perikanan: perikanan darat/laut seperti tambak udang, kolam 
ikan dan lain-lain. 
c. Usaha Industri 
Industri makanan/minuman, pertambangan, pengrajin, konveksi 
dan lain-lain. 
d. Usaha Jasa 
Jasa konsultan, perbengkelan,restoran, jasa konstruksi, jasa 
transportasi, jasa telekomunikasi, jasa pendidikan dan lain-lain 
(Kwartono Adi, 2007: 15). 
 
Dalam penelitian ini usaha mikro yang dilakukan dalam usaha 
pembangunan masyarakat di desa Tlogoguwo adalah usaha pengolahan 
susu kambing etawa. Dalam pengelompokan UMKM, usaha pengolahan 
susu kambing etawa termasuk usaha industri makanan/minuman. 
5. Manfaat Usaha Mikro 
Usaha mikro, kecil dan menengah memiliki kontribusi yang besar 
bagi masyarakat dari segi sosial maupun ekonomi. Beberapa manfaat 
UMKM adalah sebagai berikut: 
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1. UMKM dapat meredakan gejala sosial, karena mudah dimasuki oleh 
kalangan masyarakat kecil. UMKM menjadi alternatif pilihan 
pengurangan pengangguran akibat penutupan pabrik atau pengurangan 
karyawan. 
2. UMKM menjadi katup pengaman kebutuhan rumah tangga dan 
alternatif usaha. 
3. Meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat, khususnya pelaku 
ekomoni UMKM (http://www.smeru.or.id/). 
 
D. Kerangka Berfikir 
Kebijakan Otonomi Daerah sebagaimana gagasannya yang tertuang 
dalam Undang-Undang no 22 tahun 1999 dan revisinya pada Undang-Undang 
no 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah, menjadi salah satu landasan 
perubahan sistem tata kelola dalam pembangunan. Pemerintah daerah dituntut 
untuk mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya daerahnya secara 
optimal. Langkah-langkah yang konkrit, kreatif dan efektif dibutuhkan dalam 
meningkatkan proses dan hasil pembangunan dari tahap perencanaan hingga 
evaluasi.  
Pembangunan di kabupaten Purworejo merujuk pada Perda no 4 tahun 
2009 tentang RPJMD provinsi Jawa Tengah tahun 2008-2013 dan Undang-
Undang no 20 tahun 2008 tentang UMKM. Kedua kebijakan tersebut 
memunculkan gagasan pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
yang notabene adalah titik tekan pembangunan nasional. Pelaksanaan 
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pembangunan masyarakat desa diharapkan dapat mewujudkan keseimbangan 
antara kebutuhan (needs) dan sumber daya (resources). 
Pembangunan masyarakat desa yang terjadi disegala aspek kehidupan 
bangsa tidak hanya menuntut peran pemerintah, tetapi juga menuntut  peran 
aktif warga masyarakat dalam kegiatan pembangunan yang sedang 
berlangsung. Pembangunan masyarakat desa merupakan gerakan dasar dalam 
proses pembangunan menuju masyarakat yang mandiri. Masalah kemiskinan 
menjadi problem utama dalam proses pembangunan masyarakat. Kemiskinan 
menyebabkan sebagian masyarakat kurang mampu memenuhi kebutuhan 
hidup secara layak. 
Masyarakat yang merupakan objek sekaligus subjek dalam 
pembangunan seringkali dianggap tidak mampu sebagaimana pihak 
pemerintah dan swasta yang memiliki andil dalam pembangunan bangsa. Bias 
peran antara pihak pemerintah dan swasta dengan masyarakat menimbulkan 
adanya kesenjangan peran yang sangat timpang. Masyarakat berada pada 
posisi marginal, sehingga diperlukan sebuah pembangunan alternatif yang 
lebih berorientasi pada usaha menghilangkan marginalisasi dan memperkuat 
sektor masyarakat, yaitu melalui usaha mikro. 
Usaha mikro sebagai komponen utama pengembangan ekonomi lokal 
berpotensi meningkatkan posisi marginal masyarakat dalam kehidupan 
bangsa. Dalam memajukan kehidupan bangsa, pembangunan masyarakat desa 
tidak terlepas dari kehidupan masyarakat yang selalu mengalami perubahan 
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Hubungan antara 
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pembangunan dan masyarakat sangat erat, dimana terjadi timbal balik yang 
serasi dan selaras yang bertujuan bersama untuk memajukan pembangunan 
nasional melalui pembangunan masyarakat desa dengan peran aktif 
masyarakat. 
Usaha pengolahan susu kambing etawa sebagai salah satu usaha 
alternatif pembangunan masyarakat desa memberikan kontribusi positif bagi 
peningkatan ekonomi rakyat. Peningkatan pendapatan masyarakat tidak hanya 
berpengaruh pada aspek kehidupan ekonomi masyarakat, melainkan juga akan 
mempengaruhi kehidupan sosial, budaya dan politik masyarakat. Melalui 
usaha susu kambing etawa, masyarakat dapat ikut serta untuk berpartisipasi 
dalam program pembangunan masyarakat desa. 
Partispasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro tidak hanya berpijak pada bidang penggalangan dana saja, 
melainkan lebih luas dari itu, yaitu lebih pada keterlibatan dan keikutsertaan 
masyarakat dalam penyelenggaraan maupun kegiatan yang diselengggarakan. 
Keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan pembangunan 
masyarakat dimulai sejak tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi. 
Jadi, dalam usaha mikro pengolahan susu kambing etawa, masyarakat 
dilibatkan dari proses awal hingga akhir. Secara lebih jelas, kerangka berfikir 
ini akan digambarkan dalam gambar berikut: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
 
UU No 32 2004 revisi UU N0 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah 
Daerah 
UU No 20 Tahun 2008 tentang UMKM 
Perda No 4 Tahun 2009 tentang RPJMD provinsi Jawa Tengah Tahun 
2008-2013 
 
Kebutuhan Sumber Daya 
Pembangunan Masyarakat Desa 
Usaha Mikro 
Partisipasi Masyarakat Faktor Eksternal Faktor Internal 
Bentuk: 
1. Fisik 
a. Kehadiran 
b. Dana 
c. Tenaga  
2. Nonfisik  
a. Ide/Gagasan 
b. Pengawasan  
Jenis: 
1. Pengambilan 
Keputusan/ Perencanaan 
2. Pelaksanaan 
3. Pengambilan Manfaat 
4. Evaluasi  
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E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mengarahkan penelitian yang dilaksanakan agar dapat 
memperoleh hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan/ 
perencanaan pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa di Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa di Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat dalam 
usaha mikro pengolahan susu kambing etawa terhadap pembangunan 
masyarakat desa di Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
4. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam evaluasi pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di 
Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
5. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa 
Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
6. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta 
atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu  (Nurul Zuriah, 2009: 47). Tujuan penelitian ini adalah agar 
peneliti dapat mengamati permasalahan secara mendalam. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menyajikan informasi atau data 
tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, Kaligesing, 
Purworejo secara mendalam. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Kecamatan Kaligesing memiliki beberapa daerah yang berpotensi 
sebagai lahan untuk peternakan kambing etawa dan pengolahan susunya. 
Beberapa diantaranya adalah desa Kaligono, Pendem, Donorejo Dan 
Tlogoguwo. Dari beberapa desa yang berpotensi sebagai peternakan dan 
pengolahan susu kambaing etawa, peneliti memilih desa Tlogoguwo sebagai 
tempat penelitian. Peneliti memilih desa Togogowo sebagai tempat penelitian 
karena dusun Somoroto yang berlokasi di desa Tlogoguwo merupakan dusun 
pertama yang melaksanakan program pembangunan masyarakat desa melalui 
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usaha mikro pengolahan susu kambing etawa dan terbilang cukup berhasil. 
Dusun Somoroto manjadi pilot project dan contoh dari pembangunan 
masyarakat desa di desa lainnya di kecamatan Kaligesing. 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2012 - Februari 2013. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat dengan pertimbangan 
individu yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 
penyelenggaraan pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa. Masyarakat yang menjadi sasaran sumber 
informasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang, yaitu kepala desa 
Tlogoguwo, sekretaris desa Tlogoguwo, ketua kelompok tani “Anjani” 
sekaligus pelaku usaha, 7 orang pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa 
(anggota kelompok tani/ masyarakat sasaran pembangunan), 2 orang 
karyawan usaha pengolahan susu kambing etawa dan 3 orang masyarakat 
sekitar tempat usaha pengolahan susu kambing etawa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan kepentingan untuk menangkap makna secara tepat, cermat, 
rinci dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik wawancara, observasi atau pengamatan dan 
dokumentasi. 
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1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2011: 186). 
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam untuk menggali data tentang jenis partisipasi masyarakat, 
bentuk partisipasi serta faktor pendukung dan penghambat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa di Tlogoguwo. Hasil wawancara ini 
berupa data kualitatif yang digunakan untuk melengkapi pembahasan 
penelitian. 
2. Observasi atau pengamatan 
Observasi adalah dasar sebuah ilmu pengetahuan (Nasution dalam 
Sugiyono, 2010: 226). Tahapan obsevasi ada tiga, yaitu 1) observasi 
deskriptif, yakni tahap penjelajahan secara umum dan menyeluruh serta 
pendeskripsian terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan. 2) 
observasi terfokus, yakni tahap observasi yang mempersempit fokus 
pengamatan pada aspek tertentu. 3) observasi terseleksi, yakni tahapan 
dimana peneliti menguraikan fokus yang ditemukan sehingga datanya 
lebih rinci (Sugiyono, 2010: 230). 
Alat yang digunakan dalam observasi atau pengamatan adalah 
lembar observasi. Alat ini berisikan serangkaian daftar kejadian/ peristiwa 
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yang dianggap penting untuk diamati dan digunakan sebagai pendukung 
data penelitian. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data jenis partisipasi masyarakat, bentuk partisipasi serta 
faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, berbeda dengan 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyelidik (Guba dan Lincoln dalam Moleong, 2011: 216). Jadi 
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
menguraikan atau mempelajari data yang telah ada terlebih dahulu. 
Metode dokumentasi telah lama dipergunakan dalam penelitian 
sebagai sumber data, karena dalam banyak hal, dokumen sebagai sumber 
data dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan dan bahkan untuk 
meramalkan (Moleong, 2011: 217). Data diperoleh dari catatan tertulis, 
foto kegiatan, peristiwa atau pun kejadian, dokumen pribadi dan/ atau 
dokumen resmi yang tersedia sebagai sumber informasi. Adapun teknik 
pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Teknik Pengumpulan Data 
No Aspek Responden Teknik 
1. Deskripsi usaha (lokasi, 
status, jumlah, kondisi) 
Pelaku usaha Observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi 
2. Keadaan masyarakat 
(jumlah, usia, tingkat 
pendidikan, kondisi 
ekonomi) 
Tokoh 
masyarakat, 
masyarakat 
sekitar 
Observasi dan 
wawancara 
3. Partisipasi masyarakat 
(perencanaan, pelaksanaan, 
pengambilan manfaat dan 
evaluasi) dalam 
pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing 
etawa 
Tokoh 
masyarakat, 
pelaku usaha, 
masyarakat 
sekitar 
Observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi 
4. Bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing 
etawa 
Tokoh 
masyarakat, 
pelaku usaha, 
masyarakat 
sekitar 
Wawancara dan 
observasi 
5. Faktor pendukung dan 
penghambat pembangunan 
masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa 
Tokoh 
masyarakat, 
pelaku usaha dan 
masyarakat 
sekitar 
Observasi dan 
wawancara 
6. Keterlibatan  masyarakat 
(tokoh masyarakat, 
perangkat desa dan 
masyarakat) 
Tokoh 
masyarakat, 
pelaku usaha dan 
masyarakat 
sekitar 
Observasi dan 
wawancara 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Adapun 
instrument pendukung yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dibantu oleh dosen 
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pembimbing. Agar tidak terkesan kaku, peneliti berusaha menghafalkan 
terlebih dahulu isi pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi agar penyampaiannya tidak tergesa-gesa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 
2011: 248). 
Analisis data kualitatif dilakukan berdasarkan model analisis interaktif 
sebagaimana dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 247). 
Analisis data model ini terdiri dari 4 langkah yang saling berinteraksi, yaitu: 
pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Komponen-komponen tersebut merupakan siklus yang berlangsung secara 
terus menerus antara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi data. Pada setiap langkah tersebut selalu 
dilakukan reduksi data. Proses siklus tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 2. Model Analisis Interaktif 
Sumber: Sugiyono, 2010:247 
 Langkah-langkah analisis data model analisis interaktif dalam penelitian 
ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data/ Data Collection 
Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan teknik wawancara, 
pengamatan dan dokumentasi. Data-data lapangan itu dicatat secara 
deskriptif tentang apa yang dilihat, apa yang didengar dan apa yang 
dialami dan dirasakan oleh subjek penelitian. Catatan deskriptif adalah 
catatan data alami apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau 
tafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai. Dari catatan 
lapangan peneliti membuat catatan refleksi. Catatan refleksi merupakan 
catatan dari peneliti sendiri yang berisi komentar, kesan, pendapat dan 
penafsiran terhadap gejala atau fenomena yang ditemukan. 
 
Data collection 
Data reduction 
Data diplay Conclusionns:dra
wing/verifying 
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2. Reduksi Data/ Data Reduction 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data dalam penelitian 
ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Reduksi 
data dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data yang 
disesuaikan dengan fokus permasalahan penelitian. Selama proses 
pengumpulan data di dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan melalui 
proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, abstraksi dan transparansi 
data kasar yang diperoleh dengan menggunakan catatan tertulis di 
lapangan. Selanjutmya membuat ringkasan, mengkode, penelusuran tema, 
membuat gugus, membuat partisi dan menulis catatan kecil pada kejadian 
yang dirasa penting. 
3. Penyajian Data/ Data Display 
Hasil reduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk teks naratif. Teks 
naratif digolongkan sesuai topik masalah. Penyajian data merupakan 
tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang 
dianggap perlu. 
4. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Kegiatan verifikasi dan menarik kesimpulan sebenarnya hanyalah 
sebagian dari kegiatan dari konfigurasi yang utuh, karena penarikan 
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kesimpulan juga diverifikasi sejak awal berlangsungnya penelitian sampai 
akhir penelitian yang merupakan suatu proses berkesinambungan dan 
berkelanjutan. Verifikasi dan penarikan kesimpulan berusaha mencari 
makna dari komponen-komponen yang disajikan dengan mencatat pola-
pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi hubungan sebab akibat dan 
prosisi dalam penelitian. Penulis melakukan kegiatan peninjauan kembali 
terhadap penyajian data melalui konsultasi dengan pembimbing dan 
diskusi dengan sejawat. 
 
G. Keabsahan Data 
Kredibilitas dan keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan 
melalui triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data-data tersebut. 
Pendapat lain mengatakan bahwa triangulasi adalah upaya untuk 
mengecek  kebenaran pada data tertentu dengan data yang diperoleh dari 
sumber lain sehingga tujuan dari triangulasi adalah mengecek suatu kebenaran 
data tertentu dengan cek silang, yaitu dilakukan dengan membandingkan data 
yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase di lapangan dengan 
metode yang lain pula (Nasution, 2003: 115). 
Keuntungan penggunaan teknik triangulasi ini adalah dapat 
mempertinggi validitas, memberi kedalaman hasil penelitian sebagai 
pelengkap apabila data dari sumber pertama masih ada kekurangan (Nasution, 
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2003: 115). Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang 
diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan, 
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan 
melalui wawancara atau menanyakan kepada responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi dengan metode 
triangulasi sumber, yaitu pengecekan data melalui beberapa sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek ulang dan membandingkan 
data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan masyarakat terhadap 
hasil wawancara dengan kepala desa/ sekretaris desa dan tokoh masyarakat, 
kemudian hasil crosscheck tersebut dideskripsikan dan dikategorisasikan 
sesuai kesamaan pandangan antarsumber untuk didapatkan kesimpulan yang 
selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan para narasumber. Dengan 
demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti serta mengcros 
cek data di luar subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Goegrafis 
Kabupaten Purworejo terletak 109
0 
47
' 
28" bujur timur - 110
0 
08' 20" 
bujur timur dan 7
0
 32' lintang selatan - 7
0
 54' lintang selatan. Kabupaten 
Purworejo berbatasan dengan kabupaten Magelang dan kabupaten 
Wonosobo di sebelah utara, Daerah Istimewa Yogyakarta di sebelah timur, 
kabupaten Kebumen di sebelah barat dan Samudera Indonesia di sebelah 
selatan. Luas kabupaten Purworejo 1.034,81752 km
2 
dengan pembagian 
wilayah administratif 16 kecamatan dengan 494 desa/kelurahan. 
Desa Tlogoguwo termasuk dalam wilayah administratif kecamatan 
Kaligesing dengan luas wilayah 945.100 ha/m². Desa Tlogoguwo 
berbatasan dengan desa Pandanrejo di sebelah utara, sebelah selatan 
berbatasan dengan desa Donorejo, sebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Kulon Progo (DIY) dan sebelah barat berbatasan dengan desa 
Kaligono. Desa Tlogoguwo terdiri dari 6 dusun, yaitu Somoroto, 
Tuksongo, Pagertengah, Kalilo, Sibentar, Gogoluas Dan Munggahsari. 
2. Karakteristik Desa 
Desa Tlogoguwo merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Desa ini 
merupakan desa paling timur di Kecamatan Kaligesing. Secara 
administratif desa Tlogoguwo memiliki 6 dusun (RW) dan 31 RT. 
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Beberapa RT di beberapa dusun desa Tlogoguwo masih sulit di akses 
karena daerahnya yang berbukit-bukit dan banyak tebing. 
Berdasarkan demografi, desa Tlogoguwo memiliki penduduk 4.310 
jiwa terdiri dari 2.160 penduduk laki-laki dan 2.150 penduduk perempuan. 
Tingkat pendidiikan warga masyarakat masih rendah ditunjukkan dengan 
hanya ada 17 orang yang menempuh pendidikan strata 1. Berikut data 
tingkat pendidikan penduduk desa Tlogoguwo: 
Tabel 6. Data Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tlogoguwo 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
Usia sekolah 3.922 
Tamatan SD/ sederajat 305 
Tamatan SMP/ sederajat 36 
Tamatan SMA/ sederajat 30 
Tamatan S1 17 
Jumlah  4.310 
Sumber: Data statistik desa Tlogoguwo per Desember 2012 
Rendahnya tingkat pendidikan penduduk menyebabkan terbatasnya 
peluang untuk bekerja di sektor pemerintahan. Sebagian besar penduduk 
desa Tlogoguwo bermatapencaharian sebagai peternak dan home industry. 
Daerah perbukitan yang banyak terdapat di sebagian besar wilayah desa 
Tlogoguwo memungkinkan penduduk untuk memanfaatkan lahan untuk 
peternakan kambing dan menanaminya dengan tanaman pakan kambing. 
3. Program Pembangunan Masyarakat Desa di Tlogoguwo 
Program pembangunan masyarakat desa di Tlogoguwo adalah 
berupa usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. Pada awalnya usaha 
yang dilakukan oleh masyarakat desa Tlogoguwo berupa pembudidayaan 
kambing etawa yang terbentuk dalam kelompok-kelompok tani, salah 
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salah satunya adalah kelompok tani “Anjani’ yang ada di dusun Somoroto 
yang dibentuk tahun 1984. Pada tahun 1997, anggota kelompok tani 
“Anjani” memutuskan untuk melakukan usaha mandiri, meskipun pada 
kenyataannya masih melakukan pertemuan rutin setiap bulan sekali, yaitu 
pada malam minggu legi. Sampai pada akhirnya, tahun 2001 ada 
pencanangan program dari pemerintah untuk pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro. Usaha mikro yang dilakukan oleh masyarakat 
Tlogoguwo adalah usaha pengolahan susu kambing etawa. Hingga tahun 
2012, jumlah pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa di Somoroto 
Tlogoguwo berjumlah 8 orang, dari 33 jumlah anggota kelompok tani 
“Anjani”. 
Program pembangunan masyarakat desa dari pemerintah yang 
diwujudkan dengan usaha mikro pengolahan susu kambing etawa oleh 
masyarakat Tlogoguwo, menuntut partisipasi dari berbagai pihak, baik 
keterlibatan secara langsung maupun secara tidak langsung. Keterlibatan 
dari pelaku usaha terlihat dari antusiasme dan semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan program tersebut. Masyarakat pelaku usaha (sasaran 
pembangunan) mengikuti setiap kegiatan pembangunan mulai dari tahap 
perencanaa hingga evaluasi. Selain berupa kehadiran dan keikutsertaanya 
dalam kegiatan pembangunan, juga memberikan saran, kritik serta 
penilaian yang membangun bagi antar pelaku usaha, serta memberikan 
motivasi kepada masyarakat lain tentang manfaat usaha ini. 
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Keterlibatan atau partisipasi perangkat desa ditunjukkan dengan 
menjadi fasilitator, informan dan penghubung pelaku usaha dengan pihak 
pemerintah dan lembaga terkait seperti dinas pertanian dan peternakan dan 
dinas perindustrian dan perdagangan. Selain partisipasi dari perangkat 
desa, partisipasi juga dilakukan oleh masyarakat sekitar yang di sini adalah 
masyarakat non pelaku usaha. Partisipasi masyarakat ditunjukkan dengan 
ikut serta menyumbangkan ide atau memberikan kritik kepada pelaku 
usaha. Selain itu, masyarakat sekitar juga ikut berpartisipasi dengan cara 
menjadi pemasok susu segar, pakan ternak bahkan menjadi konsumen dari 
susu bubuk hasik olahan susu segar kambing etawa. 
 
B. Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini menyajikan data tentang partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa. Akan tetapi terlebih dahulu penulis akan 
mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
masyarakat desa  melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. Selain 
itu, penulis juga akan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha 
mikro pengolahan susu kambing etawa. 
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1. Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat Desa 
Melalui Usaha Mikro Pengolahan Susu Kambing Etawa 
Pembangunan masyarakat tidak hanya menjadi tanggung jawab 
individu, tetapi pembangunan masyarakat merupakan tanggung jawab 
bersama. Bertolak dari pernyataan tersebut, pembangunan masyarakat 
khususnya pembangunan masyarakat desa identik dengan ciri dari, oleh 
dan untuk masyarakat, sangat mengharapkan keterlibatan masyarakat 
untuk mencapai tujuan bersama. Pembangunan masyarakat desa tidak 
akan dapat mencapai hasil yang optimal tanpa adanya kerjasama dari 
pihak lain. Diantaranya adalah perangkat desa dan masyarakat sasaran 
pembangunan. Begitu pula dengan pembangunan masyarakat desa. Peran 
dari masyarakat sangatlah penting bagi keberhasilan pembangunan 
masyarakat. 
Peran masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa berdasarkan 
hasil penelitian ternyata masih dipahami sebatas pada keikutsertaan 
masyarakat dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh lembaga terkait. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa masyarakat. Alasan mereka 
dalam berpartisipasi ini bermacam-macam. Salah satunya adalah karena 
mereka diundang oleh pihak perangkat desa dan merasa segan jika tidak 
menghadiri pertemuan. Lain lagi halnya dengan alasan yang dikemukakan 
oleh Bapak AP, masyarakat sasaran pembangunan, sebagai berikut: 
“Saya selalu rutin mengikuti pertemuan dan perkumpulan kelompok 
tani setiap bulannya. Menurut saya pertemuan yang rutin dilakukan 
akan memberikan dampak yang baik bagi usaha peternakan dan 
pengolahan hasilnya berupa susu. Karena dengan pertemuan itu 
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masing-masing anggota kelompok dapat menyampaikan 
perkembangan dan permasalahan yang dihadapi sehingga dapat 
dicari solusinya bersama-sama” (AP/22/01/2013). 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak KSN, selaku Sekdes 
desa Tlogoguwo, ketika ditanya pendapat beliau tentang partisipasi 
masyarakat terhadap pembangunan masyarakat desa, bapak KSN 
mengatakan bahwa: 
“Warga masyarakat sangat antusias dalam kegiatan pembangunan 
masyarakat desa di sini. Sebagian besar warga masyarakat bahkan 
secara aktif menanyakan kapan wilayah mereka akan dibangun dan 
memikiki inisiatif sendiri untuk mengumpulkan swadana guna 
memperlancar program pembangunan masyarakat yang diberikan” 
(KSN/25/01/2013). 
 
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan masyarakat 
desa secara langsung, ada kalanya dipandang sebagai hal yang positif, 
namun ada pula yang memandangnya negatif. Bapak STN, selaku ketua 
kelompok tani desa Tlogoguwo, memandang keterlibatan dan partisipasi 
masyarakat secara langsung dalam kegiatan pembangunan masyarakat 
sebagai hal yang positif, namun ada kalanya juga sebagai hal yang negatif. 
Berikut pendapat beliau: 
“Keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan masyarakat dipandang sebagai hal yang positif yaitu 
ketika masyarakat sangat antusias dan menyambut baik kegiatan atau 
program pembangunan masyarakat desa khususnya program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambuing etawa ini. Masyarakat tidak hanya menggatungkan dana 
dari pemerintah ataupun dari inisiator, tetapi juga berinisiatif untuk 
mengumpulkan swadana dari masyarakat. Kalau negatifnya, ya 
terkadang masyarakat memiliki gagasan atau ide yang bermacam-
macam sehingga sulit menemukan titik temu mengingat jumlah 
warga masyarakat terlalu banyak” (STN/ 19/01/2013). 
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Lain halnya dengan pendapat bapak PNM, selaku kepala desa 
Tlogoguwo, menurut beliau keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam 
setiap kegiatan pembangunan masyarakat desa itu sangat penting. 
Masyarakat menjadi asset yang sangat penting dalam pembangunan 
masyarakat. Hal itu dikarenakan, pembangunan masyarakat tanpa 
keterlibatan masyarakat akan dipastikan tidak akan berhasil. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan pembangunan masyarakat desa memang 
memberikan dampak positif sekaligus negatif bagi progam pembangunan 
masyarakat desa itu sendiri. Tampak pada daerah yang masyarakatnya 
memiliki tingkat partisipasi tinggi. Program pembangunan masyarakat 
desa di daerah tersebut dibilang cukup cepat dan lancar dibandingkan 
dengan daerah yang antusias partisipasi masyarakatnya rendah. Hal ini 
juga didukung oleh pernyataan bapak KSN yang mengiyakan perbedaan 
tersebut. Masyarakat memang seharusnya ikut terlibat secara langsung 
dalam kegiatan pembangunan masyarakat desa tersebut. Sebagaimana 
diungkapkan oleh bapak SYN mengenai pentingnya keterlibatan 
masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan masyarakat desa: 
“Masyarakat memang seharusnya ikut dalam kegiatan pembangunan 
mbak, mulai dari awal sampai akhir kegiatan. Hingga akhir kegiatan 
pun juga harusnya masyarakat tetap dilibatkan dalam evaluasi dan 
pengawasan serta pelaporan. Seandainya masyarakat tidak ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan masyarakat desa di 
daerahnya, kegiatan itu akan sulit terlaksana bahkan kemungkinan 
besar tidak akan berhasil” (SYN/ 25/01/2013). 
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Partisipasi dan keterlibatan masyarakat sangat penting bagi 
keberlangsungan kegiatan atau program pembangunan masyarakat desa. 
Partisipasi tersebut dapat berupa pemberian motivasi, gagasan/ ide, saran 
bahkan bisa juga berupa bantuan finansial/ keuangan demi perbaikan dan 
keberlangsungan pelaksanaan pembangunan masyarakat desa di wilayah 
mereka. Seperti yang terjadi di dusun Somoroto. Masyarakat di dusun ini, 
yang merasa daerah mereka telah berhasil dalam kegiatan pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa 
biasanya turut berpartisipasi dalam hal pemberian informasi tentang usaha 
pengolahan susu kambing etawa ini kepada warga masyarakat di dusun 
lainnya. 
Masyarakat yang menjadi sasaran objek partisipasi tidak hanya 
warga masyarakat yang menjadi sasaran program pembangunan 
masyarakat desa, tetapi juga meliputi lembaga-lembaga masyarakat seperti 
karang taruna, PKK, tokoh masyarakat dan perangkat desa. Perangkat desa 
selain menjabat sebagai perangkat desa di Tlogoguwo, juga termasuk ke 
dalam salah satu pengurus di kelompok tani di dusun Somoroto. 
Partisipasi perangkat desa tidak hanya terbatas sebagai penghubung atau 
fasilitator semata, tetapi juga sebagai informan juga penyumbang 
gagasan/ide serta tenaga untuk mengelola salah satu kelompok tani yang 
menjadi sasaran pembangunan masyarakat desa, sebagaimana dinyatakan 
oleh bapak PNM: 
“Di desa ini saya menjabat sebagai kepala desa dan sekaligus 
pengurus dari kelompok tani Anjani yang ada di dusun Somoroto. Di 
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kelompok ini saya bertugas sebagai seksi bidang koperasi. Ya 
Alhamdulillah mbak, selain dipercaya sebagai Kades saya juga 
dipercaya sebagai salah satu pengurus kelompok tani. Beberapa 
perangkat desa yang lain seperti Sekdes juga menjadi salah satu 
pengurus program pembangunan yang berupa PAUD. Selain saya 
lebih mudah memberikan informasi terkait pembangunan dari 
kecamatan maupun kabupaten, saya juga menjadi fasilitator dan 
mediator bagi masyarakat. Sebagai pengurus dan termasuk sasaran 
pembangunan masyarakat desa, saya tentunya juga ikut terlibat 
dalam stiap kegiatan pembangunan yang dilakukan. Sumbangan 
tenaga itu pasti, kadang juga memberikan ide atau saran” 
(PNM/25/01/2013). 
 
Selain partisipasi berupa tenaga, informasi dan juga ide/gagasan, 
perangkat desa sekaligus pengurus kelompok tani maupun organisasi 
lainnya juga memberikan partisipasi berupa sumbangan dana. Sumbangan 
dana tersebut hasil swadana masyarakat yang dikumpulkan melalui 
koperasi dan dapat disimpanpinjamkan. Partisipasi dalam pembangunan 
masyarakat desa juga dilakukan oleh tokoh masyarakat setempat. Mereka 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
pembangunan masyarakat desa di daerah mereka. Tokoh masyarakat disini 
meliputi ketua RW, ketua RT, ketua karang taruna, ketua PKK dan 
lembaga organisasi desa lainnya. 
Jenis partisipasi yang diberikan tokoh masyarakat ini berbeda-beda. 
Akan tetapi kesemua tokoh masyarakat ini baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung telah melibatkan diri mereka dalam kegiatan 
pembangunan masyarakat desa. Meskipun partisipasi mereka hanya 
berupa sumbangan ide/gagasan serta penilaian ketika monitoring dan 
evaluasi berlangsung, tetapi cukup membantu dalam proses kegiatan 
pembangunan masyarakat desa ini. 
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Partisipasi masyarakat berdasarkan jenisnya dapat dikelompokkan ke 
dalam empat jenis, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, 
partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pengambilan manfaat dan 
partisipasi dalam evaluasi (Cohen dan Uphoff dalam Irene, 2011: 61). 
Partisipasi dalam pengambilan keputusan biasanya dengan kegiatan 
pertemuan atau rapat. Memang pada setiap undangan rapat, masyarakat 
selalu datang. Akan tetapi, partisipasi yang diharapkan bukan hanya 
ditunjukkan dengan kehadiran masyarakat dalam rapat tersebut, tetapi juga 
pada kesediaan masyarakat untuk mengungkap aspirasi, ide, gagasan 
maupun saran yang berguna untuk kegiatan yang direncanakan. Hal ini 
sebenarnya bertujuan agar masyarakat merasa mempunyai andil dalam 
kegiatan yang sedang direncanakan dan akan dilaksanakan. Pada kegiatan 
rapat atau pertemuan ini, masyarakat selalu diberi kesempatan oleh 
inisiator ataupun pemimpin rapat (biasanya kepala desa) untuk turut 
berpartisipasi, meskipun sebelumnya harus diberikan stimulus terlebih 
dahulu tentang keadaan daerahnya yang sebenarnya dan permasalahan 
kegiatan pembangunan masyarakat desa, namun belum terselesaikan. Jika 
sudah diberi stimulus seperti itu, biasanya masyarakat baru akan mau 
unjuk bicara, mengeluarkan ide ataupun saran mereka untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal ini sebagaimana yang 
diceritakan bapak STN: 
“Saya biasa mengundang warga untuk rapat setiap bulannya, untuk 
membahas perkembangan kegiatan pembangunan dan perencanaan 
pembangunan berikutnya. Kadang warga hanya sekedar datang 
karena memang diundang. Padahal maksud dari undangan saya 
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tersebut ya untuk mengetahui pendapat dan ide-ide baru dari mereka 
untuk perencanaan pembangunan desa. Kalau saya sudah 
membicarakan ada dana sekian dari pemerintah dan akan 
dilaksanakan program X misalnya, barulah mereka angkat bicara, 
ada yang setuju dan tidak setuju, memberi saran atau masukan yang 
positif. Warga itu memang harus dipancing terlebih dahulu untuk 
bicara, kalau nggak ya malah pada diam” (STN/19/01/2013). 
 
Partisipasi dalam pelaksanaan lebih banyak berbentuk keikutsertaan 
masyarakat sebagai anggota atau sasaran kegiatan pembangunan. Itupun 
hanya sebagian warga yang benar-benar ingin ada pembangunan di 
daerahnya. Seperti yang diungkapkan bapak SYN: 
“Kalau ada program di desa, saya ikut mbak, apalagi yang ada 
kaitannya dengan kambing, saya nggak akan ketinggalan. Ya andai 
program pengolahan hasil susu kambing etawa berhasil, kan bisa 
meningkatkan ekonomi keluarga saya mbak. Hasilnya juga bisa 
bermanfaat untuk kemajuan desa. Biasanya kalau ada program dari 
pemerintah untuk pembangunan dan kemajuan desa, saya pasti ikut, 
warga yang lainnya juga ikut” (SYN/25/01/2013). 
 
Selain berbentuk keikutsertaan masyarakat sebagai pelaksana program, 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan juga berbentuk sumbangan 
dana. Sumbangan dana yang diberikan oleh masyarakat tidak selalu 
berbentuk uang, dapat pula berupa pinjaman tempat, konsumsi maupun 
alat-alat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan bapak STN: 
“Sebagaian besar warga sangat antusias dengan adanya program 
pembangunan desa dalam bentuk usaha pengolahan susu kambing 
etawa ini. Mengetahui dana yang disediakan pemerintah dan pihak 
terkait belum maksimal dan belum mencukupi untuk pelaksanaan 
program tersebut, warga dengan sukarela mengumpulkan swadana 
semampu mereka untuk membantu keberlangsungan program 
tersebut. Sumbangan dari warga tersebut dikoordinir oleh 
koordinator koperasi kelompok tani. Tetapi sejauh ini warga tidak 
hanya menyumbang dalam bentuk uang saja mbak, seperti saya, 
tempat saya ini juga lebih sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan daripada di balai desa. Ya ikutan nyumbang juga mbak, 
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nyumbang tempat. Ada juga yang nyumbang alat-alat, lebih tepatnya 
minjemin alat” (STN/19/01/2013). 
 
Partisipasi dalam pelaksanaan tidak hanya dilakukan oleh 
masyarakat sebagai sasaran pembangunan yang ikut terlibat secara 
langsung dalam pelaksanaan program pembangunan desa, tetapi juga 
partisipasi dari perangkat desa dan tokoh masyarakat. Partisipasi mereka 
dalam pelaksanaan selain dengan ikut hadir dalam setiap pertemuan, 
membantu dalam pelaksanaan sejak perencanaan hingga evaluasi, juga 
berupa kesediaan mereka untuk menggerakkan warga masyarakat dalam 
penggalangan dana dan sebagai perantara atau pemberi informasi. 
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat terkait dengan 
outcome dari adanya pembangunan masyarakat desa usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa. Masyarakat sangat menyadari manfaat 
dari adanya program pembangunan masyarakat di desa mereka. Banyak 
masyarakat yang merasa bersyukur dengan adanya program pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha pengolahan susu kambing etawa ini. 
Masyarakat menjadi merasa terbantu dalam bidang peningkatan ekonomi 
dan meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Seperti 
yang diungkapkan oleh bapak SPD, sebagai berikut: 
“Manfaat usaha ini banyak mbak. Juga berpengaruh pada lingkungan 
sekitar. Dengan keberhasilan dan manfaat yang diperoleh dari usaha 
ini, membuat masyarakat semakin yakin untuk terus melakukan 
berbagai usaha untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa” 
(SPD/4/02/2013). 
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Selain itu manfaat yang bisa diambil oleh masyarakat dengan adanya 
program pembangunan masyarakat melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa yaitu dapat menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi 
pengangguran. Bagi remaja putri atau ibu-ibu yang mulanya tidak bekerja, 
bisa bekerja pada usaha pengolahan susu kambing etawa ini. Yaitu bisa 
mengisi waktu luang dan juga menambah penghasilan, hal ini 
sebagaimana yang diakui oleh mbak NN dan ibu TN, berikut 
pengakuannya: 
“Manfaatnya banyak mbak, salah satunya ya bisa memperoleh 
penghasilan, buat nambah-nambah untuk beli kebutuhan keluarga. 
Kadang juga saya kasih ke orang tua saya. Dengan bekerja disini, 
saya jadi nggak nganggur, dulunya hanya di rumah saja, sekarang 
ada kegiatan, dapat penghasilan juga. Ya meskipun nggak tiap hari 
produksi, 3 atau 4 hari seminggu, tapi hasilnya lumayan mbak” (NN 
dan TN/ 10/01/2013). 
 
Manfaat lain dari adanya program pembangunan masyarakat desa 
melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa adalah memberikan 
kesadaran dan kesempatan kepada warga lain untuk ikut serta membuat 
usaha pengolahan susu ini sehingga tiap tahunnya pelaku usaha ini 
meningkat. Seperti yang diakui oleh bapak SB sebagai berikut: 
“Saya baru mulai usaha ini tahun 2005. Awalnya saya nggak tertarik 
sama usaha ini, modalnya besar dan dana dari pemerintah nggak 
banyak. Tapi setelah melihat teman-teman banyak yang berhasil, 
saya mencoba untuk memulai usaha ini” (SB/10/01/2013) 
 
Pernyataan yang sama juga disampakan oleh bapak TJ, yaitu: 
“Saya mula usaha ini tahun 2003. Sebenarnya program ini sudah dari 
tahun 1999 kalau nggak salah, tapi saya baru ikut memulai usaha 
tahun 2003. Dulu saya budidaya kambing dan sekarang saya beralih 
ke usaha pembuatan susu bubuknya saja” (TJ/10/01/2013). 
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Partisipasi masyarakat kebanyakan hanya terpaku pada saat 
pelaksanan kegiatan saja. Untuk tahap evaluasi, sebagian warga jarang 
yang mau untuk berpartisipasi, tetapi tidak jarang pula beberapa warga 
memberikan penilaian dan masukan pada saat evaluasi tiap bulannya. Hal 
ini sebagaimana yang dikemukan bapak SB: 
“Di sini setiap bulannya memang diadakan pertemuan mbak, ya 
untuk membahas perkembangan dan kesulitan apa yang dihadapi 
warga dalam mengelola usaha budidaya dan pengolahan susu 
kambingnya. Kita bersama-sama mencari solusi untuk permasalahan 
yang ada sehingga kedepannya tidak terulang lagi. Misalnya seperti, 
dalam sebulan kok jumlah produksi susu yang dihasilkan sedikit, ya 
dicari permasalahannya apa, apa karena pakan dan gizinya yang 
kurang atau bagaimana. Kita semua membicarakan perkembangan 
usaha masing-masing mbak, jadi tetap ada pengontrol tiap bulannya” 
(SB/10/01/2013). 
 
Kegiatan evaluasi program pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha pengolahan susu kambing etawa biasa dilakukan sebulan sekali oleh 
kelompok tani di setiap dusun desa Tlogoguwo. Sedangkan monitoring 
dilakukan oleh inisiator program, perangkat desa juga warga masyarakat 
sebagai sasaran pembangunan. 
2. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat 
Desa Melalui Usaha Mikro Pengolahan Susu Kambing Etawa 
Secara garis besar, partisipasi masyarakat dapat berupa keterlibatan 
dan keikutsertaan masyarakat secara langsung maupun tidak langsung baik 
fisik (terlihat) maupun nonfisik (tidak terlihat). Partisipasi fisik adalah 
suatu bentuk keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan 
masyarakat desa melalui usah mikro pengolahan susu kambing etawa yang 
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diwujudkan dalam kegiatan atau aktivitas masyarakat yang dapat terlihat 
dan dapat pula diamati, sedangkan partisipasi nonfisik adalah bentuk 
partisipasi masyarakat yang tidak terlihat. 
Bentuk partisipasi fisik masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro di desa Tlogoguwo terlihat pada keikutsertaan 
masyarakat dalam rapat/ pertemuan dan pelaksanaan program 
pembangunan, sumbangan dana dan alat-alat produksi, tenaga serta 
kesediaan masyarakat memberikan penilaian/ evaluasi terhadap program 
yang dilaksanakan. Sebagaimana yang dinyatakan oleh bapak SKJ sebagai 
berikut: 
“Kalau partisipasi yang saya lakukan ya dengan selalu ikut rapat 
desa yang diadakan. Dalam rapat desa biasanya membahas program 
atau kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan desa” 
(SKJ/22/01/2013). 
 
Hal lain juga dingkapkan bapak STN, selaku ketua kelompok tani 
“Anjani”, yaitu sebagai berikut: 
“Sebagaian besar warga sangat antusias dengan adanya program 
pembangunan desa dalam bentuk usaha pengolahan susu kambing 
etawa ini. Mengetahui dana yang disediakan pemerintah dan pihak 
terkait belum maksimal dan belum mencukupi untuk pelaksanaan 
program tersebut, warga dengan sukarela mengumpulkan swadana 
semampu mereka untuk membantu keberlangsungan program 
tersebut. Sumbangan dari warga tersebut dikoordinir oleh 
koordinator koperasi kelompok tani. Tetapi sejauh ini warga tidak 
hanya menyumbang dalam bentuk uang saja mbak, seperti saya, 
tempat saya ini juga lebih sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan daripada di balai desa. Ya ikutan nyumbang juga mbak, 
nyumbang tempat. Ada juga yang nyumbang alat-alat, lebih tepatnya 
minjemin alat” (STN/19/01/2013). 
 
74 
 
Bentuk partisipasi nonfisik masyarakat berupa ide/ gagasan dan 
pendapat serta kesempatan memberikan aspirasi, mengamati dan 
memberikan pembinaan, memberi motivasi serta kritik dan saran yang 
membangun. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak TJ, sebagai 
berikut: 
“Partisipasi yang saya lakukan ya kalau rapat saya ikut, ikut 
nyumbang ide lah mbak. Kadang saya juga memberi pertimbangan 
program apa yang sebaiknya dilakukan di desa. Kegiatan yang 
dilakukan kan harus menyesuaikan kemampuan warga” 
(TJ/10/01/2013). 
 
Partisipasi tidak hanya dilakukan oleh pelaku usaha saja, tetapi juga 
oleh pemerintah dan lembaga terkait. Bentuk partisipasi yang dilakukan 
berupa partisipasi non fisik seperti pemberian pembinaan dan melakukan 
pengawasan dan pengamatan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 
SB ketika ditanya pendapat beliau tentang keterlibatan pemerintah dan 
lembaga terkait, sebagai berikut: 
“ Iya ada mbak. Macem-macem mbak keterlibatannya. Ada yang 
sekedar bertanya bagaimana perkembangannya, ada yang melakukan 
pengawasan dan pembinaan, ada juga yang memberikan informasi 
terkait pengembangan usaha” (SB/10/01/2013). 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam 
Pembangunan Masyarakat Desa Melalui Usaha Mikro Pengolahan 
Susu Kambing Etawa 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa tidak 
mudah begitu saja dihidupkan. Manusia sebagai makhluk sosial juga 
membutuhkan dorongan dan motivasi dari berbagai pihak untuk dapat ikut 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, termasuk dalam pembangunan 
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masyarakat. Meski bukan satu-satunya kunci keberhasilan untuk mencapai 
suatu tujuan kegiatan bersama, partisipasi masyarakat memiliki banyak 
peran dan kontribusi dalam langkah pencapain tujuan. 
Tujuan dari adanya pembangunan masyarakat desa adalah selain 
untuk membangun daerah tertinggal dan mensejahterakan masyarakatnya, 
pembangunan masyarakat desa juga bertujuan untuk membangun 
kemandirian masyarakat dengan memanfaatkan segala potensi yang 
dimiliki oleh daerahnya serta sikap kepedulian terhadap lingkungan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu adanya bantuan serta partisipasi 
dari masyarakat, yang mau tidak mau masyarakat sendirilah yang 
mengelolanya. 
Masyarakat tidak hanya cukup berpartisipasi dalam kegiatan 
pelaksanaannya saja, akan tetapi, diharapkan partisipasi masyarakat juga 
dapat mencakup semua aspek kegiatan. Mulai dari tahap pengambilan 
keputusan (perencanaan), tahap pelaksanaan, tahap pengambilan 
kebermanfaatan hingga tahap evaluasi dan monitoring. Oleh karena itu, 
partisipasi tidak akan pernah luput dari pengaruh atau faktor pendukung 
dan penghambat. 
Menurut beberapa sumber/ informan, faktor pendukung masyarakat 
dalam berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat desa yang utama 
adalah keterikatan dan saling keterkaitan warga satu dengan lainnya, 
mnereka memiliki hubungan timbal balik yang positif. Faktor pendukung 
lainnya adalah kesadaran mereka akan pentingnya akan pembangunan 
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masyarakat desa untuk kesejahteraan masyarakat desa itu sendiri nantinya. 
Seperti yang diungkapkan bapak SKM, sebagai berikut: 
“Alasan kalau menurut saya, ya mungkin karena mereka telah 
memahami arti penting partisipasi masyarakat dalam usaha susu ini. 
Partisipasi dari masyarakat memang sangat dibutuhkan bagi 
perbaikan dan keberlangsungan usaha ini” (SKM/4/02/2013). 
 
Selain itu, faktor pendukung lainnya adalah karena ajakan atau 
himbauan dari perangkat desa, tokoh masyarakat dan tetangga sekitar. 
Sedangkan faktor pendukung partisipasi bagi perangkat desa dan tokoh 
masyrakat adalah selain pentingnya pembangunan masyarakat desa bagi 
warga masyarakat, juga dikarenakan kesiapan dan keprihatinan mereka 
terhadap perkembangan dan kemajuan zaman. Seperti yang diutarakan 
bapak PNM: 
“Jaman sekarang kan teknologi sudah berkembang pesat. Banyak 
manfaatnya mbak, tapi juga banyak mudhorotnya. Remaja sekarang 
kranjingan dengan internet, tapi bukan dipakai untuk hal-hal yang 
baik, tapi cuma sekedar untuk chatingan atau maen games online. 
Kebanyakan dari mereka lebih memilih pergi merantau ke kota 
daripada membangun desanya sendiri” (PNM/25/01/2013). 
 
Perkembangan teknologi ternyata tidak selalu menjadi hal yang 
positif bagi masyarakat desa. Akan tetapi, dengan begitu bukan berarti 
kemajuan teknologi banyak memberikan dampak negatif bagi masyarakat 
desa. Contohnya dengan adanya internet, masyarakat desa pada umumnya 
dan masyarakat desa selaku sasaran usaha pembangunan pada khususnya 
dapat dengan mudah mengakses segala informasi tentang peternakan dan 
pengolahan hasilnya, terutama kambing etawa. Dampak lain dengan 
adanya internet juga dapat dilihat dari usaha masyarakat untuk 
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memasarkan hasil produksi susu kambing etawa melalui internet. Seperti 
yang disampaikan bapak STN, selaku ketua kelompok tani Anjani dusun 
Somoroto: 
“Kemajuan teknologi memang terkadang bisa membawa dampak 
negatif bagi masyarakat. Misalnya saja internet. Sekarang banyak 
sekali situs-situs yang tidak mendidik bagi anak maupun remaja, 
juga games yang membuat anak atau remaja menjadi enggan 
meninggalkan layar komputer. Hal seperti itu kan kurang baik, juga 
tidak ada manfaatnya bagi mereka. Kalau dilihat dari sisi positifnya, 
kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 
mencari informasi. Internet juga mudah digunakan sebagai media 
promosi atau iklan hasil pengolahan susu kambing etawa di desa ini” 
(STN/19/01/2013). 
 
Faktor pendukung lainnya adalah hubungan yang baik antar warga 
desa Tlogoguwo, seperti yang diungkapkan oleh bapak SB, yaitu: “Salah 
satu pendukungnya adalah antar warga memiliki keterikatan dan 
keterkaitan satu dengan yang lainnya…” (SB/10/01/2013) 
Selain faktor pendukung, adapula faktor-faktor yang menghambat 
masyarakat untuk berpartisipasi. Faktor utama yang menghambat 
partisipasi masyarakat adalah sulitnya menyadarkan masyarakat akan 
pentingnya pembangunan masyarakat desa, khususnya masyarakat yang 
tinggal di daerah terpencil dan sulit dijangkau. Seperti yang diungkapkan  
bapak PNM: 
“Kendala yang utama itu lho mbak, kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya pembangunan di desa masih kurang. Terutama warga 
yang tinggal di pelosok-pelosok desa. Mereka merasa sudah nyaman 
dengan kehidupan mereka sekarang dan enggan untuk diajak maju. 
Penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan oleh desa seakan 
percuma. Pemikiran warga akan pembangunan masyarakat desa 
belum optimal dan belum terpikirkan oleh mereka untuk membangun 
daerahnya” (PNM/25/01/2013). 
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Kendala lain juga disampaikan oleh bapak SKJ: 
“Salah satu kendalanya adalah pendidikan masyarakat yang relatif 
rendah. Sehingga pemikiran-pemikiran untuk lebih maju dan 
meningkatkan kesejahteraan masih kurang. Makanya di desa ini 
masih banyak dusun atau daerah-daerah yang tertinggal. Terutama 
daerah-daerah yang terletak di puncak-puncak daerah. Daerah sini 
kan berbukit-bukit mbak, akses ke beberapa daerah juga masih 
sulit” (SKJ/22/01/2013). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
ternyata tingkat pendidikan masyarakat dan daerah tempat tinggal juga 
menjadi faktor penghambat tersendiri. Ditambah lagi dengan keengganan 
masyarakat pelosok meninggalkan zona aman atau kehidupan yang selama 
ini telah dijalani selama bertahun-tahun. Selain sulitnya menyadarkan 
masyarakat akan pentingnya pembangunan masyarakat desa, masih ada 
faktor lain yang juga menghambat partisipasi masyarakat. Diantaranya 
adanya faktor finansial atau pendanaan. Seperti yang dikatakan bapak 
STN, bahwa sebenarnya partisipasi masyarakat cukup tinggi, tetapi dari 
segi finansial yang kadang kurang mendukung, sehingga menjadi 
penghambat tersendiri dari masyarakat. 
Ketika akan mengadakan kegiatan atau program pembangunan 
masyarakat desa, biasanya kepala desa atau UPK (fasilitator PMD) 
mengajak masyarakat untuk musyawarah bersama. Dalam musyawarah 
tersebut, kepala desa atau UPK akan menyampaikan program yang akan 
dilaksanakan, sumber dana dan kendala-kendala yang dihadapi untuk 
mencapai tujuan bersama. Karena setiap akan melaksanakan program 
pembangunan masyarakat desa dana yang diberikan pemerintah sangat 
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terbatas, sehingga untuk terlaksananya program tersebut membutuhkan 
bantuan dana dari masyarakat. Seperti yang disampaikan bpk TJ: 
“Warga di sini sebenarnya menyambut baik program dari pemerintah 
itu mbak. Meskipun sekarang sudah mulai berjalan dan terbilang 
lancar, tapi pada awalnya masyarakat harus mengumpulkan dana 
sendiri untuk keberhasilan program tersebut. Karena untuk usaha 
pengolahan susu kambing etawa ini tidak memerlukan biaya yang 
sedikit. Ditambah lagi dengan adanya moto desa yang menghimbau 
semua warga masyarakat harus memelihara kambing PE sesuai 
dengan jumlah keluarga, bisa juga lebih. Pada awalnya memang kita 
terkendala dengan dana, tapi dengan adanya swadana masyarakat itu 
sangat meringankan” (TJ/10/01/2013). 
 
Selain dana, faktor penghambat lainnya adalah marketing atau 
pemasaran produk susu. Pemasaran hasil produk pengolahan susu 
kambing etawa masih tradisional, yaitu dari mulut ke mulut. Seperti yang 
diungkapkan bapak STN: 
“Penghambat majunya usaha susu ini salah satunya di pemasarannya 
mbak. Masih dari mulut ke mulut. Jadi masih tradisional dan belum 
banyak yang ke luar daerah. Meskipun sudah melakukan promosi 
lewat internet, itu juga belum maksimal. Selain itu, kami 
memproduksi susu juga tergantung dari pesanan mbak. Jadi nggak 
setiap hari produksi. Produksi juga tergantung pasokan susu segar 
dari warga yang memiliki kambing tapi tidak memiliki usaha 
pengolahan susu. Di sini hampir semua warga memelihara kambing 
etawa mbak, tapi hanya beberapa saja yang mau melakukan usaha 
pengolahan susu kambingnya” (STN/10/01/2013). 
 
Selain dari pelaku usaha, faktor pemasaran juga menjadi keluhan 
tersendiri bagi masyarakat (sasaran konsumen). Seperti yang diungkapkan 
ibu KSM dan WT: 
“Saya suka mengkonsumsi susu kambing etawa. Tapi nyarinya agak 
susah mbak. Karena nggak dijual di toko-toko atau swalayan. Jadi 
saya harus membeli ke tempat pembuatannya langsung. Sebenarnya 
susu kambing etawa ini banyak manfaatnya, tapi belum banyak 
orang yang tau tentang manfaat susu kambing etawa ini. Kalau saya 
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si tak bela-belain ke Kaligesing untuk beli susu ini mbak. Kadang 
saya pesan dulu baru saya ambil” (KSM dan WT/ 28/01/2013). 
 
Faktor ketidaktahuan, ternyata juga menjadi kendala tersendiri bagi 
masyarakat untuk berpartisipasi. Ketidaktahuan masyarakat (konsumen) 
secara tidak langsung akan berdampak terhadap program pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro ini. Katidaktahuan masyarakat akan 
manfaat susu kambing etawa otomatis akan membuat usaha ini akan sulit 
maju dan berkembang. Alasan masyarakat (konsumen) atas 
ketidaktahuannya adalah karena kurangnya iklan dan promosi dari 
penghasil produk susu kambing etawa. Hal ini menyebabkan terhambatnya 
pemasaran produk susu ke konsumen. 
 
C. Pembahasan 
Pembangunan masyarakat desa merupakan salah satu program  
pembangunan nasional yang dicanangkan pemerintah pusat guna mewujudkan 
keinginan dan harapan hidup yang lebih sejahtera. Hadirnya alternatif program 
pembangunan masyarakat desa yang berorientasi pada usaha menghilangkan 
marginalisasi dan memperkuat sektor masyarakat, membutuhkan campur 
tangan dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama yang diharapkan 
(Suparjan dan Hempri, 2003: 20). Begitu pula dengan pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. Tujuan 
dari pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa adalah menjadikan masyarakat sasaran pembangunan menjadi 
lebih mandiri, lebih peduli terhadap lingkungan dan terutama adalah untuk 
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mensejahterakan masyarakat desa. Oleh karena itu, diperlukan partisipasi dari 
berbagai pihak termasuk masyarakat untuk dapat mencapai tujuan tersebut. 
“Partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 
kegiatan” (Made Pidarta, 2005: 32). 
1. Jenis Partisipasi dalam Pembangunan Masyarakat Desa Melalui 
Usaha Mikro Pengolohan Susu Kambing Etawa 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa di 
Tlogoguwo melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa 
dibedakan menjadi empat jenis, yaitu partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengambilan manfaat dan evaluasi. Hal ini 
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat terbagi 
menjadi 4 jenis, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan 
(perencanaan), partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan, partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan partisipasi masyarakat 
dalam evaluasi (Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene, 2011: 61). Partisipasi 
masyarakat desa dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha 
mikro pengolahan susu kambing etawa di desa tlogoguwo akan dibahas 
sebagai berikut: 
a. Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan, seluruh masyarakat belum 
sepenuhnya terlibat dalam tahap tersebut. Masih sebagian masyarakat 
saja yang berani mengungkapan ide/ gagasan dan pendapat mereka 
82 
 
dalam dalam pertemuan yang dilakukan rutin setiap bulannya. 
Kebanyakan masyarakat yang memberikan ide atau pendapat adalah 
masyarakat yang menjadi sasaran pembangunan, yaitu di sini adalah 
pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa. Masyarakat lain yang 
telah memberikan sumbangan ide/ pendapat dalam pengambilan 
keputusan atau perencanaan adalah kepala desa atau lembaga 
pemerintah terkait. Sedangkan masyarakat lain diluar pelaku usaha 
belum ada yang ikut memberikan sumbangan ide ataupun 
mengeluarkan pendapat terkait usaha pembangunan masyaraat desa 
yang akan dilakukan. 
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan berkaitan 
dengan penentuan alternatif dalam menyepakati keputusan yang 
menyangkut kepentingan bersama, antara masyarakat dan inisiator 
(UPK), berdasarkan pertimbangan yang menyeluruh dan rasional. 
Wujud partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini 
bermacam-macam, seperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan 
pikiran, tanggapan atau penolakan terhadap program yang ditawarkan 
(Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene, 2011: 61).  
Tangga partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan, yaitu: Pertama, citizen power 
(kekuatan masyarakat), yaitu sudah terjadi pembagian hak, tanggung 
jawab, dan wewenang antara masyarakat dengan pemerintah dalam 
pengambilan keputusan. Kedua, tokenism, yaitu partisipasi masyarakat 
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hanya sekedar formalitas yang memungkinkan masyarakat mendengar 
dan memiliki hak untuk memberikan suara, tetapi pendapat mereka 
belum menjadi bahan pertimbangan. Ketiga, nonparticipation, yaitu 
masyarakat hanya dijadikan objek (Shery Arstein dalam Siti Irene, 
2011: 64). 
Pengambilan keputusan dalam kajian tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan merupakan tingkat tertinggi dalam 
partisipasi. Pengambilan keputusan diambil berdasarkan kesepakatan 
dan mufakat bersama. Masyarakat yang terlibat dalam partisipasi 
pengambilan keputusan adalah masyarakat sasaran pembangunan, 
tokoh masyarakat dan perangkat desa. 
Berdasarkan tangga partisipasi Shery Arstein, partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan sudah dapat digolongkan 
dalam klasifikasi yang pertama, yaitu citizen power. Meskipun 
ide/gagasan dan pendapat dari masyarakat tidak semuanya dijadikan 
putusan yang ditetapkan, akan tetapi masukan atau kritik dan saran 
dari masyarakat tersebut sudah dijadikan bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. 
b. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dalam pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro penglolahan susu kambing etawa di Tlogoguwo tidak 
hanya meliputi proses pembuatan susu bubuk hingga pemasarannya. 
Akan tetapi, termasuk juga pertemuan rutin mingguan yang diadakan 
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oleh kelompok tani dan penyuluhan yang dilakukan oleh lembaga 
terkait, yaitu dinas pertanian dan peternakan juga dinas perindustrian 
dan perdagangan.  Rapat mingguan dilakukan oleh anggota kelompok 
tani yang menjadi pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa, tidak 
seperti rapat bulanan yang dilakukan oleh seluruh anggota kelompok 
tani. Penyuluhan yang dilakukan oleh dinas terkait tidak rutin seperti 
pertemuan yang dilakukan oleh kelompok tani. Meskipun pelaksanaan 
penyuluhan dilakukan bersamaan dengan pertemuan rutin kelompok 
tani, tetapi hanya dilakukan tiga bahkan empat bulan sekali.  
Pelaksanaan merupakan tahap inti dari suatu kegiatan. Ruang 
lingkup partisipasi dalam pelaksanaan meliputi menggerakkan sumber 
daya dan dana, kegiatan administratif dan koordinasi serta penjabaran 
program (Ndraha dan Cohen & Uphoff dalam Siti Irene, 2011: 62). 
Dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa, tidak hanya mencakup pelaksanaan 
usaha dari tahap awal hingga akhir, tetapi juga termasuk di dalamnya 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan penunjang seperti penyuluhan dan rapat 
mingguan. 
Partisipasi masyarakat pada tahap ini berupa sumbangan tenaga, 
yaitu ikut dalam setiap tahap kegiatan pembangunan melalui usaha 
pengolahan susu kambing etawa. Yaitu mulai dari tahap pemerahan 
susu, proses pengolahan susu segar menjadi susu bubuk kemasan 
hingga pemasarannnya ke konsumen. Partisipasi masyarakat juga 
85 
 
ditunjukkan dengan memberikan sumbangan dana dan peralatan 
produksi. Selain itu, masyarakat yang disini masyarakat non sasaran 
pembangunan juga berpartisipasi dengan cara memberikan 
pengawasan dan monitoring terhadap setiap tahap kegiatan. Selain 
memberikan penyuluhan dan pembinaan, dinas terkait juga melakukan 
pengawasan dan monitoring meskipun tidak secara langsung. 
Berdasarkan tangga partisipasi Shery Arstein yang dikutip oleh 
Siti Irene (2011:64), partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa di Tlogoguwo dapat diklasifikasikan ke dalam citizen 
power. Pada tahap ini, telah terlihat pembagian hak, tanggungjawab 
dan wewenang antara masyarakat dan pemerintah. Masyarakat selaku 
sasaran pembangunan telah mampu berpartisipasi dalam pelaksanaan 
pembuatan susu kambing etawa dari tahap pertama hingga tahap akhir, 
juga ikut berpartisipasi dalam penyuluhan dan pembinaan yang 
dilakukan dinas terkait. Sedangkan pemerintah, di sini adalah dinas 
pertanian dan peternakan dan dinas perindustrian dan perdagangan 
juga telah melaksanakan fungsi sebagaimana mestinya, yaitu telah 
melaksanakan penyuluhan dan pembinaan juga melakukan 
pengawasan dan monitoring terhadap pelaksanaan pembangunan 
masyarakat melalui usaha pengolahan susu kambing etawa tersebut. 
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c. Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Manfaat 
Faktor kuantitas dalam pengambilan manfaat berkaitan dengan 
jumlah masyarakat sasaran pembangunan/ pelaku usaha. Berdasarkan 
data yang diperoleh peneliti di lapangan, jumlah pelaku usaha baik 
budidaya kambing etawa maupun pengolahan susu kambing etawa 
setiap tahunnya selalu meningkat. Jumlah hasil produksi susu tiap 
tahunnya juga meningkat. Hal inilah yang membuat masyarakat 
semakin yakin untuk mengikuti program pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. Selain juga 
ditunjang dari segi kualitas produk susu yang semakin baik. 
Partisipasi dalam pengambilan manfaat tidak akan terlepas dari 
kualitas dan kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang bisa 
dicapai (Cohen dan Uphoff dalam Siti Irene, 2011: 62). Dalam 
penelitian ini, program yang dilaksanakan adalah pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. 
Berdasarkan teori tangga partisipasi Shery Arstein, tahap 
pengambilan manfaat juga digolongkan ke dalam klasifikasi citizen 
power, karena telah memenuhi target yang diharapkan dari 
pelaksanaan program pembangunan tersebut, yaitu selain untuk 
menjadikan masyarakat lebih sejahtera di bidang ekonomi, juga 
menjadikan masyarakat lebih mandiri dan peduli terhadap lingkungan 
sekitar. 
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d. Partisipasi Masyarakat dalam Evaluasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti di 
lapangan, peneliti menemukan satu temuan yang menarik, yaitu 
dimana masyarakat di sebagian daerah masih merasa enggan untuk 
memberikan kontribusi dalam tahap evaluasi. Sebenarnya masyarakat 
sasaran pembangunan masyarakat desa khususnya di desa Tlogoguwo 
sangat antusias dan tergolong tinggi. Alasan yang dikemukan mereka 
adalah karena saat tahap evaluasi adalah saat dimana mereka tahu 
perkembangan usaha mereka dan kendala yang dihadapi agar tidak 
terjadi pada periode berikutnya. Tetapi tidak semua masyarakat mau 
berpartisipasi dalam evaluasi, alasanya karena takut dan enggan bicara. 
Mereka lebih memilih untuk mendengarkan saja. Bagi masyarakat 
sasaran pembangunan/pelaku usaha, keterlibatan mereka dalam tahap 
evaluasi sangatlah penting. Dengan diadakannya evaluasi setiap 
bulannya oleh kelompok tani, masyarakat menjadi tahu perkembangan 
usaha miliknya dibandingkan dengan usaha masyarakat sasaran 
pembangunan yang lain. 
Evaluasi adalah tahap terakhir dari setiap kegiatan/program. 
Begitu pula dalam program pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. Pada tahapan evaluasi 
dalam pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa di Tlogoguwo telah sesuai dengan tujuan evaluasi, 
yaitu untuk mengetahui sejauh mana program berjalan, telah sesuai 
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dengan yang direncanakan atau ada penyimpangan (Cohen dan Uphoff 
dalam Siti Irene, 2011: 62). Oleh karena itu, perlu bantuan dari 
berbagai pihak untuk memberikan penilaian berdasarkan aspek yang 
berbeda. 
Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam tahap evaluasi tidak 
hanya masyarakat yang merupakan sasaran pembangunan saja, 
melainkan juga dari berbagai pihak, yaitu inisiator, UPK, perangkat 
desa, dan lembaga terkait. Masyarakat sasaran pembangunan yang 
terlibat secara langsung dalam program pembangunan masyarakat desa 
bersama-sama dengan pihak lain yang tidak terlibat secara langsung 
mengevaluasi kegiatan program setiap bulannya.  
Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian di atas, ditemukan 
beberapa hal yang menarik untuk dikaji lebih mendalam. Partisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaraan program pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa 
di desa Tlogoguwo mempunyai peran yang sangat penting. Akan 
tetapi, partisipasi masyarakat sendiri memiliki beberapa aspek yang 
lebih rinci untuk dapat dianalisa lebih lanjut tentang tingkat partisipasi 
berasarkan jenis partisipasi masyarakat. Aspek tersebut dapat dilihat di 
lampiran 9. 
Berdasarkan deskripsi jenis partisipasi masyarakat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat meskipun telah menempatkan diri 
mereka sebagai mitra kerja pemerintah dengan memberikan partisipasi 
89 
 
dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap perencanaan hingga 
evaluasi, masyarakat masih belum sepenuhnya mempunyai rasa 
memiliki terhadap adanya program pembangunan masyarakat desa dari 
pemerintah. Hal ini berarti program pembangunan masyarakat desa 
belum sepenuhnya disadari sebagai tanggung jawab bersama antara 
pemerintah dan masyarakat. 
Kesediaan masyarakat dalam berpartisipasi dapat disimpulkan 
dari banyaknya kegiatan partisipasi masyarakat dari tahap perencanaan 
hingga evaluasi. Dalam perencanaan, masyarakat sudah diposisikan 
sebagai salah satu pihak yang dapat memberikan bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan, meskipun harus ada stimulus terlebih 
dahulu. Dalam pelaksanaan, masyarakat dapat dikategorikan sebagai 
mitra kerja inisiator atau lembaga pemerintah terkait. Dalam 
pengambilan manfaat, masyarakat telah turut membantu 
memanfaatkan program pembangunan tersebut, yaitu dengan 
menjadikan program usaha pengolahan susu sebagai penyedia 
lapangan kerja bagi orang lain. Sedangkan pada tahap evaluasi, 
masyarakat telah bertindak sebagaimana mestinya. Yaitu dengan telah 
memberikan penilaian terhadap pelaksanaan program pembangunan 
masyarakat desa tersebut. 
Berdasarkan teori tangga partisipasi Shery Arstein, keempat data 
hasil penelitian tersebut masuk dalam klasifikasi Citizen Power 
(kekuatan warga). Partisipasi masyarakat tehadap program 
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pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa sudah berada pada tingkatan kemitraan (partnership) 
dan pelimpahan kekuasaan (delegated control). Meskipun dalam 
penilaian atau evaluasi sebagai kontrol masyarakat, masyarakat belum 
semuanya ikut serta berpartisipasi. Padahal tujuan dari adanya kontrol 
masyarakat dalam program pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha pengolahan susu kambing etawa adalah agar masyarakat 
mempunyai rasa memiliki, sehingga timbul kekuatan dari dalam diri 
mereka untuk merasa bertanggung jawab terhadap apa yang telah, 
sedang dan akan terjadi dalam program pembangunan yang 
dilaksanakan. 
Partisipasi masyarakat merupakan salah satu hal yang memiliki 
peranan penting dalam proses pencapaian tujuan program 
pembangunan masyarakat desa, apalagi jika program tersebut memang 
dibuat dan diterapkan di lingkungan masyarakat desa, seperti program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa dalam penelitian ini. Temuan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tanpa adanya partisipasi masyarakat, program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa ini tidak akan dapat terlaksana dan tujuan 
mensejahterakan  serta memandirikan masyarakat di bidang ekonomi 
tidak akan tercapai. Meskipun masyarakat belum semuanya ikut dalam 
tahap evaluasi, tetapi kehadiran inisiator dan lembaga pemerintah 
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terkait sebagai bagian dari masyarakat yang terlibat dalam tahap 
evaluasi dapat mewakili partisipasi masyarakat dalam tingkatan 
evaluasi atau kontrol warga. 
 
2. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat 
Desa Melalui Usaha Mikro Pengolohan Susu Kambing Etawa 
Partisipasi yang dilakukan masyarakat desa Tlogoguwo dalam 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa terbagi menjadi 2 jenis, yaitu partisipasi fisik dan 
partisipasi nonfisik. Pada tahap pengambilan keputusan, bentuk partisipasi 
fisik masyarakat yaitu berupa kehadiran masyarakat dalam undangan 
pertemuan atau rapat untuk membahas program yang akan dilaksanakan, 
sumbangan dalam bentuk pemberian konsumsi, bantuan alat-alat dan 
tempat untuk memperlancar kegiatan rapat. Sumbangan ide atau gagasan 
dan saran merupakan salah satu bentuk partisipasi nonfisik masyarakat 
dalam pengambilan keputusan. 
Partisipasi fisik masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan 
masyarakat desa diwujudkan dalam bentuk sumbangan tenaga, yaitu ikut 
dalam setiap tahapan usaha pengolahan susu kambing etawa. Partisipasi 
fisik masyarakat dalam pelaksanaan yang lainnya adalah penggalangan 
dana untuk menunjang pelaksanaan kegiatan, baik kegiatan rutin maupun 
kegiatan insidental. Dalam penggalangan dana, tidak ada patokan minimal 
yang harus diberikan oleh masyarakat, tetapi disesuaikan dengan 
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kemampuan dan kondisi masyarakat. Partispasi masyarakat dalam 
pelaksanaan juga diwujudkan dalam bentuk sumbangan jasa, yaitu dengan 
menawarkan pinjaman alat-alat pendukung usaha. Dalam pelaksanan 
kegiatan usaha pengolahan susu kambing etawa, masyarakat sasaran 
pembangunan (pelaku usaha) masih didampingi oleh inisiator, UPK atau 
lembaga terkait seperti dinas peternakan dan dinas perindustrian. 
Pendampingan oleh pihak terkait merupakan salah satu bentuk partisipasi 
fisik masyarakat (lembaga terkait/ pemerintah). Sumbangan dana dan 
fasilitas, seperti alat-alat pendukung produksi dan informasi terkait usaha 
pengolahan susu kambing etawa juga termasuk dalam bentuk partisipasi 
fisik masyarakat untuk menunjang jalannya pelaksanaan program 
pembangunan masyarakat desa. 
Selain bentuk fisik, partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan juga 
ada dalam bentuk nonfisik, yaitu berbentuk pengawasan dan pembinaan 
dari lembaga pemerintah (dinas peternakan dan perindustrian) terhadap 
pelaksanaan program pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro 
pengolahan susu kambing etawa tersebut. Pengawasan dan pembinaan ini 
bertujuan untuk memberikan saran maupun kritik kepada masyarakat 
sasaran pembangunan masyarakat desa (pelaku usaha) ketika diadakan 
evaluasi atau penilaian sebagai bekal perkembangan usaha kedepannya, 
maupun masukan untuk kendala yang sedang dihadapi saat pelaksanaan 
program pembangunan. Dalam tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat 
lebih banyak diwujudkan dalam bentuk fisik. Sedangkan partisipasi 
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nonfisik, masyarakat sering terlibat di dalamnya adalah perangkat desa dan 
lembaga perintah yang terkait. 
Bentuk partisipasi fisik masyarakat dalam pengambilan manfaat 
diwujudkan dengan menjadi tenaga kerja sebagai pengolah susu. Sebagian 
tenaga kerja di unit produksi adalah remaja putri atau ibu-ibu rumah 
tangga. Selain itu, partisipasi masyarakat juga diwujudkan dengan menjadi 
distributor dan konsumen. Keyakinan masyarakat untuk ikut serta dalam 
program pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa dengan melihat manfaat yang telah dirasakan 
merupakan salah satu bentuk partisipasi nonfisik masyarakat di dalam 
tahap pengambilan manfaat. 
Bentuk partisipasi fisik masyarakat dalam evaluasi ditunjukkan 
dengan kehadiran  mereka dalam evaluasi yang diadakan tiap bulannya. 
Sedangkan partisipasi nonfisik ditunjukkan dengan penilaian dan 
pemaparan perkembangan usaha yang dilakukan serta memberikan kritik 
dan saran untuk perkembangan usaha selanjutnya. 
Kedua bentuk partisipasi masyarakat tersebut sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dilihat dari bentuknya 
dapat dibedakan menjadi partisipasi fisik dan partisipasi nonfisik (Basrowi 
dalam Siti Irene, 2011: 58). Partisipasi fisik  adalah suatu bentuk 
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pembangunan masyarakat desa 
melalui usah mikro pengolahan susu kambing etawa yang diwujudkan 
dalam kegiatan atau aktivitas masyarakat yang dapat terlihat dan dapat 
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pula diamati, sedangkan partisipasi nonfisik adalah bentuk partisipasi 
masyarakat yang tidak terlihat. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Masyarakat dalam 
Pembangunan Masyarakat Desa Melalui Usaha Mikro Pengolahan 
Susu Kambing Etawa 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, 
faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam program pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa 
adalah adanya kesempatan untuk berpartisipasi, keterikatan dan 
keterkaitan antar sesama warga desa ditambah dengan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pembangunan masyarakat di desa mereka. 
Masyarakat desa diartikan sebagai masyarakat keluarga, artinya 
masyarakat tersebut ditandai oleh adanya saling kenal mengenal diantara 
anggotanya, adanya keinginan, memiliki rasa persaudaraan yang tinggi, 
memiliki jalinan emosional yang kuat dan saling membantu serta tolong 
menolong (Darsono, 2005: 49). Partisipasi adalah proses aktif dan inisiatif 
yang muncul dari masyarakat. Seseorang akan berpartisipasi terhadap 
sesuatu yang mana dalam hal ini dikonotasikan sebagai suatu objek 
kegiatan. Ditegaskan oleh Herbert Blumer bahwa respon aktor baik 
langsung maupun tidak, selalu didasarkan atas penilaian atau pemaknaan 
setiap objek tindakan (Herbert Blumer dalam Irene, 2011: 56). 
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Di sisi lain, program pembangunan yang disesuaikan dengan kondisi 
dan kemampuan masyarakat merupakan faktor pendukung terkait dengan 
adanya kesempatan  bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
dan kemandirian hidup. Faktor lain yang cukup mendukung partisipasi 
masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan masyarakat desa 
melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa adalah tersedianya 
inisiator, fasilitator dan lembaga pemerintah terkait seperti dinas 
peternakan dan perindustrian yang berkompeten di bidang pembangunan 
masyarakat desa. Hal ini memberikan ketertarikan tersendiri bagi 
masyarakat untuk meyakinkan mereka akan keterjaminan kesejahteraan 
bagi hidup mereka. 
Selain faktor pendukung, dalam partisipasi masyarakat juga ada 
faktor penghambat. Diantara faktor penghambat tersebut ada yang 
mempengaruhi pelaksanaan program pembangunan dan ada yang tidak. 
Faktor penghambat yang utama adalah sulitnya penyadaran kepada 
masyarakat akan pentingnya pembangunan masyarakat di daerah mereka, 
terutama penyadaran kepada masyarakat yang tinggal di daerah pelosok 
dan terpencil. Keengganan meninggalkan zona nyaman yang telah berjalan 
bertahun-tahun dan sulitnya akses menuju daerah tersebut menyulitkan 
proses penyuluhan dan sosialisasi tentang pentingnya pembangunan 
masyarakat desa. Selain faktor tersebut, masih ada hal lain yang juga  
menjadi faktor penghambat pembangunan masyarakat desa, yaitu 
rendahnya tingkat pendidikan warga. Rendahnya tingkat pendidikan warga 
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sangat berpengaruh pada pola pikir masyarakat. Pemikiran untuk lebih 
maju dan keluar dari zona nyaman sangat kurang dan bahkan 
memprihatinkan. Hal ini sesuai ciri masyarakat desa, yaitu salah satunya 
adalah tingkat mobilisasinya yang rendah (Rouceck dan Warren dalam 
Raharjo, 2004: 40). 
Selain faktor pendidikan yang rendah, faktor lain yang juga 
menghambat partisipasi adalah pendanaan. Meskipun sudah ada dana dari 
pemerintah, namun dana tersebut belum mencukupi untuk pelaksanaan 
program pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa, sehingga masyarakat mau tak mau harus 
mengumpulkan dana secara bersama-sama dan sukarela sesuai dengan 
kemampuan ekonomi masyarakat.  
Faktor penghambat partisipasi masyarakat yang lainnya adanya 
minimnya fasilitas untuk pemasaran untuk promosi dan iklan hasil produk 
pengolahan susu kambing etawa. Pemasaran yang masih masih tradisional 
dengan hanya dari mulut ke mulut, memperkecil kesempatan masyarakat 
diluar desa Tlogoguwo untuk ikut berpartisipasi sebagai konsumen. 
Ketidaktahuan masyarakat akan manfaat susu kambing etawa juga menjadi 
hambatan partisipasi masyarakat secara tidak langsung terhadap program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu 
kambing etawa ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing 
etawa di desa Tlogoguwo, kecamatan Kaligesing, kabupaten Purworejo dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa Tlogoguwo, 
kecamatan Kaligesing, kabupaten Purworejo adalah sebagai berikut: a) 
ikut memberikan sumbangan ide/ gagasan serta pendapat pada tahap 
pengambilan keputusan (perencanaan), b) memberikan sumbangan tenaga 
dan alat produksi serta ikut dalam penyuluhan dan pembinaan yang 
dilakukan lembaga pemerintah terkait, c) masyarakat semakin yakin dalam 
melakukan usaha pengolahan susu setelah melihat manfaat dari usaha 
tersebut, juga semakin peduli terhadap lingkungan, d) masyarakat telah 
berani memberikan kritik dan saran kepada para pelaku usaha untuk 
peningkatan hasil produksi susu. 
2. Dalam setiap jenis, partisipasi masyarakat terbagi dalam dua bentuk, yaitu 
fisik dan nonfisik. Partisipasi fisik masyarakat berupa keikutsertaan atau 
kehadiran masyarakat dalam setiap kegiatan rapat dan pelaksanaan usaha, 
sumbangan tenaga, dana dan fasilitas (tempat dan alat produksi susu), 
masyarakat mampu mengambil manfaat dari usaha pengolahan susu. 
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Partisipasi nonfisik berupa kemauan dan kemampuan masyarakat 
memberikan ide/ gagasan, dan pendapat dalam setiap pertemuan, 
pengamatan dan pengawasan terhadap keberlangsungan pelaksanaan 
kegiatan usaha, serta kesediaan masyarakat untuk memberikan  kritik dan 
saran pada saat evaluasi. 
3. Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa di desa 
Tlogoguwo, kecamatan Kaligesing, kabupaten Purworejo adalah adanya 
peluang dan kesempatan untuk berpartisipasi, keterkaitan dan keterikatan 
antar warga yang baik, kesediaan memberikan waktu, tenaga, dana dan 
fasilitas pendukung seperti tempat dan alat roduksi, kesadaran masyarakat 
akan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa serta adanya dukungan dari pemerintah terkait pengawasan dan 
pemberian penyuluhan dan pembinaan. Faktor penghambatnya adalah 
kurangnya sosialisasi dari pemerintah akan pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan (sulitnya akses menuju desa terpencil), 
minimnya dana dari pemerintah, pendidikan masyarakat yang masih 
rendah, minimnya media pemasaran dan promosi serta ketidaktahuan 
masyarakat akan manfaat susu kambing etawa. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti 
ajukan, diantaranya: 
1. Bagi Pemerintah Lokal (Kepala Desa, Ketua Kelompok Tani, Lembaga 
Pemerintah Terkait) 
a. Hendaknya pemerintah juga melakukan program pembangunan 
masyarakat desa yang berbentuk fisik, seperti membuka akses jalan ke 
daerah atau dusun yang masih terpencil guna mempermudah sosialisasi 
kepada masyarakat desa yang tinggal di daerah terpencil akan 
pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa 
b. Hendaknya pemerintah lebih memperhatikan pendidikan masyarakat 
desa, khususnya pendidikan bagi generasi muda. Pemerintah dapat 
membuka sekolah-sekolah nonformal sebagai alternatif pendidikan di 
daerah terpencil. 
c. Hendaknya pemerintah mengusahakan pinjaman kredit usaha kecil 
sebagai modal bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha yang 
telah ada bahkan untuk memperluas dan membuka usaha baru yang 
lebih besar serta memberikan pelatihan dan pembinaan bagi remaja 
desa untuk pengkaderan dan penerus program pembangunan 
masyarakat desa. 
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2. Bagi Pelaku Usaha (Masyarakat Sasaran Pembangunan) 
a. Hendaknya pelaku usaha (masyarakat sasaran pembangunan) 
meningkatkan usaha tidak hanya pada proses produksi saja, melainkan 
di bidang pemasaran, bisa melalui pemasangan iklan di media cetak 
maupun elektronik, melalui jejaring sosial seperti facebook, twitter 
maupun melalui web. 
b. Hendaknya pelaku usaha (masyarakat sasaran pembangunan) 
memberikan kesempatan kepada masyarakat yang ingin memberikan 
gagasan/ide terkait usaha pengolahan susu kambing etawa maupun 
kesempatan untuk ikut serta memulai usaha tersebut. 
c. Pelaku usaha hendaknya menyebarluaskan atau memberikan informasi 
mengenai manfaat dan kegunaan mengkonsumsi susu kambing etawa 
bagi kesehatan sehingga masyarakat mau menjadi konsumen. 
3. Bagi Masyarakat (Non Pelaku Usaha) 
a. Hendaknya masyarakat lebih terbuka kepada masyarakat sasaran 
pembangunan atau kepada pemerintah dalam mengungkapkan ide/ 
gagasan yang berhubungan dengan program pembangunan masyarakat 
desa melalui usaha mikro pengolahan susu kambing etawa. 
b. Rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar tempat tinggal sebaiknya 
dimiliki oleh masyarakat, sehingga masyarakat mau untuk turut 
bertanggungjawab dengan apa yang akan dan telah dilakukan dalam 
program pembangunan masyarakat desa di lingkungan mereka. 
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c. Hendaknya masyarakat tidak hanya ikut berpartisipasi dalam 
pelaksanaannya saja, tetapi dimulai dari tahap perencanaan hingga 
evaluasi. Masyarakat juga bisa menjadi pengontrol program dan 
melakukan monitoring. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
No Aspek Deskripsi 
1. 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
Lokasi dan Keadaan tempat penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status kepemilikan usaha 
c. Jumlah usaha 
d. Kondisi usaha 
Masyarakat Sekitar 
a. Keterlibatan pelaku usaha / masyarakat 
sasaran pembangunan 
b. Keterlibatan tokoh masyarakat 
c. Keterlibatan perangkat desa 
d. Keterlibatan masyarakat 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
 
1. Data monografi 
a. Kondisi wilayah 
b. Batas wilayah 
c. Luas wilayah 
d. Jumlah penduduk 
e. Tingkat pendidikan penduduk 
f. Jenis mata pencaharian penduduk 
g. Peta wilayah Kecamatan 
2. Kondisi usaha 
3. Foto kegiatan usaha 
4. Data kegiatan yang melibatkan masyarakat 
5. Foto kegiatan partisipasi masyarakat dalam usaha 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
A. Untuk pelaku usaha (sasaran) 
1. Identitas diri 
a. Nama   :    (laki-laki/perempuan) 
b. Tempat/tanggal lahir : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan terakhir  : 
f. Pekerjaan   : 
g. Alamat    : 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Bagaimana latar belakang berdirinya usaha pengolahan susu kambing 
etawa yang Anda kelola ini? 
b. Bagaimana proses pembentukan usaha pengolahan susu kambing 
etawa yang Anda kelola? 
c. Apakah ada keterlibatan masyarakat sekitar dalam proses 
pembentukannya? 
d. Pertimbangan-pertimbangan apa saja yang Anda lalukan sehingga 
memilih usaha pengolahan susu kambing etawa ini? 
e. Bagaimana perencanaan yang Anda lakukan dalam usaha ini? 
f. Apakah ada keterlibatan masyarakat sekitar dalam proses perencanaan 
tersebut? 
g. Bagaimana tahapan pelaksanaan yang Anda lalukan dalam mengelola 
usaha susu kambing etawa ini? 
h. Apakah dalam setiap tahapan dilakukan evaluasi? 
i. Apakah ada keterlibatan masyarakat sekitar dalam evaluasi tersebut? 
j. Apakah inisiator dan tokoh masyarakat ikut terlibat dalam usaha 
Anda? 
k. Bagaimana keterlibatannya? 
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l. Apakah dengan adanya usaha pengolahan susu kambing etawa ini ada 
perubahan yang Anda rasakan? 
m. Apa saja perubahan yang Anda rasakan? 
n. Apakah usaha ini akan Anda jalankan terus-menerus seperti ini atau 
akan Anda kembangkan? 
o. Pengembangan usaha seperti apa yang Anda inginkan? 
p. Adakah dukungan dari pemerintah terkait usaha pengolahan susu 
kambing etawa yang Anda kelola ini? 
q. Apakah ada pembinaan dari pemerintah maupun dari inisiator 
pembentuk usaha ini? 
r. Bagaimana proses pembinaannya? 
s. Apakah masyarakat sekitar terlibat dalam pembinaan tersebut? 
t. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam usaha pengolahan 
susu kambing etawa yang Anda kelola ini? 
u. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam usaha pengolahan susu 
kambing etawa yang Anda kelola? 
v. Apakah Anda tahu tentang pembangunan  masyarakat desa? 
w. Bagaimana partisipasi Anda dalam penyelenggaraan pembangunan 
masyarakat desa? 
x. Bagaimana partisipasi Anda dalam perencanaan pembangunan 
masyarakat desa di wilayah Anda? 
y. Bagaimana partisipasi Anda dalam pelaksanaan pembangunan 
masyarakat desa di wilayah Anda? 
z. Bagaimana partisipasi Anda dalam pengambilan manfaat pada 
program pembangunan masyarakat desa di wilayah Anda? 
aa. Bagaimana partisipasi Anda dalam evaluasi program pembangunan 
masyarakat desa di wilayah Anda? 
bb. Faktor apa saja yang mendukung dan mengghambat Anda dalam 
berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat desa di wilayah Anda? 
cc. Apa manfaat yang bisa Anda peroleh dengan adanya pembangunan 
masyarakat desa di wilayah Anda? 
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dd. Apa harapan Anda terhadap program pembangunan masyarakat desa 
di wilayah Anda? 
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B. Untuk tokoh masyarakat, masyarakt sekitar dan karyawan 
1. Identitas diri 
a. Nama   :    (laki-laki/perempuan) 
b. Tempat/tanggal lahir : 
c. Jenis Kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan terakhir  : 
f. Pekerjaan   : 
g. Alamat    : 
2. Pertanyaan penelitian 
a. Apakah Anda tau jika ada usaha pengolahan susu kambing etawa di 
daerah Anda? 
b. Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya usaha tersebut? 
c. Apakah Anda mendukung usaha tersebut? 
d. Adakah perubahan yang Anda rasakan dengan adanya usaha tersebut? 
e. Apakah Anda ikut terlibat dalam usaha pengolahan susu kambing 
etawa di daerah Anda? 
f. Bagaimana keterlibatan Anda dalam usaha tersebut? 
g. Pada tahapan mana saja keterlibatan yang Anda lakukan? 
h. Faktor apa yang mendorong Anda ikut terlibat dalam usaha tersebut? 
i. Bagaimana tanggapan Anda mengenai perkembangan usaha 
pengolahan susu kambing etawa ini di masa mendatang? 
j. Apa pentingnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
msyarakat desa menurut Anda? 
k. Bagaimana bentuk partisipasi yang Anda lakukan? 
l. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Anda dalam 
berpartisipasi?  
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 Lampiran 4. Daftar Narasumber Wawancara 
 
No Nama Kode Status di Masyarakat 
1 Poniman PNM Kepala Desa 
2 Kusno KSN Sekreteris Desa 
3 Sutono STN Ketua Kelompok Tani “Anjani” 
4 Agus Purnomo AP Pelaku Usaha 
5 Sukrijo SKJ Pelaku Usaha 
6 Suyitno SYN Pelaku Usaha 
7 Tujo TJ Pelaku Usaha 
8 Slamet Basuri SB Pelaku Usaha 
9 Sukiman SKM Pelaku Usaha 
10 Supardi SPD Pelaku Usaha 
11 Tina  TN Karyawan 
12 Nina  NN Karyawan 
13 Wati WT Masyarakat Sekitar 
14 Kasiyem KSM Masyarakat Sekitar 
15 Ngatinem NTM Masyarakat Sekitar 
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 Lampiran 5. Refleksi Observasi 
Refleksi Observasi 
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat Desa Melalui Usaha Mikro Pengolahan  Susu Kambing Etawa 
Di DesaTlogoguwo, Kaligesing, Purworejo 
Subjek Penelitian: Masyarakat 
No Instrumen Observasi Refleksi 
1. Letak dan alamat tempat 
penelitian 
Penelitian dilakukan di desa Tlogoguwo, tepatnya di dusun Somoroto, kecamatan Kaligesing, kabupaten 
Purworejo. Desa Tlogoguwo adalah desa paling ujung timur di Kaligesing dan berbatasan dengan DIY. 
Desa ini memiliki topografi yang berbukit-bukit dan berbentuk pegunungan. Meskipun demikian, desa 
ini menyimpan banyak potensi alam yang bisa dimanfaatkan. 
2. Status kepemilikan usaha Pada awalnya,  usaha berbentuk pembudidayaan kambing etawa yang dilakukan secara berkelompok. 
Tapi lama kelamaan dengan adanya program pembangunan masyarakat desa, usaha semakin meluas 
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dengan terbentuknya usaha pengolahan susu kambing etawa. Usaha tersebut sekarang menjadi usaha 
mandiri masing-masing anggota kelompok, meskipun masih saling terkait dengan anggota kelompok 
yang lain. 
3.  Jumlah usaha Jumlah usaha yang ada di dusun Somoroto ini berjumlah sekitar 8 pelaku usaha. Hal ini dikarenakan dari 
ke 33 anggota kelompok tani tidak semuanya mau dan mampu membuka usaha pengolahan susu 
kambing etawa. Sebagian dari anggota kelompok masih tetap menjadi pembudidaya kambing etawa dan 
pemasok susu segar bagi pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa. 
4. Kondisi usaha Kondisi usaha ini terbilang cukup bagus. Program usaha pengolahan susu kambing etawa di desa 
Tlogoguwo merupakan salah satu program pembangunan masyarakat desa yang dilakukan di Kaligesing. 
Selain memang dari dulu Kaligesing adalah sentra kambing etawa, sumber daya manusia dan alamnya 
juga mendukung. 
5. Keterlibatan pelaku usaha/ 
sasaran pembangunan 
Pelaku usaha/ masyarakat sasaran program sangat antusias dan semangat dalam melaksanakan program 
pembangunan ini. Dalam setiap kegiatan, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, selalu ikut hadir 
dan memberikan saran atau kritik yang membangun bagi antar sesama pelaku usaha. Juga memberikan 
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motivasi kepada masyarakat lain tentang manfaat dari program ini. 
6. Keterlibatan tokoh masyarakat Tokoh masyarakat di sini dimaknai warga masyarakat yang tidak terlibat secara langsung dalam program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha pengolahan susu kambing etawa. Keterlibatan tokoh 
masyarakat terlihat ketika dalam pertemuan rutin yang dikakukan tiap bulannya, ikut hadir dan 
memberikan saran ataupun kritik dalam evaluasi. Selain itu juga tokoh masyarakat juga terlibat dalam 
sosialisasi program pembangunan ke masyarakat. 
7. Keterlibatan perangkat desa Keterlibatan perangkat desa ditunjukan dengan menjadi fasilitator, informan dan penghubung pelaku 
usaha atau masyarakat sasaran pembangunan dengan pihak pemerintah dan lembaga terkait seperti dinas 
pertanian dan industri perdagangan. 
8. Keterlibatan masyarakat sekitar Masyarakat sekitar tempat usaha ikut terlibat dalam program pembangunan masyarakat desa di 
Tlogoguwo. Mereka ikut menyumbangkan ide/gagasan kepada pelaku usaha. Selain itu, masyarakat 
sekitar juga ikut menjadi pemasok susu segar dan pemasok pakan ternak. 
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Lampiran 6. Tabel Hasil Penelitian 
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Masyarakat Desa Melalui Usaha Mikro Pengolahan Susu Kambing Etawa 
Di Desa Tlogoguwo, Kaligesing, Purworejo 
(Reduksi, Display, Kesimpulan/Interpretasi) 
Aspek 
Partisipasi 
Jenis Partisipasi 
Pengambilan Keputusan/ 
Perencanaan 
Pelaksanaan Pengambilan Manfaat Evaluasi 
Partisipasi 
dalam 
bentuk fisik 
T
em
u
an
 
Masyarakat ikut serta 
hadir dalam pertemuan 
rutin yang dilakukan tiap 
bulan. 
Masyarakat melakukan 
pengumpulan dana, 
sumbangan alat produksi 
dan tempat. 
Partisipasi masyarakat lebih 
banyak berbentuk 
keikutsertaan masyarakat 
sebagai anggota atau 
sasaran kegiatan 
pembangunan. Sumbangan 
tenaga dari tahap awal 
usaha hingga akhir 
usaha/produksi juga 
sumbangan dana bagi 
keberlangsungan usaha. 
Masyarakat menjadi merasa 
terbantu dalam bidang 
peningkatan ekonomi dan 
meningkatkan rasa 
kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar. 
Menjadikan program 
pembangunan ini sebagai batu 
pijakan meningkatkan kualitas 
hidup. 
Masih sebagian kecil 
masyarakat yang memberikan 
penilaian terhadap program 
tersebut.  Evaluasi yang 
dilakukan lebih kepada 
penyampaian perkembangan 
usaha masing-masing anggota 
dan permasalahan yang 
dihadapi. Dari masyarakat 
sekitar (non pelaku usaha) 
masih takut memberikan 
penilaian. 
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In
te
rp
re
ta
si
 
Bentuk partisipasi berupa 
tenaga, dana, fasilitas dan 
sarana prasarana. 
Partisipasi lebih banyak 
ditunjukkan dalam bentuk 
sumbangan tenaga. 
Mampu mengambil manfaat  
dari adanya program 
pembangunan pembangunan 
masyarakat desa melalui usaha 
pengolahan susu kambing 
etawa dan memanfaatkannya 
sebaik mungkin. 
Belum ada rasa “memiliki” dari 
masyarakat non pelaku usaha 
untuk bertanggung jawab atas 
pembangunan desanya. 
Partisipasi 
dalam 
bentuk 
nonfisik 
T
em
u
an
 
Mau dan mampu untuk 
mengemukakan 
ide/gagasan, memberikan 
motivasi kepada 
masyarakat sekitar. 
Memberi kesempatan 
untuk bertukar pikiran 
dan pendapat. 
Mengamati 
keberlangsungan kegiatan 
usaha serta memberikan 
masukan atau saran ketika 
ditemui kendala. 
Menambah wawasan dan 
penghasilan serta menjadi 
motivasi untuk memiliki 
kehidupan yang lebih baik. 
Penilaian terhadap pelaksanaan 
program pembangunan dan 
memberikan kritik/saran. 
Sumbangan  ide/ gagasan untuk 
meningkankat/ memperluas 
usaha dalam pembangunan 
desa. 
In
te
rp
re
ta
si
 Partisipasi dalam bentuk 
nonfisik yaitu berupa 
ide/gagasan dan pendapat 
serta kesempatan 
memberikan aspirasi. 
Mengamati dan 
memberikan pembinaan 
serta pengarahan. 
Manfaat program pembangunan 
di desa sangat dirasakan, 
sehingga mampu memberikan 
motivasi dan dorongan untuk 
berpartisipasi. 
Partisipasi berupa kritik dan 
saran. 
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Faktor 
pendukung 
T
em
u
an
 
Ada peluang dan 
kesempatan untuk 
berpartisipasi, keterkaitan 
dan keterikatan antar 
warga, masyarakat mau 
mengungkapkan ide/ 
gagasan dan saran. 
Masyarakat mau dan 
mampu memberikan 
sumbangan baik dana 
maupun jasa.  
Adanya fasilitator dan 
inisiator dari pihak 
pemerintah. 
Masyarakat mau dan 
mampu meberikan waktu, 
tenaga, dana dan fasilitas 
dalam setiap tahap 
pelaksanaan usaha. 
Masyarakat menyadari 
pentingnya pembangunan 
masyarakat desa yang 
disesuaikan dengan potensi dan 
sumber daya yang ada. Program 
pembangunan nmasyarakat 
desa melalui usaha pengolahan 
susu kambing etawa 
memberikan dampak positif dan 
kemajuan masyarakat desa. 
Ada pihak pemerintah yang 
mau memberikan pembinaan 
dan pengawasan serta 
monitoring program 
pembangunan desa. 
In
te
rp
re
ta
si
 
Adanya kesempatan, 
kemauan dan kemampuan 
masyarakat. Kesadaran 
dan keterkaitan serta 
keterikata nantar warga 
masyarakat. 
Kemampuan 
menyumbangkan tenaga, 
pikiran serta dana. 
Manfaat program pembangunan 
masyarakat desa benar-benar 
dirasakan oleh warga dan 
menjadi motivasi untuk 
memiliki kehidupan yang lebih 
baik. 
Masyarakat tidak hanya 
berfungsi sebagai pengontrol 
tetpai juga ada lembaga 
pemerintah terkait yang ikut 
mengevaluasi. 
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Faktor  
penghambat 
T
em
u
an
 
Sulitnya penyadaran bagi 
masyarakat yang tinggal 
di daerah terpencil, 
keengganan keluar dari 
zona nyaman yang telah 
dijalani bertahun-tahun. 
 
Minimnya dana yang ada 
sehingga masyarakat harus 
melakukan swadana. 
Pemasaran hasil produk 
yang masih terkendala 
dengan minimnya fasilitas 
iklan dan promosi. 
Kurangnya sosialisasi akan 
pentingnya pembangunan 
masyarakat desa serta 
kurangnya pemahaman 
masyarakat akan kebermanfaat 
program pembangunan bagi 
kehidupan. 
Pendidikan masyarakat yang 
rendah. 
In
te
rp
re
ta
si
 
Masyarakat masih enggan 
diajak menuju perubahan 
kehidupan yang lebih 
baik. 
Minimnya dana dan 
fasilitas periklanan dan 
media promosi. 
Mindset masyarakat yang masih 
terpaku pada kehidupan seperti 
biasa dan pemahaman 
masyarakat yang kurang akan 
manfaat program 
pembangunan. 
Rendahnya pendidikan 
masyarakat mempengaruhi 
kepercayaan diri mayarakat 
untuk memberikan penilaian.  
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Lampiran 7. Catatan  Wawancara 
A. Wawancara dengan Masyarakat Sasaran Pembangunan (Pelaku Usaha) 
Informan: Sutono/ STN (ketua kelompok tani), Agus Purnomo (AP), Sukrijo 
(SKJ), Suyitno (SYN), Tujo (TJ), Slamet Basuri (SB), Sukiman 
(SKM), dan Supardi (SPD). 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya usaha pengolahan susu kambing 
yang Anda kelola? 
STN : Pertama saya itu nggaduh kambing punya orang. Itu sudah 30 
tahun yang lalu. Lama-lama kambing jadi banyak terus ada 
program dari pemerintah untuk membuat usaha pengolahan susu. 
Ya jadilah usaha ini sejak tahun 2000. 
AP : Usaha ini sebenarnya program dari pemerintah. Kaligesing 
merupakan sentra kambing etawa terbesar. Jadi ada program usaha 
pengolahan susu kambing etawa ini. Dulunya kan cuma budidaya 
sekarang sudah jadi usaha susu bubuk. 
SKJ : Dulu saya cuma memelihara kambing saja. Setelah ada program 
dari pemerintah untuk membuat usaha susu bubuk saya ikut. Ya 
jadi sekarang selain saya beternak kambing, saya juga usaha 
membuat susu bubuknya. 
SYN : Awalnya saya beternak kambing, sudah dari dulu sekali. Terus 
ada program dari pemerintah, dikasih dana juga untuk usaha 
membuat susu bubuk, tapi nggak banyak.  Ya saya mencoba ikut, 
nambah modal dikit dan ternyata hasilnya baik. 
TJ : Saya mulai usaha ini tahun 2003. Sebenarnya program ini sudah 
dari tahun 1999 kalau nggak salah, tapi saya baru ikut memulai 
usaha tahun 2003. Dulu saya budidaya kambing dan sekarang saya 
beralih ke usaha pembuatan susu bubuk nya saja. 
SB : Saya baru mulai usaha ini tahun 2005. Awalnya saya nggak 
tertarik sama usaha ini, modalnya besar dan dana dari pemerintah 
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nggak banyak. Tapi setelah melihat teman-teman banyak yang 
berhasil, saya mencoba untuk memulai usaha ini. 
Kesimpulan :  
Usaha pengolahan susu kambing etawa adalah salah satu program 
pemerintah yang ditujukan pada warga desa Kaligesing, terutama warga 
desa Tlogoguwo. Warga desa pada awalnya hanya membudidayakan 
kambing etawa nya saja, tetapi setelah adanya program tersebut, warga 
beralih ke usaha pengolahan susu bubuk. Ada juga yang mendoble 
usahanya, yaitu sebagai peternak sekaligus pembuat susu bubuk. 
 
2. Apakah ada keterlibatan masyarakat sekitar dalam proses perencanaan? 
STN : Ya ada mbak. Saya biasa mengundang warga untuk rapat setiap 
bulannya, untuk membahas perkembangan kegiatan pembangunan 
dan perencanaan pembangunan berikutnya. Kadang warga hanya 
sekedar datang karena memang diundang. Padahal maksud dari 
undangan saya tersebut ya untuk mengetahui pendapat dan ide-ide 
baru dari mereka untuk perencanaan pembangunan desa. Kalau 
saya sudah membicarakan ada dana sekian dari pemerintah dan 
akan dilaksanakan program X misalnya, barulah mereka angkat 
bicara, ada yang setuju dan tidak setuju, memberi saran atau 
masukan yang positif. Warga itu memang harus dipancing terlebih 
dahulu untuk bicara, kalau nggak ya malah pada diam. 
AP : Ada mbak. Kalau kelompok mengadakan pertemuan, tidak hanya 
anggota kelompok saja yang diundang, tetapi masyarakat sekitar 
juga turut diundang. Masyarakat secara tidak langsung ikut juga 
dalam usaha ini, karena mereka adalah pemasok susu segar sebagai 
bahan baku susu bubuk. Mereka perlu tau bagaimana 
perkembangan usaha dan memberikan informasi yang bermanfaat 
terkait pemerahan susu yang benar dan pengawetan susu agar tetap 
segar. 
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SYN : Masyarakat sekitar juga ikut terlibat mbak, meski nggak secara 
langsung. Masyarakat memang dilibatkan dalam usaha ini karena 
masyarakat sekitar adalah pemasok susu segar dan sebagian dari 
mereka ada yang menjadi distributor produk susu bubuk.  
TJ :  Keterlibatan masyarakat ada mbak. Meskipun mereka tidak ikut 
dalam usaha ini, tapi sebagian warga ada yang memberikan ide 
bagaimana kemasan yang menjual dan bagaimana cara 
pemasarannya. Ide dari mereka sangat membantu untuk 
keterlaksanaan usaha ini. 
SB : Ada mbak. Ada beberapa dari warga yang ikut dalam rapat 
bulanan yang diadakan oleh kelompok. Mereka memberi masukan 
dan saran tentang bagaimana pelaksanaan usaha ini. Seperti 
menyarankan bagaimana pemasaran dan membantu membantu 
mempromosikan ke warga di luar daerah. 
SKM : Kalau keterlibatan warga pasti ada mbak. Seperti pak kades, 
meskipun beliau tidak ikut melakukan usaha ini, beliau masih mau 
membantu untuk kelancaran usaha kami, mencarikan informasi dan 
hal-hal yang berhubungan dengan hasil pengolahan susu kambing 
ini. 
SPD : Warga sekitar juga ikut terlibat dalam perencanaan usaha ini. 
Kebanyakan dari mereka memberikan saran berkaitan dengan 
pemasaran produk juga kritik terhadap kemasan produk susu. 
Kesimpulan: 
Ada keterlibatan warga dalam tahap perencanaan usaha susu ini. Meskipun 
mereka tidak terlibat secara langsung dengan usaha ini, namun sebagian 
besar dari masyarakat adalah pemasok susu segar. Mereka juga tidak segan 
untuk memberikan saran dan kritik juga informasi yang berkaitan dengan 
produk susu kambing etawa. 
3. Apakah inisiator dan tokoh masyarakat ikut terlibat dalam usaha Anda? 
Bagaimana keterlibatannya? 
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STN : Iya. Biasanya mereka memberikan pembinaan, pengawasan dan 
informasi terkait usaha. 
AP : Iya. UPK biasanya ikut dalam pertemuan yang dilakukan tiap 
bulannya. Selain melakukan pengawaan, juga melakukan 
pembinaan dan mengamati perkembangan usaha susu bubuk ini. 
SKJ : Iya. UPK dan pak kades selalu mengadakan pengawasan dan 
pembinaan terhadap para pelaku usaha. Pak kades juga sebagai 
informan dan penghubung dengan pihak pemerintah atau lembaga 
terkait. 
SYN : Iya. Biasanya mereka melakukan peninjauan tiap bulannya untuk 
mengamati perkembangan usaha dan menanyakan kendala apa 
yang dihadapi sehingga dapat ditemukan solusi yang tepat. 
TJ : Iya. Keterlibatannya banyak mbak. Kalau UPK biasanya 
memberikan pembinaan dan tempat bertanya, sedangkan tokoh 
masyarakat, disini biasanya yang ikut pak kades, ketua RW juga 
ikut. Mereka biasa memberikan informasi dan membantu 
mempermudah administrasi. 
SB : Iya. Macem-macem mbak keterlibatannya. Ada yang sekedar 
bertanya bagaimana perkembangannya, ada yang melakukan 
pengawasan dan pembinaan, ada juga yang memberikan informasi 
terkait pengembangan usaha. 
SKM : Iya. Bentuk keterlibatannya banyak. Sebagai pengawas, 
pembinaan dan tempat konsultasi tentang usaha susu ini. 
SPD : Iya. Kalau keterlibatannya biasanya ikut dalam evaluasi yang 
dilakukan tiap bulan. Mereka ikut hadir, mengetahui 
perkembangan usaha dan kendala yang dihadapi. Mereka berusaha 
mencari solusi dan pemecahan masalah agar kendala dapat diatasi. 
Kesimpulan: 
Ada keterlibatan inisiator (UPK) dan tokoh masyarakat. Bentuknya 
bermacam-macam, diantara mengawasi, memberikan pembinaan dan 
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sebagai sumber informasi terkait usaha pengolahan susu kambing etawa 
ini. 
4. Menurut Anda, alasan apa yang mendasari masyarakat ikut berpartisipasi? 
STN : Keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan masyarakat dipandang sebagai hal yang positif yaitu 
ketika masyarakat sangat antusias dan menyambut baik kegiatan 
atau program pembangunan masyarakat desa khususnya program 
pembangunan masyarakat desa melalui usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa ini. Masyarakat tidak hanya menggatungkan 
dana dari pemerintah ataupun dari inisiator, tetapi juga berinisiatif 
untuk mengumpulkan swadana dari masyarakat. Kalau negatifnya, 
ya terkadang masyarakat memiliki gagasan atau ide yang 
bermacam-macam sehingga sulit menemukan titiki temu 
mengingat jumlah warga masyarakat terlalu banyak. 
AP : Saya selalu rutin mengikuti pertemuan dan perkumpulan 
kelompok tani setiap bulannya. Menurut saya pertemuan yang rutin 
dilakukan akan memberikan dampak yang baik bagi usaha 
peternakan dan pengolahan hasilnya berupa susu. Karena dengan 
pertemuan itu masing-masing anggota kelompok dapat 
menyampaikan perkembangan dan permasalahan yang dihadapi 
sehingga dapat dicari solusinya bersama-sama. 
SKJ : Alasannya bermacam-macam mbak. Salah satunya karena 
memang mereka diundang untuk hadir dalam pertemuan. Tetapi 
ada pula yang beralasan bahwa partisipasi yang mereka berikan 
akan membawa dampak positif bagi perkembangan usaha. 
SYN : Alasannya karena partisipasi masyarakat itu sangat penting. 
Masyarakat memang seharusnya ikut dalam kegiatan pembangunan 
mbak, mulai dari awal sampai akhir kegiatan. Hingga akhir 
kegiatan pun juga harusnya masyarakat tetap dilibatkan dalam 
evaluasi dan pengawasan serta pelaporan. Seandainya masyarakat 
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan masyarakat 
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desa di daerahnya, kegiatan itu akan sulit terlaksana bahkan 
kemungkinan besar tidak akan berhasil 
TJ : Kalau menurut saya, alasan yang utama itu karena mereka sadar 
bahwa tanpa adanya partisipasi dari mereka, semua kegiatan yang 
dilakukan, baik program dari pemerintah maupun dari mereka 
sendiri tidak akan berjalan lancar. 
SB : Menurut saya, alasan mereka ikut berpartisipasi adalah karena 
mereka sadar betul akan pentingnya partisipasi bagi 
keberlangsungan hidup manusia. Karena semua warga pasti 
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. 
SKM : Alasan mereka kalau menurut saya, ya mungkin karena mereka 
telah memahami arti penting partisipasi masyarakat dalam usaha 
susu ini. Partisipasi dari masyarakat memang sangat dibutuhkan 
bagi perbaikan dan keberlangsungan usaha ini. 
SPD : Kalau menurut saya, alasan mereka adalah karena dengan mereka 
ikut berpartisipasi, merasa bahwa mereka dibutuhkan dan dihargai 
apa yang dilakukannya. 
Kesimpulan: 
Alasan masyarakat ikut berpartisipasi antara lain karena mereka telah 
sadar akan arti penting partisipasi terhadap usaha/ program yang dilakukan 
di ligkungan mereka. Selain itu juga karena dalam kehidupan 
bermasyarakat, pastilah membutuhkan orang lain. 
5. Bagaimana partisipasi Anda dalam penyelenggaraan pembangunan 
masyarakat desa? 
STN : Ya dengan saya menjalankan usaha budidaya sampai pengolahan 
susu bubuk ini, menurut saya, saya telah ikut dalam 
penyelenggaraan yang dilakukan pemerintah. Karena dengan 
adanya usaha ini saya dapat menyerap tenaga kerja dan 
mengurangi pengangguran di wilayah saya. 
AP : Partisipasi yang saya lakukan ya dengan ikut serta berpartisipasi 
dalam setiap kegiatan yang dicanangkan oleh pemerintah, baik oleh 
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pemerintah pusat maupun pemerintah desa. Salah satunya ya 
dengan usaha susu yang saya kelola ini, ini kan termasuk salah satu 
program pemerintah juga. 
SKJ : Kalau partisipasi yang saya lakukan ya dengan selalu ikut rapat 
desa yang diadakan. Dalam rapat desa biasanya membahas 
program atau kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan desa. 
SYN : Biasanya saya ikut kerja bakti desa. Kalau ada program dari 
kecamatan seperti membuat jalan setapak seperti kemarin, saya 
juga ikut membantu. Dengan saya membuat usaha pengolahan susu 
saya juga ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembangunan 
di desa ini. 
TJ : Partisipasi yang saya lakukan salah satunya dengan ikut 
membuka usaha susu bubuk ini. Dengan itu saya bisa mengurangi 
pengangguran di wilayah ini, dan juga membuka peluang usaha 
bagi warga sekitar. 
SB  : Biasanya saya selalu ikut dalam rapat desa. Karena dalam rapat 
desa pasti akan dibahas program yang akan dilakukan oleh warga 
desa untuk kepentingan bersama. 
SKM : Kalau saya dengan cara ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
atau acara yang dilakukan oleh desa. Juga dengan usaha peternakan 
dan susu bubuk yang miliki, saya telah ikut membantu warga 
sekitar dalam melaksanakan program pemerintah dalam 
pembangunan masyarakat desa. 
SPD : Partisipasi yang saya lakukan ya ikut setiap kegiatan desa. Juga 
dengan melaksanakan program pemerintah, yaitu dengan membuka 
usaha pengolahan susu bubuk ini. 
Kesimpulan : 
Partisipasi warga dalam penyelenggaraan pembangunan masyarakat desa 
diwujudkan dengan keikutsertaan mereka dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah desa. Salah satu kegiatan yang dilakukan 
adalah dengan budidaya kambing etawa dan usaha pengolahan susu. 
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6. Bagaimana partisipasi Anda dalam perencanaan pembangunan masyarakat 
desa? 
STN : Saya biasa mengundang warga untuk rapat setiap bulannya, untuk 
membahas perkembangan kegiatan pembangunan dan perencanaan 
pembangunan berikutnya. Kadang warga hanya sekedar datang 
karena memang diundang. Padahal maksud dari undangan saya 
tersebut ya untuk mengetahui pendapat dan ide-ide baru dari 
mereka untuk perencanaan pembangunan desa. Kalau saya sudah 
membicarakan ada dana sekian dari pemerintah dan akan 
dilaksanakan program X misalnya, barulah mereka angkat bicara, 
ada yang setuju dan tidak setuju, memberi saran atau masukan 
yang positif. Warga itu memang harus dipancing terlebih dahulu 
untuk bicara, kalau nggak ya malah pada diam. 
AP : Kalau dalam perencanaan, biasanya saya ikut dalam rapat yang 
diadakan. Dalam rapat tersebut warga saling memberikan ide atau 
saran kegiatan apa yang sebaiknya dilakukan yang bermanfaat bagi 
warga. 
SKJ : Biasanya saya ikut dalam rapat mbak. Dalam rapat tersebut akan 
dibahas program apa yang akan dilakukan, kita sebagai warga 
berhak menolak dan mengajukan usul program apa yang lebih tepat 
untuk dilaksanakan, yang sesuai dengan kemampuan warga disini. 
SYN : ya dengan selalu mengikuti rapat perencanaan program yang akan 
dilaksanakan oleh desa mbak. Biasanya kan program yang akan 
dilaksanakan dimasukkan ke dalam RPJMdes mbak. Jadi jelas 
kegiatan apa yang akan dilakukan oleh warga. 
TJ : Partisipasi yang saya lakukan ya kalau ada rapat saya ikut, ikut 
nyumbang ide lah mbak. Kadang saya juga member pertimbangan 
program apa yang sebaiknya dilakukan di desa. Kegiatan yang 
dilakukan kan harus menyesuaikan kemampuan warga. 
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SB : Kalau saya ya dengan mengikuti pertemuan atau rapat desa yang 
dilakukan mbak. Ikut merencakan program yang akan 
dilaksanakan. 
SKM : Biasanya dengan ikut rapat atau pertemuan. Selain rapat bulanan 
oleh kelompok tani, saya juga sering menghadiri rapat yang 
diadakan oleh RW ataupun oleh desa. 
SPD : Partisipasinya ya dengan ikut merencanakan program yang akan 
dilaksankan bersama warga desa. Warga mengadakan rapat yang 
membahas kegiatan apa yang akan dilakukan. 
Kesimpulan : 
Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan masyarakat desa 
ditunjukkan dengan kehadiran mereka dalam rapat atau pertemuan yang 
diadakan. Mereka memberikan ide atau gagasan tetang program apa yang 
sebaiknya dilaksanakan di desa mereka. 
7. Bagaimana partisipasi Anda dalam pelaksanaan pembangunan masyarakat 
desa? 
STN : Sebagaian besar warga sangat antusias dengan adanya program 
pembangunan desa dalam bentuk usaha pengolahan susu kambing 
etawa ini. Mengetahui dana yang disediakan pemerintah dan pihak 
terkait belum maksimal dan belum mencukupi untuk pelaksanaan 
program tersebut, warga dengan sukarela mengumpulkan swadana 
semampu mereka untuk membantu keberlangsungan program 
tersebut. Sumbangan dari warga tersebut dikoordinir oleh 
koordinator koperasi kelompok tani. Tetapi sejauh ini warga tidak 
hanya menyumbang dalam bentuk uang saja mbak, seperti saya, 
tempat saya ini juga lebih sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan daripada di balai desa. Ya ikutan nyumbang juga mbak, 
nyumbang tempat. Ada juga yang nyumbang alat-alat, lebih 
tepatnya minjemin alat. 
AP : Ya kalau ada kegiatan yang diadakan oleh desa, saya pasti ikut 
mbak. Kebanyakan warga nyumbang nya tenaga, kadang ada juga 
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yang nyumbang dana atau makanan juga. Tapi lebih sering ikut 
serta dalam kegiatan dengan nyumbang tenaga mbak. 
SKJ : Kalau partisipasi dalam pelaksanaan program pembangunan, saya 
pasti ikut mbak. Nggak cuma dalam usaha susu bubuk saja, tapi 
program lain yang diadakan oleh desa saya pasti ikut, wong itu 
juga bermanfaat juga bagi saya. 
SYN : Kalau ada program di desa, saya ikut mbak, apalagi yang ada 
kaitannya dengan kambing, saya nggak akan ketinggalan. Ya andai 
program pengolahan hasil susu kambing etawa berhasil, kan bisa 
meningkatkan ekonomi keluarga saya mbak. Hasilnya juga bisa 
bermanfaat untuk kemajuan desa. Biasanya si kalau ada program 
dari pemerintah untuk pembangungan dan kemajuan desa, saya 
pasti ikut, warga yang lainnya juga ikut. 
TJ : Saya pasti ikut mbak, karena setiap kegiatan yang dilakukan pasti 
ada manfaatnya buat warga, termasuk buat saya juga, nggak ada 
ruginya kalau ikut. Ya walau kadang hanya ikut nyumbang tenaga, 
tapi setidaknya sudah ikut berpartisipasi. 
SB : Kalau dalam pelaksanaan, partisipasi yang saya lakukan dengan 
ikut dalam kegiatan tersebut. Bersama warga yang lain bergotong 
royong bahu membahu agar kegiatan tersebut terlaksana dengan 
baik. 
SKM : Kalau ada kegiatan saya pasti ikut mbak. Nggak cuma ikut 
merencanakan, tapi juga ikut dalam pelaksanaannya. Partisipasi 
yang dilakukan biasanya berbentuk sumbangan tenaga mbak, tapi 
ada juga yang nyumbang dana, alat kadang ada juga yang 
nyumbang konsumsi. 
SPD : Dalam pelaksanaan, partisipasi yang saya lakukan biasanya ikut 
dalam kegiatan tersebut mbak, biasanya berbentuk tenaga juga 
dana. 
Kesimpulan : 
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Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan 
masyarakat kebanyakan berbentuk sumbangan tenaga, dana maupun alat 
dan konsumsi. 
8. Bagaimana partisipasi Anda dalam pengambilan manfaat pembangunan 
masyarakat desa? 
STN : Ya saya merasa sangat bersyukur mbak dengan adanya program 
ini dari pemerintah, banyak manfaat yang bisa diperoleh, selain 
meningkatkan pendapatan, juga menumbuhkan rasa kepedulian 
terhadap lingkungan. 
AP : Dengan adanya usaha ini, saya semakin yakin bahwa kedepannya 
desa ini akan lebih cepat berkembang dan kesejahteraan warganya 
meningkat. Soalnya program yang dilakukan oleh pemerintah 
sangat membantu warga dalam meingkatkan kesejahteraan mereka, 
juga menjadikan warga lebih mandiri dan lebih kreatif. 
SKJ : Program susu bubuk ini memang banyak sekali manfaatnya 
mbak. Selain pelaku usaha yang bisa mengambil manfaatnya, 
warga sekitar juga bisa mengambil manfaat dengan adanya usaha 
ini. Bagi mereka yang tidak memiliki ussha susu bubuk, mereka 
menjadi pemasok susu segar bagi warga yang memproduksi susu 
bubuk. Ada pula yang mengambil manfaat lain, yaitu dengan 
menjdi distributor produk susu bubuk ini. 
SYN : dengan adanya program ini, manfaatnya tidak hanya dirasakan 
oleh warga memiliki usaha susu bubuk ini saja, tetapi juga warga 
sekitar yang tinggal disekitarnya. Mereka bisa ikut bekerja dan 
mengurangi pengangguran di wilayah mereka. 
TJ : Manfaat yang saya rasakan itu banyak sekali mbak, yang jelas 
meningkatkan pendapatan keluarga. Selain itu juga bisa lebih 
peduli terhadap lingkungan. Bagi warga yang tidak 
membudidayakan kambing dan usaha pengolahan susu, mereka 
memanfatkan lahan yang berbukit-bukit ditamani tanaman yang 
daunnya bisa dijadikan pakan ternak kambing mbak. Manfaatnya 
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ya ke saya juga, saya tidak perlu repot-repot mencari pakan 
kambing sampai ke luar desa. 
 SB : Manfaat dari usaha ini banyak sekali, dan tidak hanya pelaku 
usaha saja yang bisa mengambil manfaat dai adanya usaha ini, 
tetapi juga warga sekitar. 
SKM : Karena manfaatnya banyak, tidak hanya untuk yang memiliki 
usaha susu bubuk ini saja, jadi usaha ini sangat cocok bila 
dikatakan sebagai salah satu program pembangunan masyarakat 
desa. 
SPD : Manfaat usaha ini banyak mbak. Juga berpengaruh pada 
lingkungan sekitar. Dengan keberhasilan dan manfaat yang 
diperoleh dari adnya usaha ini, membuat masyarakat semakin 
yakin untuk terus melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan warga desa. 
Kesimpulan : 
Manfaat yang dirasakan tidak hanya oleh pelaku usaha saja, melainkan 
juga pada warga sekitar. Dengan adanya usaha susu bubuk dalam 
pembangunan masyarakat desa juga berpengaruh pada lingkungan sekitar. 
9. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Anda dalam 
berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat desa? 
STN : Kemajuan teknologi memang terkadang bisa membawa dampak 
negatif bagi masyarakat. Misalnya saja internet. Sekarang banyak 
sekali situs-situs yang tidak mendidik bagi anak maupun remaja, 
juga games yang membuat anak atau remaja menjadi enggan 
meninggalkan layar komputer. Hal seperti itu kan kurang baik, 
juga tidak ada manfaatnya bagi mereka. Kalau dilihat dari sisi 
positifnya, kemajuan teknologi memberikan kemudahan bagi 
masyarakat untuk mencari informasi. Internet juga mudah 
digunakan sebagai media promosi atau iklan hasil pengolahan susu 
kambing etawa di desa ini. Penghambat majunya usaha susu ini 
salah satunya di pemasarannya mbak. Masih dari mulut ke mulut. 
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Jadi masih tradisional dan belum banyak yang ke luar daerah. 
Meskipun sudah melakukan promosi lewat internet, itu juga belum 
maksimal. Selain itu, kami memproduksi susu juga tergantung dari 
pesanan mbak. Jadi nggak setiap hari produksi. Produksi juga 
tergantung pasokan susu segar dari warga yang memiliki kambing 
tapi tidak memiliki usaha pengolahan susu. Di sini hampir semua 
warga memelihara kambing etawa mbak, tapi hanya beberapa saja 
yang mau melakukan usaha pengolahan susu kambingnya. 
AP : Faktor pendukungnya, salah satunya ya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pembangunan masyarakat desa bagi warga desa. 
Karena dengan kesadaran yang dimiliki warga, warga akan terus 
berusaha untuk melakukan kegiatan yang mendatangkan manfaat 
bagi warga. Sedangkan penghambatnya, yang utama adalah masih 
banyak warga yang sulit diajak berpartisipasi dalam kegiatan.  
SKJ : Salah satu faktor pendukungnya adalah, program yang 
dicanangkan sesuai dengan kondisi wilayah, sumber daya dan 
kemampuan warga. Jadi warga sangat antusias dalam 
melaksanakan program tersebut. Salah satu kendalanya adalah 
pendidikan masyarakat yang relatif rendah. Sehingga pemikiran-
pemikiran untuk lebih maju dan meningkatkan kesejahteraan masih 
kurang. Makanya di desa ini masih banyak dusun atau daerah-
daerah yang tertinggal. Terutama daerah-daerah yang terletak di 
puncak-puncak daerah. Daerah sini kan berbukit-bukit mbak, akses 
ke beberapa daerah juga masih sulit. 
SYN : Pendukungnya karena ada peluang dan kesempatan yang 
diberikan kepada masyarakat untuk ikut serta berpartisiapsi dan 
mengeluarkan aspirasinya. Sedangkan penghambatnya lebih 
kepada pendidikan warga yang rendah sehingga mereka masih 
malu dan takut untuk ikut berpartisipasi. 
TJ : Pendukungnya adalah kemauan warga dalam ikut serta dalam 
program tersebut. Warga di sini sebenarnya menyambut baik 
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program dari pemerintah itu mbak. Meskipun sekarang sudah 
mulai berjalan dan terbilang lancar, tapi pada awalnya masyarakat 
harus mengumpulkan dana sendiri untuk keberhasilan program 
tersebut. Karena untuk usaha pengolahan susu kambing etawa ini 
tidak memerlukan biaya yang sedikit. Ditambah lagi dengan 
adanya moto desa yang menghimbau semua warga masyarakat 
harus memelihara kambing PE sesuai dengan jumlah keluarga, bisa 
juga lebih. Pada awalnya memang kita terkendala dengan dana, 
tapi dengan adanya swadana masyarakat itu sangat meringankan. 
SB : Salah satu pendukungnya adalah antar warga  memiliki 
keterikatan dan keterkaitan satu dengan yang lainnya. Sedangkan 
penghambatnya adalah kurangnya sosialisasi dan penyadaran dari 
pemerintah akan pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan masyarakat desa. 
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B. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat  
Informan: Poniman/ PNM (kades) dan Kusno/ KSN (sekdes) 
1. Menurut Anda apa arti partisipasi dalam pembangunan masyarakat desa? 
PNM : partisipasi masyarakat itu sangat penting. Kalau dalam setiap 
program pembangunan tidak ada partisipasi dari masyarakat, sudah 
dipastikan program tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
KSN : Warga masyarakat sangat antusias dalam kegiatan pembangunan 
masyarakat desa di sini. Sebagian besar warga masyarakat bahkan 
secara aktif menanyakan kapan wilayah mereka akan dibangun dan 
memikiki inisiatif sendiri untuk mengumpulkan swadana guna 
memperlancar program pembangunan masyarakat yang diberikan. 
Kesimpulan : 
Partisipasi masyarakat memiiki arti yang sangat penting bagi 
keterlaksanaan program pembangunan masyarakat desa. Tanpa adanya 
partisipasi dari masyarakat, program pembangunan sudah dipastikan tidak 
akan berjalan sesuai yang diharapkan. 
2. Apakah Anda ikut berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat desa? 
Partisipasi apa saja yang Anda lakukan? 
PNM : Di desa ini saya menjabat sebagai kepala desa dan sekaligus 
pengurus dari kelompok tani Anjani yang ada di dusun Somoroto. 
Di kelompok ini saya bertugas sebagai seksi bidang koperasi. Ya 
Alhamduliilah mbak, selain dipercaya sebagai Kades saya juga 
dipercaya sebagai salah satu pengurus kelompok tani. Beberapa 
perangkat desa yang lain seperti Sekdes juga menjadi salah satu 
pengurus program pembangunan yang berupa PAUD. Selain saya 
lebih mudah memberikan informasi terkait pembangunan dari 
kecamatan maupun kabupaten, saya juga menjadi fasilitator dan 
mediator bagi masyarakat. Sebagai pengurus dan termasuk sasaran 
pembangunan masyarakat desa, saya tentunya juga ikut terlibat 
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dalam setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan. Sumbangan 
tenaga itu pasti, kadang juga memberikan ide atau saran. 
KSN : Salah satu bentuk partisipasi yang saya lakukan adalah dengan 
menjadi kader PAUD yang ada di desa ini. Kalau yang berkaitan 
dengan usaha pengolahan susu, saya biasanya hanya ikut 
memberikan saran atau informasi kepada pelaku usaha. 
Kesimpulan :  
Partisipasi oleh tokoh masyarakat/ perangkat desa dalam pembangunan 
masyarakat desa lebih ditunjukkan dengan memberikan gagasan/ ide dan 
saran serta informasi terkait program pembangunan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang mendasari Anda untuk 
ikut berpartisipasi? 
PNM : Jaman sekarang kan teknologi sudah berkembang pesat. Banyak 
manfaatnya mbak, tapi juga banyak mudhorotnya. Remaja 
sekarang kranjingan dengan internet, tapi bukan dipakai untuk hal-
hal yang baik, tapi cuma sekedar untuk chatingan atau maen games 
online. Dan kebanyakan dari mereka lebih memilih pergi merantau 
ke kota daripada membangun desanya sendiri. Kendala yang utama 
itu lho mbak, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pembangunan di desa masih kurang. Terutama warga yang tinggal 
di pelosok-pelosok desa. Mereka merasa sudah nyaman dengan 
kehidupan mereka sekarang dan enggan untuk diajak maju. 
Penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan oleh desa seakan 
percuma. Pemikiran warga akan pembangunan masyarakat desa 
belum optimal dan belum terpikirkan oleh mereka untuk 
membangun daerahnya. 
KSN : Faktor pendukung yang utama hubangan timbal baik antar warga 
yang saling menguntungkan. Hal tersebut membuat warga yakin 
akan manfaat yang akan diperoleh. Sehingga mereka mau dan 
mampu berpartisipasi. Sedangkan kendalanya itu dana. Masyarakat 
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masih melakukan swadana untuk melaksanakan berbagai program 
di desa. 
Kesimpulan : 
Faktor pendukung partisipasi tokoh masyarakat/ perangkat desa adalah 
kemajuan teknologi dan hubungan yang baik dengan warga. Sedangkan 
penghambatnya adalah sulitnya menyadarkan warga yang tinggal di 
daerah terpencil dan dana. 
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C. Wawancara dengan Karyawan Usaha 
Informan : Nina (NN) dan Tina (TN) 
1. Apa arti partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat desa 
menurut Anda? 
NN : Ya sangat penting mbak. Kalau nggak ada partisipasi dari warga, 
bagaimana mungkin kegiatannya bisa berjalan. 
TN : Menurut saya partisipasi masyarakat itu penting banget mbak. 
Dengan adanya partisipasi masyarakat, pasti program yang 
dilaksanakan akan berjalan dengan lancar dan tujuannya dapat 
tercapai. 
Kesimpulan  : 
Partisipasi masyarakat sangat penting guna keterlaksanaan program agar 
berjalan dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
2. Bagaimana partisipasi yang Anda lakukan? 
NN : Kalau saya dengan ikut menjadi karyawan disini mbak. Selain 
dapat mengisi waktu luang juga mendapat penghasilan tambahan. 
Ya meskipun nggak tiap hari produksi, tapi lumayan lah mbak 
hasilnya. 
TN : Partisipasinya dengan ikut bekerja disini mbak. Ya seperti ini 
kerjaannya. Merebus susu segar sampai jadi susu bubuk. Lumayan 
mbak hasilnya, buat beli kebutuhan sehari-hari. 
Kesimpulan :  
Partisipasi yang dilakukan oleh karyawan usaha berupa keikutsertaan 
mereka dalam memanfaat usaha pengolahan susu sebagai lapangan 
pekerjaan. Manfaat yang dapat diambil dapat menambah penghasilan. 
3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat Anda dalam 
berpartisipasi? 
NN : Pendukungnya ya dengan ikut bekerja disini, saya mendapatkan 
penghasilan lebih. Manfaatnya juga banyak mbak. Kalau 
penghambatnya, kebanyakan masyarakat belum paham tentang 
manfaat dari susu ini. 
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TN : Faktor pendukungnya, karena dengan berpartisipasi bekerja 
disini, saya mendapatkan penghasilan yang lumayan mbak. Kalau 
penghambatnya, produksinya nggak tiap hari mbak. Biasanya 
nunggu pesanan dulu. 
Kesimpulan : 
Faktor pendukung adalah memberikan manfaat yang baik sehingga timbul 
keinginan untuk berpartisipasi, sedangkan penghambatnya adalah produksi 
susu yang tidak setiap hari berjalan. 
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D. Wawancara dengan Masyarakat Sekitar (Non Pelaku Usaha) 
Informan : Wati (WT), Kasiyem (KSM) dan Ngatinem (NTM) 
1. Apa arti penting partisipasi masyarakat dalam pembangunan masyarakat 
desa menurut Anda? 
WT : Ya penting lah mbak. Kalau nggak ada partisipasi, program 
pembangunannya nggak akan jalan. 
KSM : Partisipasi itu sangat diperlukan mengingat masyarakat kan juga 
sebagai subjek pembangunan, bukan hanya sebagai objek saja. 
NTM : Ya sangat penting mbak. Setiap program dari pemerintah kalau 
nggak ada campur tangan masyarakat sebagai sasaran 
pembangunan, ya nggak akan berhasil kegiatannya. 
Kesimpulan  
Partisipasi masyarakat sangat penting bagi program pembangunan 
masyarakat desa. Karena selain sebagai objek, masyarakat juga sebagai 
subjek pembangunan. 
2. Bagaimana partisipasi yang Anda lakukan? 
WT : Kalau saya ya itu mbak, ikut mengkonsumsi susunya. Manfaatnya 
banyak mbak buat kesehatan. 
KSM : Ya selain sebagai konsumen, saya juga ikut mempromosikan susu 
itu ke temen-temen sekantor saya. 
NTM : Ya dengan ikut menjadi konsumen, menurut saya itu sudah 
bentuk partisipasi yang saya lakukan. 
Kesimpulan : 
Prtisipasi warga masyarakat non pelaku usaha adalah dengan menjadi 
konsumen juga menjadi media promosi secara tidak langsung. 
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat Anda dalam berpartisipasi?  
WT : Pendukungnya, ya karena memang saya butuh susu itu untuk saya 
konsumsi. Kalau penghambatnya, agak susah nyarinya karena 
nggak dijual di swalayan. 
KSM : Saya suka mengkonsumsi susu kambing etawa. Tapi nyarinya 
agak susah mbak. Karena nggak dijual di toko-toko atau swalayan. 
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Jadi saya harus membeli ke tempat pembuatannya langsung. 
Sebenarnya susu kambing etawa ini banyak manfaatnya, tapi 
belum banyak orang yang tau tentang manfaat susu kambing etawa 
ini. Kalau saya si tak bela-belain ke Kaligesing untuk beli susu ini 
mbak. Kadang saya pesan dulu baru saya ambil. 
NTM : Faktor pendukungnya karena saya adalah pengkonsumsi susu 
kambing etawa. Kalau penghambatnya ini mbak, susah nyarinya. 
Harus langsung ke yang memproduksi kalau mau beli. 
Kesimpulan : 
Faktor pendukung masyarakat non pelaku usaha dalam berpartisipasi salah 
satunya adalah karena mereka adalah memang konsumen susu kembing 
etawa tersebut. Sedangkan penghambatnya adalah pemasarannya.  Produk 
susu belum dijual di toko-toko atau di swalayan. 
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Lampiran 8. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
Lokasi  : Kantor kecamatan Kaligesing 
Hari/tanggal : Senin/ 19 November 2012 
Waktu  : 09.00-11.0 WIB 
Kegiatan : Pra observasi  
 
Hari pertama peneliti terjun ke lapangan untuk mencari data guna bahan 
penyusunan skripsi. Peneliti mencoba untuk mencari informasi seputar program 
pembangunan masyarakat desa yang dilakukan di desa Kaligesing. Dalam hal ini 
penelitian informasi yang dicari oleh peneliti adalah usaha mikro sebagai salah 
satu program pembangunan msyarakat desa, yaitu usaha pengolahan susu 
kambing etawa. 
Pukul 09.00 WIB peneliti sampai di kantor kecamatan Kaligesing untuk 
menemui pak camat. Karena pak camat sedang sedang tidak berada ditempat, 
peneliti akhirnya bertemu dengan salah satu staff pewagai kecamatan. Setelah 
menyampaikan maksud kedatangan, Bapak Suparman kemudian dengan ramah 
mulai menceritakan awal mula terlaksananya program usaha pengolahan susu 
kambing etawa. Program tersebut adalah salah satu program pemerintah dalam 
pembangunan masyarakat desa. Awalnya usaha berupa budidaya kambing etawa 
saja dan pengelolaannya diserahkan masing-masing kelompok tani yang ada di 
Kaligesing. Dengan berkembangnya waktu, usaha budidaya kambing etawa 
berkembang menjadi usaha pembuatan caramel dan akhirnya berkembang lagi 
menjadi usaha pengolahan susu bubuk seperti sekarang ini. 
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Setelah menjabarkan dengan panjang lebar tentang latar belakang 
terlaksananya program pengolahan susu kambing etawa, bpk Suparman 
memberikan informasi terkait masyarakat yang menerima program dan 
menjalankan program usaha pengolahan susu kambing etawa tersebut. Usaha 
pengolahan susu kambing etawa berpusat di desa Tlogoguwo. 
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Catatan Lapangan II 
Lokasi  : Balai desa Tlogoguwo 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 8 Januari 2013 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Kegiatan : Observasi dan perijinan 
 
Hari Selasa tanggal 8 Januari 2013 peneliti datang ke balai desa 
Tlogoguwo untuk observasi awal dan menyerahkan surat ijin dari KPPT 
kabupaten Purworejo. Peneliti bertemu dengan Kades kemudian menjelaskan 
maksud kedatangan dan menyerahkan surat ijin tersebut. Peneliti kemudian 
melakukan sedikit wawancara dengan kades tentang usaha susu yang ada di desa 
Tlogoguwo. Kades memberikan informasi tentang masyarakat yang menjadi 
sasaran program pembangunan. Kebanyakan dari mereka adalah warga dusun 
Somoroto. 
Setelah mendapatkan gambaran tentang program pembangunan melalui 
usaha pengolahan susu kambing etawa, peneliti membuat janji dengan kades 
untuk melakukakan wawancara dan undur diri. 
 
 
 
 
 
 
 
143 
 
Catatan lapangan III 
Lokasi  : Kediaman Bapak Tujo dan bapak Slamet Basuri (masyarakat 
sasaran pembangunan/ pelaku usaha) 
Hari/ Tanggal : Kamis/ 10 Januari 2013 
Waktu  : 08.30-13.00 WIB 
Kegiatan : Observasi dan wawancara 
 
Peneliti berkunjung ke kediaman bapak Tujo terlebih dahulu kemudian 
baru menuju ke kediaman bapak slamet Basuri. Kediaman sekaligus juga sebagai 
tempat usaha. Peneliti melakukan observasi terkait dengan usaha pengolahan susu 
kambing etawa yang dikelola oleh keduanya. Peneliti bertanya-tanya, melakukan 
wawancara menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Keduanya menjelaskan awal mulanya terbentuknya usaha ini. Mereka 
menjelaskan bahwa usaha ini merupakan program dari pemerintah dalam usaha 
pembangunan masyarakat desa di desa Tlogoguwo. Masyarakat menyambut baik 
program tersebut, namun tidak semuanya mau menjalankan program tersebut. 
Dari ke-33 anggta kelompok tani “Anjani” dusun Somoroto, hanya 8 orang saja 
yang menjalankan usaha ini. 
Selain melakukan wawancara dengan keduanya, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan mbak Nina dan Ibu Tina, mereka adalah karyawan yang 
bekerja di usaha pengolahan susu kambing etawa. Setelah selesai mengobservasi 
kondsi usaha dan memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti mohon pamit. 
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Catatan lapangan IV 
Lokasi  : Kediaman ketua kelompok tani (Bpk Sutono) 
Hari/ Tanggal : Sabtu/ 19 Januari 2013 
Waktu  : 08.30-11.00 WIB 
Kegiatan : Observasi dan wawancara 
 
Pukul 08.30 peneliti sampai di kediaman bapak Sutono, ketua kelompok 
tani sekaligus pelaku usaha pengolahan susu kambing etawa. Usaha pak Sutono 
tidak hanya usaha pengolahan susu saja, tetapi dari budidaya kambing etawa 
hingga pengolahan susu instan. Setelah melihat-lihat kondisi usaha dan 
peternakan kambing milik bapak Sutono, peneliti melakukan wawancara dengan 
bapak Sutono.  
Banyak sekali informasi yang didapat dari pak Sutono, dari awal mula 
berdirinya kelompok tani tahun 1984 sampai perkembangannya hingga sekarang. 
Pak Sutono menjelaskan bagaimana awal mula berdirinya usaha pengolahan susu 
ini. Usaha ini berawal dari membudidayakan kambing etawa melalui kelompok-
kelompok tani yang didirikan. Kemudian berkembang menjadi usaha pebuatan 
karemel hingga sekarang menjadi usaha pengolahan susu bubuk instan. 
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Catatan Lapangan V 
Lokasi  : Kediaman bapak Agus Purnomo dan bapak Sukrijo (pelaku 
usaha) 
Hari/ Tanggal : Selasa/ 22 Januari 2013 
Waktu  : 09.00-13.00 WIB 
Kegiatan : Observasi dan wawancara 
 
Peneliti berkunjung ke kediaman bapak Agus terlebih dahulu kemudian 
baru menuju ke kediaman bapak Sukrijo. Peneliti melakukan observasi terkait 
dengan usaha pengolahan susu kambing etawa yang dikelola oleh keduanya. 
Peneliti bertanya-tanya, melakukan wawancara menggunakan pedoman 
wawancara yang telah dibuat sebelumnya. 
Keduanya menjelaskan awal mulanya terbentuknya usaha ini. Mereka 
menjelaskan bahwa usaha ini merupakan program dari pemerintah dalam usaha 
pembangunan masyarakat desa di desa Tlogoguwo. Masyarakat menyambut baik 
program tersebut, namun tidak semuanya mau menjalankan program tersebut. 
Setelah selesai mengobservasi kondsi usaha dan memperoleh data yang 
dibutuhkan, peneliti mohon pamit. 
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Catatan Lapangan VI 
Lokasi  : Balai desa Tlogoguwo dan kediaman bapak Suyitno 
Hari/ Tanggal : Jum’at/ 25 Januari 2013 
Waktu  : 09.00-13.30.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dan Observasi 
 
Peneliti tiba di balai desa pukul 09.00 WIB dan langsung bertemu dengan 
kades, yaitu bapak Poniman dan pak sekdes, yaitu bapak Kusno. Peneliti datang 
sesuai waktu yang telah dijanjikan. Peneliti melakukan wawancara terkait dengan 
usaha pengolahan susu kambing etawa yang ada di desa Tlogoguwo. Selain itu, 
peneliti juga mencatat data kependudukan juga data-data lain yang diperlukan. 
Setelah wawancara selesai, peneliti langsung menuju ke kediaman bapak 
Suyitno untuk melakukan observasi dan wawancara. Peneliti melihat-lihat kondisi 
usaha yang dikelola bapak Suyitno. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 
bapak Suyitno berkaitan dengan usaha pengolahan susu yang dikelolanya. 
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Catatan lapangan VII 
Lokasi  : Rumah warga non pelaku usaha 
Hari/ Tanggal : Senin/ 28 Januari 2013 
Waktu  : 10.00-11.00 WIb 
Kegiatan : Wawancara 
 
Peneliti berkunjung disalah satu rumah warga di lain kecamatan 
Kaligesing, yaitu warga Banyuurip. Kebetulan disana sedang ada ibu-ibu yang 
sedang berkumpul. Sembari mereka mengobrol, peneliti meminta ijin untuk 
melakukan waancara dengan mereka. Peneliti menanyakan hal yang berkaitan 
dengan usaha susu dan partisipasi mereka terhadap usaha tersebut. Kebanyakan 
dari mereka adalah sebagai konsumen susu kambing etawa. 
Peneliti menanyakan tentang susu kambing etawa dan mereka 
mengetahuinya. Mereka menceritakan bila susu tersebut banyak manfaatnya, 
tetapi masih belum dijual di toko atau di swalayan. Jadi untuk membelinya, 
mereka harus langsung membeli ke tempat produksinya di Kaligesing. Setelah 
mendapatkan informasi yang cukup, peneliti mohon diri dan pamit pulang. 
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Catatan Lapangan VIII 
Lokasi  : Kediaman bapak Sukiman dan bapak Supardi 
Hari/Tanggal : Senin/ 4 Februari 2013 
Waktu  : 09.00-12.00 WIB 
Kegiatan : Observasi dan wawancara 
 
Peneliti tiba di kediaman bapak Sukimin pukul 09.00 WIB. Kemudian 
melakukan wawancara dengan bapak Sukiman. Peneliti juga melakukan observasi 
terhadap usaha yang dikelola bapak Sukiman. Peneliti melihat-lihat saat karyawan 
sedang membuat susu bubuk. Dari 2,5 liter susu cair dapat menjadi susu bubuk 
sebanyak 1 kg lebih sedikit. Dan dalam sehari 5 liter susu cair yang diproduksi 
menjadi susu bubuk. 
Peneliti mengamati proses pembuatan susu bubuknya. Susu cair segar 
direbus selama kurang lebih 4 jam. Setelah direbus selama 3 jam kemudian dalam 
2,5 liter susu tersebut dimasukkan gula pasir sebanyak 1 kg dan perasa. Susu yang 
telah berubah menjadi caramel diaduk terus hingga menjadi bubuk kasar. Setelah 
matang, kemudian didinginkan dan digiling, baru kemudian dikemas. 
Setelah selesai wawancara dan melihat proses pembuatan susu bubuk di 
rumah bapak Sukiman peneliti pamit dan melanjutkan ke rumah bapak Supardi. 
Disana peneliti melakukan observasi dan wawancara seperti yang sebelumnya. 
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Lampiran 9. Aspek Partisipasi Masyarakat 
 
Jenis  Aktivitas Masalah 
Partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pengambilan 
keputusan 
1. Inisiator/ketua kelompok tani 
memberikan stimulus dan 
kesempatan untuk berpartisipasi. 
2. Masyarakat ikut serta, hadir 
dalam kegiatan pertemuan/ 
rapat/ musyawarah dengan 
pihak UPK/ inisiator program 
pembangunan. 
3. Masukan saran/pendapat dari 
masyarakat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan. 
4. Masyarakat membuat inisiatif 
terkait dengan penggalangan 
dana untuk kelancaran program 
pembangunan masyarakat desa. 
5. Masyarakat berpartisipasi dalam 
bentuk sumbangan dana, tenaga 
dan fasilitas serta memberi 
motivasi kepada warga lain 
untuk mengikuti program 
pembangunan tersebut. 
Berdasarkan tangga 
partisipasi, masyarakat 
belum ditempatkan pada 
tangga tertinggi, yaitu 
sebagai pengambil 
keputusan, meskipun 
masukan dari masyarakat 
sudah dijadikan bahan 
pertimbangan dalam 
pengambil keputusan. 
Partisipasi 
dalam 
pelaksanaan 
1. Masyarakat menjadi pelaksana 
program, karena mereka adalah 
sasaran utama pembangunan 
masyarakat desa. 
2. Masyarakat yang tidak terlibat 
secara langsung (perangkat desa, 
lembaga pemerintah terkait) 
turut membantu pelaksanaan 
program dengan melakukan 
pengamatan dan pengawasan 
kegiatan serta melakukan 
pendampingan dan pembinaan. 
3. Masyarakat mau dan mampu 
memanfaatkan potensi yang ada 
di lingkungan sekitar mereka. 
Seperti memanfaatkan lahan 
kosong untuk ditanami tanaman 
pakan ternak kambing. 
4. Masyarakat turut memberikan 
informasi terkait program 
pembangunan masyarakat desa, 
terutama masalah pemeliharaan 
tenak dan pengolahan produk 
susu. 
 
Keterlibatan masyarakat 
dalam tahap pelaksanaan 
bersifat sukarela. Akan 
tetapi dari segi 
profesionalitas, 
masyarakat belum dapat 
memposisikan dirinya 
sebagai tenaga yang 
berkompeten sehingga 
masih memerlukan 
pendampingan dan 
pembinaan dari pihak lain 
yang terkait dengan 
program pembangunan 
masyarakat desa. 
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Partisipasi 
dalam 
pengambilan 
manfaat 
1. Membantu masyarakat lain yang 
baru memulai usaha pengolahan 
susu. 
2. Menjadikan program 
pembangunan masyarakat desa 
melalui usaha pengolahan susu 
kambing etawa sebagai 
penyedia lapangan pekerjaan. 
3. Memanfaatkan potensi lain di 
lingkungan sekitar terkait 
dengan usaha pengolahan susu, 
misalnya sebagai pemasok susu 
segar dan pemasok pakan 
ternak. 
Potensi yang ada di dalam 
program pembangunan 
masyarakat desa melalui 
usaha mikro pengolahan 
susu kambing etawa 
belum dimanfaatkan 
secara optimal oleh 
masyarakat 
Partisipasi 
dalam 
evaluasi 
1. Masyarakat yang terlibat dalam 
tahap evaluasi dan monitoring 
adalah masyarakat yang terlibat 
langsung dalam pelaksanaan 
program, yaitu masyarakat 
sasaran pembangunan/ pelaku 
usaha, dan masyarakat yang 
terlibat secara tidak langsung 
termasuk di dalamnya perangkat 
desa, tokoh masyarakat, 
inisiator, UPK dan lembaga 
pemerintah terkait (dinas 
peternakan dan perindustrian). 
2. Sebagian masyarakat masih 
enggan dan takut dalam 
memberikan penilaian terhadap 
program pembangunan yang 
dilaksanakan. 
Belum semua masyarakat 
mau memberikan 
penilaian. Sebagian 
masyarakat lebih memilih 
untuk mendengankan 
penilaian dari masyarakat 
lainnya. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Foto 
 
    
 Wawancara dengan Bapak Kusno (Sekdes)          Wawancara dengan Bapak Sutono (ketua   
kelompok tani)    
                  
    Wawancara dengan Mbak Tina (karyawan)       Banner saat mengikuti pameran potensi daerah 
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Kandang kambing etawa milik Bapak Sutono                    Kambing etawa penghasil susu 
 
   
         Proses pembuatan susu bubuk                                   Proses pembuatan susu bubuk 
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Lampiran 11. Peta Kabupaten Purworejo 
 
 






